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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Adapun latar belakang  penulis mengambil judul “Metode Dan Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun Dalam Kitab Al-Muqaddimah “ adalah : Pertama, Ketertarikan penulis terhadap tokoh Islam yang pemikirannya mendunia, yakni Ibnu Khaldun  sehingga mendorong penulis untuk lebih mengetahui siapa sebenarnya Ibnu Khaldun dan bagaimana peranannya dalam dunia pendidikan Islam. Kedua, setelah membaca salah satu karyanya yang dipandang monumental oleh para ilmuan yakni Al-Muqaddimah, tepatnya pada  “Pasal Ke Enam Dari Kitab Pertama” Ibnu Khaldun menuangkan pemikiran-pemikirannya dalam masalah pendidikan, mulai dari berbagai jenis ilmu pengetahuan, metode pengajaran, cara memperoleh dan berbagai dimensinya, dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya.
 Ibnu Khaldun  menawarkan satu konsep dan kaidah yang terbilang sulit untuk diterima. Ia mengatakan:

Di antara kalian yang bagus dan metode yang wajib dipraktikkan di dalam pendidikan adalah agar  seorang  pencari  ilmu  tidak mengambil dua ilmu sekaligus dalam satu waktu. Sebab, ketika itu dilakukan dia hanya akan mendapat sedikit pemahaman atas salah satu dari dua ilmu tersebut, di samping konsentrasinya akan terbelah menjadi dua sehingga membuatnya tidak memperoleh pengetahuan yang mencukup dari kedua-duanya secara maksimal.Jika akalnya bisa fokus pada satu ilmu tertentu, barangkali dia layak untuk memperoleh penguasaan atas ilmu tersebut.
 

Ada sebuah ungkapan “Aththariqah Ahammu Minal Maddah”, bahwa metode jauh lebih penting  dibanding  materi, karena sebaik apapun tujuan pendidikan,  jika tidak didukung oleh metode yang tepat, tujuan tersebut sangat sulit untuk dapat tercapai dengan baik. Sebuah metode akan mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap atau tidak. Oleh sebab itu pemilihan metode dan materi pendidikan harus dilakukan secara cermat, disesuaikan dengan berbagai faktor terkait, sehingga hasil pendidikan dapat memuaskan.



Apa yang dilakukan Rasulullah SAW, saat menyampaikan wahyu Allah SWT kepada para sahabatnya bisa kita teladani,  karena Rasul SAW,  sejak awal sudah mengimplementasikan metode pendidikan yang tepat terhadap para sahabatnya. 


Strategi pembelajaran yang beliau lakukan sangat akurat dalam menyampaikan ajaran Islam. Rasul SAW sangat memperhatikan situasi, kondisi dan karakter seseorang, sehingga nilai-nilai Islam dapat ditransfer dengan baik.  Rasulullah SAW,  juga sangat memahami naluri dan kondisi setiap orang, sehingga beliau mampu menjadikan mereka suka cita, baik meterial maupun spiritual, beliau senantiasa mengajak orang untuk mendekati Allah SWT, dan Syari’at-Nya. 


Selain itu adanya pemahaman tentang materi pendidikan yang selama ini penulis jadikan acuan bahwa materi adalah bahan pelajaran yang akan disampaikan pada peserta didik dalam suatu sistem institusional  pendidikan.
 


Hanya saja materi dan metode  berbeda-beda sesuai taraf hidup dan budaya masyarakat masing-masing. 

Dalam pembahasannya mengenai metode dan materi Ibnu Khaldun mengemukakan, bahwa metode yang dipakai pada aktifitas pembelajaran tingkat anak-anak seharusnya terlebih dahulu  diajarkan bahasa Arab sebelum ilmu-ilmu yang lainnya, karena bahasa adalah merupakan kunci untuk menyingkap semua ilmu pengetahuan. 



Materi Pendidikan Islam adalah salah satu komponen operasional pendidikan, maka dalam hal ini Ibnu Khaldun telah mengklasifikasikan materi atau ilmu pengetahuan menjadi dua macam yaitu, ilmu Nakliyah dan Akliyah. Adapun yang termasuk ke dalam Ilmu-Ilmu Naqliyah itu antara lain: Ilmu Tafsir, Ilmu Qiraat, Ilmu Hadits, Ilmu Ushul Fiqh, Ilmu Fiqh, Ilmu Kalam, Ilmu Bahasa Arab, Ilmu Tasawuf, dan Ilmu Ta’bir Mimpi. Sedangkan ilmu filsafat (Aqliyah) ini dibagi menjadi empat macam ilmu yaitu: a) ilmu logika b) ilmu fisika c) ilmu metafisika d) ilmu matematika.


Menurut Ibnu Khaldun, kelompok ilmu yang pertama itu adalah merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari karena faidah dari ilmu itu sendiri. Sedangkan kelompok ilmu pengetahuan yang kedua atau terakhir (ilmu alat) adalah merupakan alat untuk mempelajari ilmu pengetahuan golongan pertama. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk memahami, mengkaji, dan menggali pemikiran Ibnu Khaldun  dalam sebuah tesis dengan judul “Metode Dan Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun Dalam Kitab Muqoddimah”.
B. Identifikasi  Masalah
         Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ditemukan beberapa identifikasi masalah yaitu :

1. Metode pendidikan dan materi pendidikan pada lembaga tradisional cenderung menggunakan satu metode yaitu metode hafalan dibanding dengan metode diskusi, metode penerapan dan metode lainnya, hal ini menyebabkan terciptanya atau terbentuknya peserta didik-siswi yang menerima ilmu pengetahuan yang kurang berkembang ke arah paripurna.

2. Metode dan Materi Pendidikan yang dipraktekkan oleh Rasulullah memilki  kesesuaian antara keduanya, sehingga berdampak positif, yakni memberikan dampak pemahaman terhadap materi (pengetahuan) tidak diragukan lagi.

3. Penggunaan Metode dan Materi Pendidikan  di lembaga pendidikan Islam Tradisional dan Moderen memiliki perbedaan. Perbedaan dari sistem pendidikannya, hal itu terlihat dari proses belajar mengajar yang cenderung sederhana, berbeda dengan lembaga Pendidikan Moderen yang cenderung pada kemajuan dan tidak terpaku pada satu metode.
C. Batasan Masalah 


Berdasarkan Identifikasi masalah tersebut, maka batasan masalah dalam penelitian ini berfokus pada permasalahan mengebai Metode dan Materi Pendidikan Islam dalam kitab Muqaddimah Perspektif Ibnu Khaldun. Penulis menetapkan batasan-batasan  sebagai berikut:  

1. Kajian tentang Metode Pendidikan Islam dalam Kitab Al-Muqaddimah Perspektif Ibnu Khaldun.
2. Kajian tentang Materi Pendidikan Islam dalam Kitab Al-Muqaddimah Perspektif Ibnu Khaldun.

3. Analisis Metode dan Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun  Pada Lembaga Pendidikan Islam Salafiyah dan Kholafiyah atau Moderen.
D. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana Metode Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun? 
2. Bagaimana Materi Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun ?

3. Bagaimana Analisa Pemikiran  Ibnu Khaldun tentang Metode dan Materi Pendidikan Islam  Pada Lembaga Pendidikan Islam? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui Metode Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun.

b. Untuk mengetahui Materi pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun dalam Kitab Muqaddimah

c. Untuk Menganalisis Implementasi Materi dan Metode Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun   pada  lembaga pendidikan.

2. Manfaat Penelitian
Secara umum manfaat dari penelitian diarahkan pada tiga manfaat yaitu manfaat secara  penelitian Teoritis, Praktis dan Historis.
a. Secara Teoritis, penelitian tesis ini diharapkan mampu memberikan  sumbangan pengetahuan secara ilmiyah dan rasional kepada pendidik maupun peserta didik, khususnya tentang Metode dan Materi Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun.

b. Secara Praktis, penelitian tesis ini diharapkan mampu memberikan diskripsi pengetahuan bagi para pendidik atau pendidik secara khusus terhadap Metode dan Materi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Sehingga para pendidik atau pendidik bisa mengetahui bahwa metode dan materi pendidikan Islam adalah wasilah untuk mencapai tujuan Pendidikan yaitu adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Sebagai pendidik harus ikhlas dan santun dalam memberikan ilmu kepada muridnya bukan hanya mengharapkan imbalan  materi semata.

c. Secara Historis, manfaat penelitian tesis ini diharapkan mampu memberikan deskripsi pengetahuan bagi para pendidik atau pendidik dan peserta didik mengenai sejarah dan perjuangan sosok tokoh Ibnu Khaldun dalam memberikan pemahaman tentang Metode dan Materi Pendidikan Islam. 
F. Tinjauan Pustaka (Kajian Pustaka Hasil Penelitian Terdahulu)

         Hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan tema penelitian  ini antara lain : 

Pertama, Tesis  yang ditulis oleh Enny Noviyanty berjudul “Metode Dalam Pendidikan Islam Menurut Imam Ghozali”, mahasiswa Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Pekanbaru 2010 meneliti Tentang pemikiran Al-Ghozali tentang Metode Pendidikan Islam kesimpulannya bahwa metode dapat diartikan sebagai cara untuk menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik, para pendidik dalam proses mendidik tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah materi pelajaran, tetapi ia juga harus menguasai berbagai metode pendidikan guna  kelangsungan transformasi dan internalisasi materi pelajaran, karena materi yang baik bukan merupakan jaminan bagi keberhasilan pendidikan. 
Sedangkan  tesis yang akan penulis teliti adalah Metode dan Materi Pendidikan Islam berdasarkan tokoh tertentu yaitu Ibnu Khaldun dalam kitab Al-Muqaddimah. Sehingga gambaran mengenai Metode dan Materi pada Pendidikan Islam  menjadi lebih jelas.
         Kedua, Tesis yang ditulis oleh Mapatih, berjudul “Pendidikan Perspektif  Ibnu Khaldun dan Ibnu Qoyyim Al-Zauji  sebuah  analisis perbandingan” mahasiswa Program Pascasarjana, IAIN Sultan Hasanudin Banten 2016. Kesimpulannya  materi  merupakan  salah  satu  komponen pokok yaitu  operasional pendidikan, maka Ibnu Khaldum membagi  ilmu pengetahuan menjadi, ilmu lisan, ilmu aqli dan ilmu naqli. 

  
         Ketiga tesis yang diulis oleh Dede Imtihanudin berjudul “Konsep Pendidikan Karakter dalam perspektif Ibnu Khaldun (Studi Kritis Kitab Al-Muqaddimah)”, Mahasiswa Pascasarjana IAIN Sultan Hasanudin Banten 2016. Kesimpulannya: Metode-metode yang melibatkan peserta didik secara aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Selain itu ia juga mengemukakan bahwa belajar itu harus dilakukan secara berangsur-angsur, mulai dari yang mudah ke yang sulit, dari yang umum ke yang khusus dan disesuaikan dengan kemampuan  tarap pengetahuan peserta didik.
 
         Keempat karya Toto Suharto, M.Ag. berjudul ”Epistemologi Sejarah Kritis Ibnu Khaldun”, kesimpulannya; Ibnu Khaldun dilihat dari aspek epistimologis, telah menawarkan suatu metode sejarah yang modern pada masanya.
 
         Dalam tesis ini diperoleh informasi Ibnu Khaldun memberikan penjelasan lebih rinci ilmu sebagai cabang pengetahuan tidak dapat menunaikan tugasnya dengan baik tanpa adanya bantuan dari ilmu-ilmu lainnya.
 Menurut  penulis konsep tersebut dapat dikaitkan  dengan Metode  dan Materi Pendidikan, dengan kata lain Metode tidak akan banyak bermanfaat  jika berdiri sendiri tanpa Materi Pendidikan, demikian sebaliknya Materi tanpa Metode juga kurang banyak bermanfaat.
Kelima, Jurnal Dari Mulyono Jamal dan Muhammad Abdul Aziz Yang Berjudul Metodologi Istimbat Muhammadiyah dan NU (Kajian Perbandingan Majlis Tarjih dan Laznah Bahstul Masail).
 Dalam Jurnal ini diperoleh informasi  tentang Metode Penetapan (Istimbat) sedangkan mengenai materi  pendidikannya belum tergambar jelas pula.
Keenam, Analisis Jurnal Pendidikan September 2017 Pendekatan, Strategi, dan Metode dari Ica Sindy Putri Dwihapsari, dalam jurnal ini diperoleh informasi tentang, Tujuan dari jurnal penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh dari interaksi dua pendekatan (Whole Task Vs Part-Task), dua pengetahuan awal (Rendah Dan Tinggi), dua gaya belajar (Sekwensial dan Global) terhadap kualitas desain pembelajaran yang diciptakan mahapeserta didik. 
Analisis yang dapat disimpulkan adalah mengenai suatu pendekatan yang digunakan oleh pendidik dalam pembelajaran sejarah. Pendidik juga dapat menggunakan dua pendekatan sekaligus guna membandingkan manakah pendekatan yang sesuai dengan peserta didik, seperti yang ada pada jurnal penelitian ini. Terkadang, setiap kelas itu menggunakan  pendekatan yang tidak sama. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara pendidik menilai bahwa kelas yang satu lebih aktif dari pada kelas yang lainnya. 
Apabila pendekatan yang digunakan pendidik itu salah, maka akan berpengaruh terhadap desain atau rencana pembelajaran yang akan dibuat selama pembelajaran berlangsung.
Dalam tesis ini diperoleh informasi secara luas dan jelas terkait dengan Metode  dan  Materi Pendidikan Islam menurut pandangan Ibnu Khaldun, dijelaskan pula bahwa ilmu sebagai cabang pengetahuan dan tidak dapat menunaikan tugasnya tampa adanya bantuan dari ilmu-ilmu lainnya.
G. Kerangka Pemikiran
           
Metode Pendidikan Islam adalah suatu cara untuk membina kepribadian anak didik dan memotivasi mereka agar dapat membuka hati untuk menerima pelajaran dan petunjuk Ilahi serta konsep-konsep peradaban. Metode mengajar bermakna segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh pendidik untuk memberikan pemahaman kepada murid-muridnya dan merubah tingkah lakunya sesuai dengan tujuan yang diinginkan, atau lebih tepatnya untuk menolong murid guna memperoleh maklumat dan pengetahuan, keterampilan, sikap, minat, dan nilai-nilai yang diinginkan.

             Demikian halnya dalam hal materi mengarahkan pada pembaca, untuk senantiasa memperhatikan konsep-konsep dari materi pendidikan Islam, sehingga terdapat keselarasan dalam mengunakan metode sebagai alat menyampaikan materi pembelajaran.
1. Landasan Teori 



Menurut  Muhamad  Labib An-Najihi, pemikiran  pendidikan Islam adalah aktivitas pemikiran yang mengatur, menyelaraskan, dan memadukan proses pendidikan dalam sebuah sistem yang integral. Menentukan metode dan materi pendidikan islam adalah bagian dari rencana pembelajaran, hal ini sejalan dengan teori Glaser, menurutnya bahwa ada empat langkah dalam membuat rencana pembelajaran ( RPP),  yaitu :
a. Langkah pertama merumuskan tujuan, 

b. Langkah kedua entering behavior intinya mengetahui kesiapan murid dalam menerima materi.
c. Langkah ketiga teaching step itu sendiri, yang di dalamnya memilih materi dan metode yang tepat.
d. Langkah keempat adalah evaluasi pada akhir pengajaran. 
        Metode adalah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian cara yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu, maka urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan benar-benar secara ilmiah.

    Pada umumnya para ahli sependapat bahwa terdapat hubungan yang erat antara metode dan materi pendidikan Islam, dalam kesatuan kegiatan pembelajaran metode dan materi selalu terjadi interaksi yang saling menguntungkan, artinya metode yang baik akan menghantarkan materi dengan baik, demikian sebaliknya. Oleh karena itu kedudukan metode dan materi sejajar dan merupakan bagian yang integral. Ini yang dinamakan teori terintegrasi. 

         Berdasarkan pada konsep pemikiran di atas, maka pemilihan Metode dan Materi Pendidikan Islam merupakan bagian dari amanah seorang pendidik dalam mengemban tugasnya. Sehubungan dengan hal itu, dalam penelitian ini kerangka pemikiran teoritis yang digunakan dalam konsep mengenai Metode dan Materi Pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun, dalam kitab Al-Muqaddimah, mengemukakan bahwa metode dan materi pendidikan, adalah merupakan salah satu komponen operasional pendidikan, maka dalam hal ini, Ibnu Khaldun telah mendefinisikan bahwa metode pendidikan adalah segala segi kegiatan yang terarah yang  dikerjakan oleh pendidik dalam rangka menentukan mata pelajaran yang diajarkannya, dan ia mengklasifikasikan ilmu pengetahuan atau materi pendidikan yang banyak dipelajari manusia pada waktu itu menjadi dua macam yaitu:
1) Ilmu-Ilmu Tradisional (Naqliyah)
    Ilmu Naqliyah adalah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits yang dalam hal ini peran akal hanyalah menghubungkan cabang permasalahan dengan cabang utama, karena informasi ilmu ini berdasarkan kepada  otoritas Syariat yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadits. Adapun yang termasuk ke dalam Ilmu-Ilmu Naqliyah Itu Antara Lain: Ilmu Tafsir, Ilmu Qiraat, Ilmu Hadits, Ilmu Ushul Fikih, Ilmu Fikih, Ilmu Kalam, Ilmu Bahasa Arab, Ilmu Tasawwuf dan Ilmu Ta’bir Mimpi.

2) Ilmu-ilmu Rasional (‘Aqliyah)

  

Ilmu ini bersifat alami bagi manusia, yang diperolehnya melalui   kemampuannya untuk berfikir. Kemampuan berfikir dari hal-hal yang kongrit kepada hal-hal yang abstrak, kemampuan memahami dan mengkaji Ilmu pengetahuan, ilmu filsafat atau rasional ini dimiliki semua anggota masyarakat dunia, dan sudah ada sejak mula kehidupan peradaban umat manusia di dunia.

    Konsep-konsep yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun, tersebut di atas dipandang cukup dan relevan untuk dijadikan kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian mengenai pemikiran Ibnu Khaldun tentang Metode dan Materi Pendidikan Islam.
2. Landasan Teologi 


      Apabila setiap pengajaran memikirkan terlebih dahulu tentang memilih Metode dan Materi Pelajaran yang akan disampaikan, maka hasilnya insya Alloh akan lebih baik, Allah SWT firman-Nya: 
(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( (((((((((((((((((  )  النّحل:125(
Artinya:”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan   pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang orang yang mendapat petunjuk Q.S.An-Nahl(16):125).”
 
   Perkara yang sangat penting adalah memahami metode da’wah dari ayat tersebut, dalam mengajak atau berdawah diperlukan uslub dan Washilah (metode dan sarana) untuk mengaktualisasikan ayat tersebut, antara lain dengan cara Hikmah atau bijaksana,dengan Nasehat yang baik dan dengan diskusi yang baik.
  Ayat di atas penulis jadikan landasan teologis dalam meneliti metode dan materi Pendidikan Agama Islam, terkait dengan pendapat Ibnu Khaldun dalam Al-Muqaddimah. Kata  hikmah  diartikan  sebagai “Metode” dan  kata “Muaidhoh Hasanah” atau nasehat yang baik diartikan sebagai materi pendidikan. Dengan kata lain materi atau nasehat yangbaik hendaknya disampaikan dengan cara atau metode yang baik pula. Pemilihan suatu metode menjadi sebuah keniscayaan jika memiliki keinginan kuat agar materi tersebut dapat diterima oleh peserta didik ataupun siswinya, sebagai pendidik harus menguasai beberapa metode pendidikan, agar pelajaran yang disampaiakan dapat mengenai sasaran atau mencapai tujuan belajar.
H. Langkah-Langkah  Penelitian.

  Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif penelitian kepustakaan yang terbagi menjadi beberapa tahap yaitu:
1. Jenis penelitian, Jenis penelitian Tesis ini adalah Library Riset atau Penelitian Kepustakaan karena data yang diteliti berupa buku-buku yang bersumber dari perpustakaan. 

Penelitian ini digunakan untuk meneliti tentang pemikiran Ibnu Khaldun mengenai Metode Pendidikan Islam.

2. Pendekatan Penelitian.

  Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah Pendekatan Filosofis, Historis dan Kualitatif. Artinya mendalami kajian mengenai  Pemikiran Ibnu Khaldun dari buku-buku, majalah dan sumber lainnya, untuk memperoleh penjelasan mengenai Metode dan Materi Pendidikan Islam.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang ditempuh dalam penelitian ini, dengan Teknik pengumpulan data berbentuk kajian pustaka, baik dari sumber data primer maupun data sekunder yang membahas hal-hal tersebut. Studi kepustakaan yang dimaksud adalah penelitian yang sumber-sumber datanya terdiri atas bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, majalah, surat kabar dan lain-lain. 

Teknik pengumpulan data ini juga menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu ditunjukkan untuk memperoleh  data  langsung dari tempat penelitian yang meliputi buku-buku yang relevan dengan penelitian.
 
Metode dokumentasi ini merupakan salah satu bentuk pengumpulan data yang paling mudah, karena peneliti hanya mengamati benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah untuk merevisinya karena sumber datanya tetap dan tidak berubah. Adapun sumber acuan yang digunakan adalah:
a. Sumber acuan primer: yaitu berupa kepustakaan yang berupa buku,   tesis, jurnal, teks, ensiklopedi, monografi dan sebagainya.

b. Sumber acuan sekunder: yaitu data yang berwujud , buletin, dan    buku-buku penunjang lainnya. Termasuk data sekunder berupa buku-buku dari pengarang lain yang relevan dengan pokok permasalahan, seperti Pendidikan Anak dalam Islam, Ilmu Pendidikan Islam, Hadits Tarbawi, Hadist Arbain Annawawi, Tafsir Al-Qur’an dan Terjemahnya, Pendidikan Afektif Agama Islam, dan lain-lain.
4.  Metode Analisis Data.
  Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah  metode analis data kualitatif, karena seperti yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini bersifat kualitatif dengan data deskriptif.
 Selain itu penelitian ini juga menggunakan analisis dokumen ialah deskripsi terhadap objek yang diteliti secara sistematis dan kualitatif. Objek yang diteliti adalah manifestasi isi komunikasi yang berbentuk materi tertulis seperti buku, dokumen, karangan peserta didik, surat kabar, majalah. Analisis memerlukan daya kreatif  serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak ada  cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasa cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklarifikasi oleh peneliti yang berbeda. Adapun metode analisis yang dapat digunakan adalah: 
a. Metode  Deduktif, cara ini menggunakan  analisis  yang  berpijak dari  pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang  bersifat umum, kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan persoalan khusus.

b. Metode  Induktif, cara ini berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan akhirnya ditemukan pemecahan persoalan yang bersifat umum.

c. Metode analisis bahasa (linguistik) yaitu usaha untuk mengadakan interprestasi yang menyangkut pendapat-pendapat mengenai makna yang dimilikinya.
I. Sistematika Pembahasan



 Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun menjadi lima bab yang terbagi ke dalam  sub bab, yaitu:



 Bab satu, Pendahuluan yang meliputi Latar : Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran, Langkah-langkah Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.


 Bab dua, Biografi Ibnu Khaldun yang meliputi: Biografi Ibnu Khaldun, Pendidik-Pendidik Ibnu Khaldun, Murid-Murid Ibnu Khaldun, Kunjungan Ibnu Khaldun ke Barat dan Timur,  Riwayat Pendidikan Ibnu Khaldun, Kepribadian dan Corak Pemikiran Ibnu Khaldun, Karya-karya Ibnu Khaldun.


Bab tiga, Kajian Teoritis Metode dan Materi Pendidikan Islam yang meliputi : Metode Pendidikan Islam, Pengertian Pendidikan Islam, Fungsi Metode Pendidikan Islam, Macam-Macam Metode Pendidikan Islam, Prinsip Umum Metode  Pendidikan Islam, Faktor-Faktor Yang Terkait dengan Metode Pendidikan Islam. Materi Pendidikan Islam meliputi ; Pengertian Materi Pendidikan Islam, Macam-Macam materi Pendidikan Islam, Prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar  atau materi  Pendidikan Islam, Langkah-langkah dalam memilih bahan ajar atau materi Pendidikan Islam, Strategi Penyampaian dan Pemanfaatan Bahan Ajar Atau Materi Pendidikan Islam. Kitab Muqaddimah, Ibnu Khaldun,yang meliputi : konsep dan tujuan pendidikan, Metode pendidikan Islam dalam kitab Muqoddimah, Materi Pendidikan Islam dalam kitab Muqoddimah, Pendidik, Peserta didik, peta konsep pemikiran Ibnu Khaldun dalam kitab Al-Muqoddimah.

         Bab empat Analisis Metode dan Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun pada lembaga Pendidikan Islam yang meliputi ; Pemikiran  Ibnu  Khaldun  Tentang Metode  Pendidikan Islam, Pemikiran Ibnu Khaldun Terhadap Materi, Pendidikan Islam, Analisa Metode dan Materi Pendidikan Islam dan Aplikasinya di Lembaga  Pendidikan Islam. 


Bab kelima Penutup yang meliuti: Kesimpulan dan Saran-Saran
BAB II
BIOGRAFI  IBNU KHALDUN
A. Biografi Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun  Hidup antara Abad ke 14 dan 15 M (1332-1406 M) bertepatan abad ke-8 dan 9 H. Mesir pada waktu itu berada dikekuasaan Bani Mamluk. Kota Bagdad jatuh ke tangan Bangsa Tartar (654-923H). Dampaknya sangat negatif bagi perkembangan bahasa, sastra dan kebudayaan Arab. Disaat bersamaan berbagai kerajaan Muslim di Andalusia mulai runtuh. Satu-persatu kota-kota kerajaan Islam jatuh ke tangan kaum Kristen. Pasca kejatuhan Bagdad, ulama dan sastrawan Bagdad bersamana para ulama Andalusia mengungsi ke Kairo, Mesir yang menjadi pusat peradaban. Kedatangan mereka di Kairo disambut baik oleh Bani Mamluk. Perlu dicacat, abad ke-8 H atau abad ke-14 M merupakan masa perubahan dan transisi kearah perpecahan dan kemunduran di dunia Arab, sekaligus perubahan dan transisi kearah kebangkitan di dunia Barat. Dapat kita lihat berbagai revormasi dan kekacauan mulai meluas di Afrika Utara, sebagai dampak dari perpecahan regional dan meluasnya fanatisme golongan. Kondisi ini berdampak negative bagi kebudayaan Arab pada waktu itu. Demikian gambaran sosial dimasa Ibnu khaldun. Ibnu Khaldun mempunyai nama lengkap Abd Al-Rahman Abu Zaid Waliuddin Ibnu Khaldun. Namanya sendiri adalah Abd Al-Rahman, sedang nama keluarganya adalah Abu Zaid dan gelarnya Waliuddin.
  

 Nasab Ibnu Khaldun digolongkan kepada Muhammad Ibnu Muhammad Ibnu Hasan Ibnu Jabir, Ibnu Ibrohim  Ibnu Abd Al-Rahmab Ibnu Kholid. Beliau lahir di Tunisia pada 1 Ramadhan 733 H /  27 Mei 1332 M.
 Nenek moyang berasal dari Hadramaut dan masih memiliki garis keturunan dengan Wali bin Hajar (salah seorang sahabat Nabi SAW), yang mana mereka kemudian bermigrasi ke Seville atau Spanyol pada Abad ke-8 setelah semenanjung dikuasai Arab Muslim. Keluarga yang dikenal dengan Pro Umayah ini selama berabad-abad menduduki posisi tinggi dalam politik di Spanyol sampai akhirnya hijrah ke Maroko beberapa tahun sebelum Seville jatuh ke tangan penguasa Kristen pada tahun 1248 M. Setelah itu mereka menetap di Tunisia,  di kota itulah mereka dihormati pihak istana, diberi tanah oleh dinasti Hafsiah. 
 
  Hal itu disebabkan karena keluarga Ibnu Khaldun dikenal memiliki pengetahuan luas dan berkedudukan terhormat di masyarakat dan pemerintahan. Keluarga  Ibnu Khaldun memang dikenal dengan keluarga yang berintelektual, jadi tidak heran dalam dirinya mewarisi hal tersebut. 
 Dia biasa berjumpa dengan tokoh intelektual dari Afrika Utara dan Spanyol yang sebagian besar adalah pengungsi dari kekhalifahan Timur.

 Selain itu dirinya juga berkecimpung dalam dunia politik, terbukti karir tokoh ini bermula semenjak ia ditunjuk oleh Ibnu Tafirakin, seorang perdana menteri dari Raja Abi Ishaq Al-Hafshi yang berkuasa di Tunisia pada pertengahan abad VIII H sebagai sekretaris yang menyalin berbagai dokumen penting. Usianya pada saat itu masih 17 tahun, dan akhir masa pergumulan politiknya adalah sewaktu ia bertemu dengan Timur Lank di kawasan  Damaskus pada tahun 1400 M (802 H). Selama rentang waktu yang panjang itu ia telah berganti-ganti mengabdikan diri pada raja-raja wilayah Andalusia, Maroko (Maghribi), kabilah Barbar dan Mamalik Mesir, ia banyak mengalami keberhasilan dan kegagalan.


          Sebagaimana para pemikir Islam lainnya, pendidikan masa kecilnya berlangsung secara tradisional. Artinya juga belajar membaca Al-Qur’an dan  mempelajari tajwid bahkan menghafalkannya.
 Pendidikan itu ia terima dari ayahnya, ia juga  fashih qira’atus sab’ah. Ibnu Khaldun juga mempelajari Tafsir, Hadits, Fiqh (Maliki), Gramatika Bahasa Arab, Ilmu Mantiq, Filsafat, Retorika dan puisi dengan sejumlah ulama’ Andalusia yang hijrah ke Tunisia. Dari berbagai pendidikan yang sangat intensif serta didukung oleh keluarga dan kecerdasan yang baik, jadi tidak heran jika dalam usia muda ia mampu menguasai berbagai bidang keilmuan.
          Disela-sela kesibukannya sebagai politikus (Hakim Agung), Ibnu Khaldun dalam minatnya mengembangkan ilmu pengetahuan tidak pernah padam. Ia memanfaatkan fasilitas yang ada di Mesir untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya, dia juga menjadi dosen Ilmu Fiqh, Madzhab Maliki di Madrasah Qamliyah. 


Kakek Ibnu Khaldun, Khalid Ibnu Utsman dan keluarganya menetap di kota Carmone selama beberapa waktu sebelum hijrah ke kota Sevilla. Keluarga Khaldun berhasil menjabat beberapa jabatan penting dalam bidang ilmu pengetahuan dan politik di kota ini, antara lain Kuraib ibnu Khaldun yang terkenal dalam bidang ilmu pengetahuan. Ringkasnya, kedudukan Banu Khaldun di Sevilla sangat terhormat. Pada awal abad ke-13 M, kerajaan Muwahhidin di Andalus hancur. Sebagian besar kota-kota dan pelabuhannya jatuh ke tangan raja Castilia termasuk kota Sevilla (1248 M). 



Bani (keluarga) Khaldun terpaksa hijrah ke Afrika Utara mengikuti jejak Banu Hafs mengangkat Abu Bakar Muhammad, yaitu kakek kedua Ibnu Kahldun untuk mengatur urusan negara mereka di Tunisia, dan mengangkat kakek pertama beliau Muhammad Ibnu Abu Bakar untuk menpendidiks urusan Hijabah (Kantor urusan Keistanaan/Kenegaraan) di Bougie (Bejaya). 

Ibnu Khaldun dilahirkan di Tunisia pada bulan Ramadhan732 H/1332 M di tengah-tengah keluarga ilmuwan dan terhormat yang berhasil menghimpun antara jabatan ilmiah dan pemerintahan. Dari lingkungan seperti ini Ibnu Khaldun memperoleh dua orientasi yang kuat: pertama, cinta belajar dan ilmu pengetahuan; kedua, cinta jabatan dan pangkat. 


Ayahnya bernama Abu Abdullah Muhammad juga berkecimpung dalam bidang politik, kemudian mengundurkan diri dari bidang politik dan menekuni ilmu pengetahuan dan kesufian.


 Beliau ahli dalam bahasa dan sastra Arab. Meninggal dunia pada tahun 749 H/1348,M akibat wabah pes yang melanda Afrika Utara dengan meninggalkan lima orang anak termasuk Abd Al-Rahman Ibnu Khaldun yang pada waktu itu berusia 18 tahun.
          Ibnu Khaldun mengawali pendidikannya dengan membaca dan menghafal Al-Qur'an. Kemudian baru menimba berbagai ilmu dari pendidik-pendidik terkenal sesuai dengan bidangnya masing-masing.
 pada waktu itu merupakan pusat ulama dan sastrawan besar kota-kota di Timur dan Barat dilanda wabah pes yang dakhsyat pada tahun 749 H, sehingga Ibnu Khaldun kehilangan kedua orang tuanya dan beberapa orang pendidiknya, ia tidak dapat melanjutkan studinya dan akhirnya hijrah ke Magrib. Wafatnya kedua orang tua Ibnu Khaldun saat ia masih remaja merupakan salah satu faktor yang dapat mengurangi keterikatannya terhadap keluarga dan tempat kediamannya serta membuka kesempatan baginya untuk berkelana dan terjun ke dunia politik di berbagai pelosok Magrib (Maroko). 

  Ada dua faktor yang menyebabkan Ibnu Khaldun tidak dapat melanjutkan studinya: Pertama, wabah pes yang melanda sebagian besar dunia Islam mulai dari Samarkand sampai ke Magrib. Kedua, hijrahnya sebagian besar ulama dan sastrawan yang selamat dari wabah pes dari Tunisia ke Maroko pada tahun 750 M/1349 H bersama-sama dengan Sultan Abu Al-Hasan, penguasa daulah Bani Marin. 
Ibnu Khaldun menganggap peristiwa wabah pes ini sebagai bencana besar dalam hidupnya yang menyebabkan ia kehilangan kedua orang tuanya dan sebagian pendidik-pendidiknya.
B.Guru-Guru Ibnu Khaldun


Seperti telah dijelaskan dalam Al-Muqaddimah, bahwa Ibnu Khaldun lahir dan dibesarkan di tengah-tengah keluarga ilmuwan yang terhormat. Dibalik keberhasilan yang dicapai oleh Ibnu Khaldun tidak luput dari jasa pendidik-pendidiknya yang memberikan berbagai pelajaran dan mengajarkan pengalaman mereka kepada beliau.


         Di bawah ini akan dipaparkan beberapa pendidik-pendidik yang ada dibalik keberhasilan Ibnu Khladun. Antara lain:
1. Abu Abdullah Muhammad yaitu ayahnya yang menjadi pendidik pertama Ibnu Khaldun. Dari ayahnya beliau belajar membaca, menulis dan bahasa Arab

2. Abu Abdullah Muhammad Ibn Sa’ad Ibn Burral Al-Anshari, ia termasuk pendidik Ibnu Khaldun dalam bidang Al-Qur’an dan Qira’atul Sab’ah.
3. Syeikh AbdullahIbn Al-‘Arabi Al-Hasayiri, Muhammad Al-Sawwas Al-Zarazli Ahmad Ibn Al-Qassar, Syekh Syams Al-Din Abu Abdullah Muhammad Al-Wadisyasyi, mereka adalah pendidik atau pendidik dalam bidang ilmu hadist, bahasa Arab dan Fiqh. 
4. Muhammad Ibn Sulaiman Al-Satti Abd Al-Muhaimin Al-Hadrami dan Muhammad Ibn Ibrahim Al-Abili, mereka adalah pendidik ilmu pasti, logika dan seluruh ilmu tehnik, kebijakan dan pengajaran dan ilmu pokok Al-Qur’an Hadist. 
5. Syekh Syamsuddin Abu Abdullah Muhammad Al-Wadiyasyi, ia    mengajarkan ilmu hadis dan fiqih serta bahasa Arab pada Ibnu Khaldun.
 Namun demikian Ibnu Khaldun meletakan kedua orang tua dari sejumlah pendidik-pendidiknya pada tempat yang istimewa, Syekh Muhammad Ibnu Ibrahim Al-Abili dalam bidang ilmu filsafat dan Syekh Abd Al-Muhaimin Ibn Al-Hadramani dalam ilmu-ilmu Agama. Dari kedua pendidik inilah beliau belajar  Al-Kutubus Sittah dan Al-Muwattha.
 
Pada usia 20 tahun, Ibnu Khaldun berhasil menamatkan pelajarannya dan memperoleh berbagai ijazah mengajar dari sebagian besar pendidiknya setelah ia menimba ilmu dari mereka.

C. Murid-Murid Ibnu Khaldun


Sebagai sosok ulama yang memilki kapabilitas ilmu yang konfrehensif, tentu tidak sedikit kaum muslimin yang menimba ilmu darinya. Apalagi bila ditinjau sejarah perantauannya, maka posibilitas kuantitas murid yang ia miliki sangatlah besar. Ibnu Khaldun mempunyai sejumlah besar murid, baik pada waktu ia mengajar di Tunisia di Universitas Al-Qasbah maupun pada waktu mengajar di Kairo (Al-Azhār dan tempat lain). Keilmuan Ibnu Khaldun memberikan pengaruh menjadi pendidik yang diakui keilmuan yang dimilikinya, hal ini terbukti dengan banyaknya murid-murid Ibnu Khaldun yang berhasil dalam keilmuannya. 


Ibnu Khaldun mempunyai sejumlah besar murid, baik pada waktu ia mengajar di Tunisia di Universitas Al-Qasbah maupun pada waktu mengajar di Kairo (Al-Azhar dan tempat lain). Di antara murid-muridnya yang terpenting dan ternama antar lain:
1. Sejarawan ulung Taqiyuddin Ahmad ibnu Ali Al-Maqrizi pengarang buku Al-Suluk li Ma'rifah Duwal Al-Muluk. Pada buku ini, Al-Maqrizi mengungkapkan bahwa pendidik kami Abu Zaid Abd Al-rahman ibnu Khaldun datang dari negeri Magrib dan mengajar di Al-Azhar serta mendapat sambutanbaik dari masyarakat
2. Ibnu Hajar Al-'Asqalani, seorang ahli hadits dan sejarawan terkenal (wafat 852 H). Dikabarkan bahwa ia sering mengadakan pertemuan dengan Ibnu Khaldun mendengar pelajaran-pelajaran yang berharga dan tentang karya-karyanya terutama tentang sejarah.

D. Kunjungan Ibnu Khaldun ke Barat dan Timur


Kehidupan Ibnu Khaldun dapat dibagi kepada empat periode dimulai sejak ia berada di Tunisia sampai meninggal di Kairo dan setiap periode mempunyai ciri tersendiri:

1. Periode pertumbuhan, belajar dan menuntut ilmu (732-751H) selama 20 tahun, seluruhnya dihabiskannya di Tunisia. Pada periode ini Ibnu Khaldun berhasil menyelesaikan studinya dan memperoleh beberapa ijazah ilmiah.

2. Periode bekerja pada jabatan-jabatan administrasi, sekretaris dan politik (751-776 H). Selama lebih kurang 25 tahun ia berkelana di negeri-negeri Magrib dan di beberapa negeri Andalus bekerja pada jabatan-jabatan pemerintah dalam bidang administrasi, sekretaris, dan politik.

3. Periode 'uzlah (mengasingkan diri) menulis dan mengadakan penelitian (776-784 H). Pada periode ini Ibnu Khaldun berhasil menulis karyanya yang terkenal 'Muqaddimah Ibnu Khaldun'.

4. Periode mengajar dan menjadi hakim (784-808 H). Pada periode ini Ibnu Khaldun meninggalkan kehidupan politik seluruhnya dihabiskan di Mesir. Ia berhasil menjabat jabatan hakim sebanyak enam kali, di samping menjadi tenaga pengajar di Al-Azhar dan di sekolah-sekolah lain di Mesir.

          Semasa tinggal di Tunisia sampai tahun 751 H, Ibnu Khaldun tekun belajar dan membaca serta menghadiri majelis pendidiknya Muhammad Ibrahim Al-Abili. Pada waktu berusia 20 tahun Ibnu Khaldun dipanggil oleh Abu Muhammad ibnu Tarafkin penguasa Tunisia untuk memangku jabatan sekretaris Sultan Abu ishaq ibnu Abu Yahya Al-Hafsi. 
     Ia menerima tawaran tersebut dan untuk pertama kali pada tahun 751 H memangku jabatan pemerintahan. 
     Sejak itu Ibnu Khaldun mulai mengikuti jejak dan tradisi keluarga dan nenek moyangnya yang bekerja pada jabatan-jabatan tertinggi negara. Adapun yang mendorong Ibnu Khaldun menerima jabatan tersebut karena ia merasa tidak lagi mempunyai kesempatan untuk melanjutkan pelajarannya di Tunisia, terutama setelah pendidiknya Muhammad Ibrahim Al-Abili meninggalkan Tunisia menuju Fez. Ia merasa sedih karena ditinggalkan pendidik-pendidiknya, akibatnya Ibnu Khaldun tidak dapat melanjutkan pelajarannya. Ibnu Khaldun tetap memangku jabatan sekretaris sampai ia hijrah ke kota Fez, Maroko, pada tahun 755 H/1354 M. Pada tahun 752 H Sultan Al-Magrib Al-Aqsa Abu Al-Hasan meninggal, ia digantikan oleh anaknya Abu Inan. Ibnu Khaldun dipanggil oleh Abu Inan ke kota Fez pada tahun 755 H dan diangkat sebagai seorang anggot majelis ilmu, lalu diangkat sebagai salah seorang sekretaris sultan.



 Keberadaannya di kota Fez ini dipergunakan untuk melanjutkan pelajarannya yang pernah terhenti dengan para ulama dan sastrawan kenamaan di kota tersebut, sebagaimana dimanfaatkan untuk mengunjungi perpustakaan-perpustakaan Fez yang pada pada waktu itu merupakan salah satu perpustakaan Islam terlengkap. Pada tahun 758 H, Ibnu Khaldun ditangkap oleh Sultan Abu Inan dengan tuduhan melakukan sabotase terhadap sultan. la dipenjara selama dua tahun dan setelah Abu Salim ibnu Abu Al-Hasan menjadi Sultan Al- Magrib Al-Aqsa pada bulan Sya'ban 760 H Ibnu Khaldun diangkat menjadi sekretaris pribadi sultan. 

      
Dengan demikian lbnu Khaldun berada di Al-Magrib Al-Aqsa sebelum kunjungannya ke Andalus selama delapan tahun. Dua tahun ditahan di penjara Fez (758-760 H) dan selama lebih kurang enam tahun bekerja sebagai seorang pejabat di kota Fez dengan tiga sultan dan dua orang putera mahkota: masing-masing Sultan Abu Inan pada tahun 755-758 H, putra mahkota Al-Hasan ibnu Umar pada tahun 760H, Sultan Mansur Sulaiman pada tahun 760 H, Sultan Abu Salim pada tahun 760-762 H dan putra mahkota Umar Ibnu Abdullah pada tahun 763-764 H.

Setelah memperhatikan bahwa situasi politik di Afrika Utara tidak menguntungkan, Ibnu Khaldun berangkat menuju Andalus dan memilih kota Granada sebagai tempat tinggal, karena antara Ibnu Khaldun dan sultan Granada Abu Abdullah Raja III Banu Al-Ahmar dan menterinya Lisan Ad-Din Al-Khatib telah terjalin persahabatan yang erat, sejak keduanya mengungsi di istana Sultan Abu Salim di Fez. Pada waktu itu Ibnu Khaldun menjadi sekretaris pribadi dan pejabat protokol sultan. 

Sejak Ibnu Khaldun menginjakkan kakinya di Granada, Sultan Abu Abdullah dan menterinya Lisan Al-Khatib menyambutnya dengan hangat dan menyediakan tempat tinggal yang megah untuk Ibnu Khaldun sebagai balasan atas pelayanan atau bantuan yang diberikan oleh Ibnu Khaldun kepada keduanya pada waktu mereka berada di istana Abu Salim di Fez. Pada tahun 765 H, Sultan Abu 'Abdullah menugaskan Ibnu Khaldun sebagai duta negaranya untuk menghadap raja Castilia. 

Raja Castilia pada waktu itu adalah Petrus yang berkuasa sekitar. 1350 M. la terkenal sebagai raja yang bengis. Ia bertugas menyelesaikan perjanjian perdamaian dan mengatur hubungan diplomatik antara Granada dan Castilia.  Ibnu Khaldun mengemban tugas ini dengan penuh keberhasilan. Akan tetapi keberhasilannya menjadikan musuh-musuh dan pembuat fitnah tidak tinggal diam, mereka menghasut Perdana Menteri Lisan Al-Khatib bahwa Ibnu Khaldun telah mendekati Sultan. 
 

Maka situasi pun menjadi genting dan Ibnu Khaldun menyadari hal itu. Sebelum situasi memburuk antara Ibnu Khaldun dan Lisan Al-Khatib, maka ia memohon kepada sultan agar diizinkan untuk meninggalkan Andalus. Pada tahun 776 H Ibnu Khaldun meninggalkan Andalus menuju Baougie (Bejaya).
E. Riwayat Pendidikan Ibnu Khaldun


         Sebagaimana para pemikir Islam lainnya, pendidikan masa kecilnya berlangsung secara tradisional. Artinya, ia harus belajar Al-Qur'an, Hadits, Fiqh, Sastra, dan Nahwu Sharaf. 
                Ibnu Khaldun pertama kali menerima pendidikan langsung dari ayahnya. Disamping dengan ayahnya ia juga mempelajari Tafsir, Hadits, Fiqih (Maliki), Gramatika Bahasa Arab, Ilmu Mantiq, dan Filsafat dengan sejumlah ulama Andalusia dan Thunisia. Pendidikan formalnya di laluinya hanya sampai pada usia 17 tahun. Ia belajar Al-Qur'an Berikut Tafsirnya, Fiqh, Tasawuf, dan Filsafat. 

         Dalam usia yang masih relatif muda ini ia telah mampu menguasai beberapa disiplin ilmu klasik, termasuk 'Ulumul Qur’an,  'Aqliyah (Ilmu-Ilmu Filsafat, Tasawuf, dan Metafisika). Di samping itu, Ibnu Khaldun juga tertarik untuk mempelajari dan menggeluti ilmu politik, sejarah, ekonomi, geografi, dan lain sebagainya. Ketika usianya melewati 17 tahun, ia kemudian belajar sendiri (Otodidak), meneruskan apa yang telah diperolehnya pada masa pendidikan formal sebelumnya. Disamping memegang jabatan penting kenegaraan, seperti qadhi, diplomat, dan pendidik pada berbagai kesempatan. 


  Selama 40 tahun Khaldun hidup di Spanyol dan Afrika Utara. Disini ia senantiasa dihadapkan pada situasi pergolakan politik dan memegang jabatan penting dibawah para penguasa yang silih berganti. 


  Sekembalinya ia ke Afrika Utara, Ibnu Khaldun memutuskan untuk menunaikan ibadah haji. Pada tahun 1832 M, ia kemudian pergi ke Iskandariyah. Akan  tetapi, dalam perjalanannya ia terlebih dahulu singgah di Mesir. Karena popularitas dan kredebilitasnya sebagai seorang ilmuan, maka atas permintaan raja dan rakyat Mesir, ia ditawari menduduki  jabatan  pendidik dan  ketua Mahkamah Agung Dinasti Mamluk. Tawaran ini akhirnya diterima sehingga niatnya untuk melaksanakan haji terpaksa di tunda.


        Keinginannya ini baru dapat terwujud pada tahun 1837 M. Dari tahun 1832 M hingga wafatnya Ibnu Khaldun memegang jabatan sebagai pendidik besar dan rektor di Madrasah Qamliyah serta ketua Hakim Agung atau Mufti di Mesir selama enam periode. 

      Disinilah ia memanfaatkan sisa usianya untuk mengembangkan dan mengabdikan ilmu pengetahuan yang selama ini ditinggalkannya.
F. Kepribadian dan Corak Pemikiran Ibnu Khaldun

       
Sebagai seoang pemikir Ibnu Khaldun memiliki watak yang luar biasa yang kadang terasa kurang baik. Dalam hal ini Muhammad Abdullah Enan melukiskan kepribadian Ibnu Khaldun yang istimewa itu dengan mencoba memperlihatkan ciri psikologik Ibnu Khaldun, walaupun diakuinya secara moral ini tidak selalu sesuai.


Menurutnya ia melihat dalam diri Ibnu Khaldun terdapat sifat angkuh dan egoisme, penuh ambisi, tidak menentu dan kurang memiliki rasa terima kasih. Namun disamping sifat-sifatnya yang tersebut di atas dia juga mempunyai sifat pemberani, tabah dan kuat, teguh pendirian serta tahan uji dan memiliki intelegensi yang tinggi, cerdas, berpandangan jauh serta pandai berpuisi. Menurut beberapa ahli, Ibnu Khaldun dalam proses pemikirannya mengalami percampuran yang unik, yaitu antara dua tokoh yang saling bertolak belakang, Al-Ghozali dan Ibnu Rusyd. Al-Ghozali dan Ibnu Rusyd bertentangan dalam bidang filsafat. Ibnu Rusyd adalah pengikut Aristoteles yang setia, sedangkan Al-Ghozali adalah penentang filsafat Aristoteles yang gigih. Ibnu Khaldun adalah pengikut Al-Ghozali dalam permusuhannya melawan logika Aristoteles, dan pengikut Ibnu Rusyd dalam usahanya mempengaruhi massa. 

Ibnu Khaldun adalah satu-satunya sarjana muslim waktu itu yang menyadari arti pentingnya praduga dan katagori dalam pemikiran untuk menyelesaikan perdebatan-perdebatan intelektual. 


Sedangkan logika realistik Ibnu Khaldun ini berpola pikir relatifistik-temporalistik-materialistik. Keluarga  Ibnu Khaldun memang dikenal dengan keluarga yang berintelektual, jadi tidak heran dalam dirinya mewarisi hal tersebut. Dia biasa berjumpa dengan tokoh intelektual dari Afrika Utara dan Spanyol yang sebagian besar adalah pengungsi dari kekhalifahan Timur. 
G. Karya-Karya Ibnu Khaldun

Ibnu Khaldun terkenal sebagai ilmuwan besar adalah karena karyanya "Muqaddimah". Rasanya memang aneh ia terkenal justru karena muqaddimahnya bukan karena karyanya yang pokok (Al-'Ibar), namun pengantar Al-'Ibarnyalah yang telah membuat namanya diagung-agungkan dalam sejarah intelektualisme. Karya monumentalnya itu telah membuat para sarjana baik di Barat maupun di Timur begitu mengaguminya. Sampai sampai Windellband dalam filsafat sejarahnya menyebutnya sebagai "Tokoh ajaib yang sama sekali lepas, baik dari masa lampau maupun masa yang akan datang". Sebenarnya Ibnu Khaldun sudah memulai kariernya dalam bidang tulis menulis semenjak masa mudanya, tatkala ia masih menuntut ilmu pengetahuan, dan kemudian dilanjutkan ketika ia aktif dalam dunia politik dan pemerintahan. Adapun hasil karya-karyanya yang terkenal diantaranya adalah:

a) Kitab Muqaddimah, yang merupakan buku pertama dari kitab Al-'Ibar, yang terdiri dari bagian Muqaddimah (pengantar). 
Buku pengantar yang panjang inilah yang merupakan inti dari seluruh persoalan, dan buku tersebut pulalah yang mengangkat nama Ibnu Khaldun menjadi begitu harum. Adapun tema yang penulis angkat dari Kitab Muqaddimah ini adalah Metode dan Materi Pendidikan Islam.

b) Kitab Al-'Ibar, wa Diwan Al-Mubtadar wa Al-Khabar, fi Ayyam AWArab wa Al-'Ajam wa Al-Barbar, wa man Asharuhum min dzawi As-Sulthani Al-'Akbar. (Kitab Pelajaran dan Arsip Sejarah Zaman Permulaan dan Zaman Akhir yang mencakup Peristiwa Politik Mengenai Orang-orang Arab, Non-Arab, dan Barbar, serta Raja-raja Besar yang Semasa dengan yang kemudian terkenal dengan kitab 'Ibar, yang terdiri dari tiga buku: Buku pertama, adalah sebagai kitab Muqaddimah, atau jilid pertama yang berisi tentang: Masyarakat dan ciri-cirinya yang hakiki, yaitu pemerintahan, kekuasaan, pencaharian, penghidupan, keahlian dan ilmu pengetahuan dengan segala sebab dan alasan-alasannya.35  Buku kedua terdiri dari empat jilid, yaitu jilid kedua, ketiga, keempat, dan kelima, yang menguraikan tentang sejarah bangsa Arab, generasi-generasi mereka serta dinasti-dinasti mereka. Disamping itu juga mengandung ulasan tentang bangsa-bangsa terkenal dan Negara yang sezaman dengan mereka, seperti bangsa Syiria, Persia, Yahudi (Israel), Yunani, Romawi, Turki dan Franka (orang-orang Eropa). 
Kemudian Buku Ketiga terdiri dari dua jilid yaitu jilid keenam dan ketujuh, yang berisi tentang sejarah bahasa Barbar dan Zanata yang merupakan bagian dari mereka, khususnya kerajaan dan negaranegara Maghribi (Afrika Utara).
c) Kitab At-Ta'rif bi Ibnu Khaldun Wa Rihlatuhu Syarqan Wa Gharban atau disebut secara ringkas dengan istilah At-Ta'rif, dan oleh orang-orang Barat disebut dengan otobiografi, merupakan bagian terakhir dari kitab Al-'Ibar yang berisi tentang beberapa bab mengenai kehidupan Ibnu Khaldun. Dia menulis Autobiografinya secara sistematis dengan menggunakan metode ilmiah, karena terpisah dalam bab-bab, tapi saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Ibnu Khaldun meninggal dunia di Kairo, Mesir, Pada tanggal 25 Ramadan 808 H./ 19 Maret 1406 M. 36
Tulisan-tulisan dan pemikiran Ibnu Khaldun terlahir karena studinya yang sangat dalam, pengamatan terhadap berbagai masyarakat yang dikenalnya dengan ilmu dan pengetahuan yang luas, serta ia hidup di tengah-tengah mereka dalam pengembaraannya yang luas pula. Selain itu dalam tugas-tugas yang diembannya penuh dengan berbagai peristiwa, baik suka dan duka. Beliau juga pernah menduduki jabatan penting di Fez, Granada, dan Afrika Utara serta pernah menjadi pendidik besar di Universitas Al-Azhar, Kairo yang dibangun oleh Dinasti Fathimiyyah. Dari sinilah ia melahirkan karya-karya yang Monumental hingga saat ini. 
Nama dan karyanya harum dan dikenal diberbagai penjuru duni Salah satu karyanya yang paling monumental adalah Kitab Al-'Ibar wa Diwanul Mubtada' awil Khabarfi Ayyamil 'Arab wal 'Ajam wal Barbar wa Man 'Asharahum min Dzawis Sulthan Al-Akbar. Kitab Muqaddimah adalah pengantar dari buku ini. Ibnu Khaldun, wafat di Kairo, Mesir, pada 25 Ramadan 808 H./19

BAB III
KAJIAN TEORITIS 

METODE DAN MATERI PENDIDKAN ISLAM

A. Metode Pendidikan Islam

1. Pengertian Metode Pendidikan Islam


   Pengertian Metode Pendidikan Islam, terdiri dari tiga kata, yaitu kata Metode, Pendidikan  dan Islam. Secara Etimologi kata Metode berasal dari bahasa Greek, yaitu Meta yang artinya adalah melalui dan Hodos  yang  berarti jalan atau cara. Dapat diambil disimpulkan bahwa metode adalah suatu jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 37

Disisi lain Metode juga berarti”Thorīqoh” yang berarti langkah-langkah strategis  yang dipersiapkan untuk melakukan suatu kegiatan, dengan demikian Metode Pendidikan Islam dapat diartikan sebagai tata cara yang digunakan oleh pendidik dalam mendidik murid-muridnya agar berada di jalan Islam secara Istiqomah. 

      Adapun istilah metodologi berasal dan kata Metoda dan Logi. Kata Logi berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti akal atau ilmu. 

Jadi Metodologi artinya ilmu tentang  jalan atau cara yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 

      Ada pula yang mengatakan bahwa metode adalah suatu cara untuk menemukan, menguji, dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu tersebut. 


Ada pula yang mengatakan metode adalah suatu jalan untuk mencapai suatu tujuan, hal ini senada dengan penjelasan pada paragraf kedua. Jalan untuk mencapai tujuan itu bermakna ditempatkan pada posisinya sebagai suatu cara untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau tersistematisasikannya suatu pemikiran. Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang digunakan kata  Atthariqah, Manhaj, dan Alwashilah. 

    Tharīqah berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan washilah berarti   perantara atau mediator.

    Dengan demikian kata yang paling dekat dengan metode adalah kata tharī qah. Karena sebagaimana dijelaskan pada awal paragrap secara bahasa metode adalah suatu jalan untuk mencapai suatu tujuan. 39
  Dengan pendekatan kebahasaan tersebut nampak bahwa metode lebih menunjukkan kepada jalan, dalam arti jalan yang bersifat non fisik. Yaitu jalan dalam bentuk ide-ide yang mengacu pada cara menghantarkan seseorang untuk mencapai pada tujuan yang ditentukan. Secara terminologi atau istilah Metode diartikan sebagai tata cara untuk melakukan sesuatu. Lebih dari itu Metode didefinisikan sebagai cara kerja atau cara yang teratur dan sistematis untuk melaksanakan sesuatu. 
Dan hampir sama dengan arti tersebut, metode diartikan sebagai cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, dengan menggunakan teknik dan alat-alat tertentu. 40
  Metode mengandung arti cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 41
Sedangkan kata Pendidikan dalam arti sempit, adalah bimbingan yang dilakukan seseorang yang kemudian disebut pendidik, terhadap orang lain yang kemudian disebut peserta didik. Terlepas dari apa dan siapa membimbing, yang pasti pendidikan diarahkan untuk mengembangkan manusia dari berbagai aspek dan dimensinya, agar ia berkembang secara maksimal. 42
    Pendidikan dalam arti umum mencakup segala usaha dan perbuatan dari generasi tua untuk mengalihkan pengalamannya, pengetahuannya, kecakapannya, serta keterampilannya kepada generasi muda untuk memungkinkannya melakukan fungsi hidupnya dalam pergaulan bersama, dengan sebaik-baiknya.

    Pendidikan adalah  suatu aktivitas untuk mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Pendidikan bukan hanya bersifat formal saja, tetapi mencakup juga yang non formal.43Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, pendidikan adalah suatu aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadi rohani (pikir, rasa, karsa, dan budi nurani).


Selanjutnya kata Islam, mengandung arti keselamatan, perdamaian dan ketundukan pada Allah SWT. Islam adalah  aturan atau syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, untuk disampaikan kepada umatnya sebagai pedoman hidup di dunia agar selamat dunia dan akherat. 44
  Dengan melihat konsep diatas dapat ditarik pendapat bahwa Metode Pendidikan Islam adalah suatu jalan atau cara untuk mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadi agar patuh dan takwa pada Allah SWT, oleh karena itu dalam pandangan filosofis pendidikan, metode merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang mempunyai fungsi ganda yaitu : bersifat polipragmatis dan monopragmatis. 
    Polipragmatis berarti metode memiliki kegunaan yang serba ganda, misalnya suatu metode tertentu pada satu kondisi tertentu dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiki sesuatu. Sebaliknya monopragmatis yaitu mengandung satu macam kegunaan untuk satu macam tujuan.45Dengan demikian metode tersebut memiliki posisi penting dalam mencapai tujuan. Metode adalah cara yang paling cepat dan tepat dalam memperoleh tujuan yang diinginkan. Jika metode dapat dikuasi maka akan memudahkan jalan dalam mencapai tujuan dalam pendidikan Islam. 
2. Fungsi Metode Pendidikan Islam

    Fungsi metode secara umum dapat dikemukakan sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Sedangkan dalam konteks lain metode dapat merupakan sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin ilmu.46HYPERLINK "http://www.blogger.com/post-create.g?blogID=7988612251746546207" \l "_ftn8" Metode Pendidikan  mengantarkan suatu materi pendidikan agar sampai pada murid-murid sehingga materi pendidikan tersebut difahamai, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Qur’ān sebagaimana akan dijelaskan bahwa, metode dikenal sebagai sarana yang menyampaikan seseorang kepada tujuan penciptaannya, yakni sebagai khalifah dimuka bumi dengan melaksanakan kewajiban sebagai makhluk yang memiliki potensi  rohaniah dan jasmaniah yang keduanya dapat digunakan saluran penyampaian Materi Pendidikan. Karenanya terdapat suatu prinsip umum dalam memfungsikan metode, yaitu prinsip agar  materi  pendidikan dapat disampaikan dalam suasana menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi, sehingga pelajaran atau materi didikan itu dapat dengan mudah diberikan. Banyaknya metode yang ditawarkan para ahli sebagaimana dijumpai dalam buku-buku kependidikan lebih merupakan usaha mempermudah atau mencari jalan paling sesuai dengan perkembangan jiwa anak dalam menerima pelajaran.
             
        Dalam menyampaikan materi pendidikan kepada peserta didik sebagaimana disebutkan di atas perlu ditetapkan metode yang didasarkan kepada pandangan dalam menghadapi manusia sesuai dengan unsur penciptaannya yaitu jasmani, akal, dan jiwa yang dengan mengarahkannya agar menjadi orang yang sempurna. Allah SWT berfirman;  
(((((( ((((((((((((( ((((((((( (((( (((((((((( ( ((((( (((((((( (((( (((((((( ((((((((( 
(((( (((((( ( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((( (((((( ((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( (الأنفال ,17:8)
        Artinya:Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah-lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin, dengan kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Q.S.Al-Anf āl, 8:17).47
   Berdasarkan pemahaman pada konsep diatas dapat ditarik  pendapat bahwa fungsi metode Pendidikan Islam adalah sebagai wasilah (jalan) untuk mencapai tujuan (materi) Pendidikan Islam.

        Dapat dikemukakan sebagai pemberi jalan atau cara yang sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut. Menurut penulis Fungsi Metode Pendikan Islam diantaranya :

a. Sebagai alat penghubung materi Pendidikan Islam dengan kehidupan murid-murid dan peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat. Dalam menerangkan hukum-hukum dan dasar-dasar agama, hendaknya memberikan contoh-contoh yang hidup dalam alam sekitar murid-murid sehingga mereka mengetahui bahwa  dasar-dasar  agama Islam itu adalah dasar-dasar yang hidup bukan dasar-dasar  yang telah mati. Dengan demikian mereka meneria ajaran agama Islam baik berupa suruhan atau larangan, sebagaimana tersebut dalam Al-qur’an dan Hadist. Dari sini jelaslah bahwa metode sangat berfungsi dalam menyampaikan materi pendidikan. Tidak salah jika ada sebuah pernyataan yang menyebutkan bahwa “metode lebih utama dari pada materi (Al-Toriqah Aula Min Al-Madah)” disebabkan materi itu bagaikan raga yang harus digerakkan oleh jiwa. 
Tanpa adanya penggerak yang membawa pada tujuan maka proses pendidikan tidak akan tecapai secara maksimal. 48
b. Metode yang tepat dapat  berfungsi sebagai alat membangun semangat murid-murid dan perasaannya, sehingga mereka meneri  ma ajaran agama yang diberikan kepada mereka.
c. Sebagai  wasilah tersampaikanya materi pendidikan Islam atau pelajaran pada murid-murid yang aktif belajar di  Pondok-Pesantren Salafi maupun moderen  dan di Madrasah-madrasah atau di Sekolah baik negeri maupun sewasta. Metode Pendidikan Islam sebagai wasilah dalam mengupayakan pengembangan  seluruh potensi peserta didik, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotoriknya. Potensi peserta didik ini harus dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat keilmuan tertinggi dan mengintegrasi dalam diri peserta didik.
3. Macam-Macam Metode Pendidikan Islam. 
a. Secara Umum.

      Metodik umum atau metodologi pengajaran telah membicarakan berbagai kemungkinan metode mengajar yang dapat digunakan guru dalam menyelenggarakan kegiatan belajar-mengajar. Telah disediakan berbagai metode pendidikan, guru dapat memilih metode yang paling tepat digunakan. 49  
          Adapun macam-macam metode Pendidikan Islam  secara umum adalah sebagai berikut :
1) Metode Pembiasaan

      Pembiasaan adalah sebuah cara yang bisa dilakukan buat membiasakan murid berfikir, bersikap,dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Pembiasaan tersebut menyangkut segi-segi pasif dan aktif, pasif artinya meninggalkan sesuatu sedangkan aktif artinya melaksanakan sesuatu. 
      Dalam Al-Qur’an segi pasifnya hanya pada hal yang erat hubungannya menggunakan syarat sosial dan ekonomi. Misalnya embargo minuman keras, zina, riba dan lain-lain, yang kesemuanya disampaikan secara bertahap atau berangsur-angsur, umumnya dimulai menggunakan nasehat, lalu ancaman dan disusul dengan penetapan hukuman. 

Sedangkan pembiasaan menurut segi aktif atau melaksanakan sesuatu, Al-Qur’an melarang secara niscaya dan tanpa melalui tahapan yang berangsur-angsur. Metode pembiasaan menyangkut segi pasif, mengenai zina dimulai menggunakan tahap nasehat sesuai firman Allah :
(((( ((((((((((( (((((((((( ( ((((((( ((((( ((((((((( (((((((( ((((((( (بني إسرائيل ,42:17)
  Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk".(Q.S.Al-Isra':42).50
Dalam firman-Nya pula yang berbunyi :  
(((((((((( ((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((( ((((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((( (((((( ((((((( (النّساء,15:4)
  Artinya: Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah terdapat empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian jika mereka sudah memberikan persaksian, maka kurungilah mereka (perempuan itu) dalam tempat tinggal  sampai mereka menemui ajalnya, atau hingga Allah memberi jalan yang lain padanya (Q.S.An-Nisā :15).51
  


Allah SWT berfirman:
(((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ( (((( ((((((((((( ((((((( (((((((( ((( ((((( (((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( النّور,24:2)
Artinya:  Perempuan yang berzina dan  pria yang berzina, maka deralah  tiap-tiap seseorang  menurut  keduanya 100 kali dera, dan janganlah belas kasihan pada keduanya mencegah engkau  buat (menjalankan) kepercayaan  Allah, dan apabila kamu beriman kepada Allah dan akhirat dan hendaklah (Aplikasi) sanksi mereka disaksikan sang sekumpulan orang-orang yang beriman.(Q.S.An-Nūr ; 2 ).52
2)  Metode Keteladanan
    Metode keteladanan adalah suatu cara mendidik atau mengajar yang dilakukan sang pengajar dengan mencerminkan perilaku yang dapat diteladani atau dicontoh oleh peserta didik.
Allah SWT berfirman :
(((( ((((((( (((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((( (((((((((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((((((((( ((( ((((( (((( ((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( (((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((( ((((((((((( (((((( (((((((((( (((( (((((( (((((((((((( ((((((( (((((((((((((( (((( (((((( (((((((( (((( (((( (((( ((( (((((( ( ((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( (( الممتحنة,4:60)
 Artinya:Sungguh telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dari daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: "Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi kamu dan aku tiada dapat menolak sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah".(Ibrahim berkata):"Ya Tuhan kami hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan hanya kepada Engkaulah kami bertaubat dan hanya kepada Engkaulah kami kembali"(Q.S.Al-Mumtahanah:4).53
3)  Metode Pemberian Ganjaran

   Secara etimologi, terma ganjaran berasal dari kata ganjar yang berarti memberi hadiah atau upah. Karenanya berdasarkan pengertian ini, maka dasarnya adalah perlakuan menyenangkan yang diterima seseorang sebagai konsekuensi logis dari perbuatan baik (‘Amal Al-Shalih ) atau prestasi terbaik yang berhasil ditampilkan atau diraihnya. Maksud ganjaran dalam konteks ini adalah memberikan sesuatu yang menyenangkan berupa penghargaan dan dijadikan sebagai hadiah bagi peserta didik yang berprestasi, baik dalam belajar maupun sikap perilaku. Melalui ganjaran hasil yang dicapai peserta didik dapat dipertahankan dan meningkat, serta dapat menjadi motivasi bagi peserta didik lainnya untuk mencapai target pendidikan secara maksimal. 

   Balasan yang  baik merupakan stimulus  agar memiliki semangat dalam beraktifitas sehari-hari. Sekecil apapun amal akan diberi ganjaran atau balasan dari Allah SWT. Allah SWT berfirman :
(((((((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((( (((((( ((((((((((((((( 
  (آل عمران,148:3)
Artinya:  Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia  dan pahala yang baik di akhirat dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.(Q.S.Ali-Imrān:148). 54
4)
Metode Pemberian Hukuman
  Metode pemberian hukuman adalah metode tindakan yang di jatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan rasa jera  dan berjanji tidak akan mengulangi. Dalam bahasa Arab “hukuman”di istilahkan menggunakan”Iqab” yang  mengandung arti balasan. Hal itu terulang 20 kali dalam Al-Qur’an dan secara umum didahului dengan kata (yang paling, amat, dan sangat) dan kesemuanya memperlihatkan arti keburukan dan azab yang menyedihkan. 
Allah SWT berfirman :
((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((((((((((( ( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((( (((( ((((((( (((((((((((  )  الأنفال,13:8)

  Artinya :
(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya. ".(Q.S.Al-Anfā​​l,8:13). 55
  Jadi pembalasan atau Iqab pada pelaksanaan pengajaran dalam pendidikan Islam yaitu pemberian  hukuman berupa memukul, menampar dan periku lainya yang mendidik, dengan tujuannya menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang dilakukan.
5)
Metode Ceramah
  Metode ceramah merupakan menyampikan sebuah materi pelajaran menggunakan cara penuturan ekspresi kepala anak didik atau halayak ramai. Allah SWT berfirman :
((((((((((( (((((((((((( ((((((( ((((((((( ( (((((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((((( (((( ((((((((((((( ((((
(((( (((( ((( ((((((( (((( ((((( ) الرّعد,37:13)
    Artinya:   Dan Demikianlah, kami telah menurunkan Al-Qur’an itu sebagai peraturan dalam bahasa Arab dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, makasekali-kali tidak ada pelindung, pemelihara bagimu terhadap siksa Allah. (Q.S.Ar-Ra’d,13 : 37 ) 56
  Ayat di atas memberitahukan, bahwa Allah menurunkan Al-Qur’an menggunakan bahasa arab dan mengungkapkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan jalan cerita dan ceramah.
6) 
Metode  Tanya Jawab
    Metode tanya-jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara pendidik mengajukan pertanyaan dan murid menjawab.

  Dalam metode tanya-jawab terdapat kelemahan dan kelebihan, sehingga seorang pendidik benar-benar harus memperhatikan kesesuaian materi pelajaran dengan metode yang akan digunakan. Metode ini dapat diklasifikasikan sebagai metode tradisional atau konvensional. Dalam proses tanya jawab, terjadilah interaksi dua arah. 

 Pendidik yang demokratis tidak akan menjawabnya sendiri, tetapi akan melemparkan pertanyaan dari peserta didik kepada peserta didik atau kelompok lainnya tanpa merasa khawatir dinilai tidak dapat menjawab pertanyaan itu. Allah SWT berfiman :
(((((( ((((((((((( ((( (((((((( (((( ((((((( ((((((( (((((((((( ( (((((((((((( (((((( (((((((((( ((( ((((((( (( ((((((((((( )النّحل,43:16)
Artinya:
Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. (Q.S. An-Nahl ayat 43). 57
7) 
Metode Diskusi

 Metode diskusi merupakan suatu proses yang melibatkan dua individu atau lebih, berintergrasi secara lisan dan saling berhadapan, saling tukar kabar, saling mempertahankan pendapat dan memecahkan sebuah kasus atau masalah yang perlu dipecahkan secara bersama-sama kelompoknya, atau dengan cara Musyawarah. Allah SWT  berfirman :
(((((((( (((((( (((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((((( (((((((((((((((( ((( ((((((( ((((((( ((((((((( ((((((((((( (  النّحل,12:16 )
Artinya:  Dan dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan, bintang-bintang dilangit ditundukkan (untukmu) sesuai dengan perintah-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahami (Nya), (Q.S,An- Nahl,16: 12) 58
  Ayat ini menggambarkan cara atau metode berdiskusi yang baik. Adapun tujuan metode ini adalah merangsang murid buat berpikir sistematis, kritis, dan bersikap demokratis dalam menyumbangkan pikiran-pikiran buat memecahkan masalah. Metode diskusi mendidik murid agar berani berpendapat di kalangan teman-temannya. Hal ini merupan sisi positive dari metode ini.
8) 
Metode Kisah atau Cerita
   Metode kisah disebut juga metode cerita yakni cara mendidik dengan mengandalkan bahasa, baik lisan maupun tertulis dengan menyampaikan pesan dari sumber pokok sejarah islam, yakni Al-qur’an dan Hadist. 
Metode kisah mengandung arti suatu cara dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun hanya rekaan saja. Metode kisah merupakan salah satu metode yang mashur dan terbaik, sebab kisah ini mampu menyentuh jiwa jika didasarkan oleh ketulusan hati yang mendalam. Metode cerita atau kisah adalah pendidikan dengan membacakan sebuah cerita yang mengandung pelajaran baik.59
 Dengan metode ini peserta didik dapat menyimak kisah-kisah yang diceritakan oleh pendidik, kemudian mengambil pelajaran dari cerita tersebut. Allah SWT berfirman : 
(((((( (((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( (((((  ((( ((((((((( (((((( (((((((((((((( ) يسوف,12:3     (

Artinya:
Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan mewahyukan Al-Qur’an Ini kepadamu, dan Sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) nya adalah termasuk orang-orang yang belum Mengetahui. (Q.S.Yusūf,12 :3).60
9) Metode Perumpamaan
        Metode perumpamaan merupakan suatu cara penyajian bahan pembelajaran pada anak didik dengan menggunakan perumpamaan supaya peserta didik lebih mudah memahaminya, karena dengan perumpaman tersebut menjadi lebih kongkrit apa yang dipelajarinya. 
Allah berfirman :
سَاءَ مَثَلا الْقَوْمُ الَّذِينَ كَذَّبُوا بِآيَاتِنَا وَأَنْفُسَهُمْ كَانُوا يَظْلِمُون(الأعراف,177:6)
 Artinya:
Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang   mendustakan ayat-ayat kami dan kepada diri mereka sendirilah mereka berbuat zalim".(Q.S.Al-A’rāf, 7:177).61
أَنْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَسَالَتْ أَوْدِيَةٌ بِقَدَرِهَا فَاحْتَمَلَ السَّيْلُ زَبَدًا رَابِيًا وَمِمَّا يُوقِدُونَ عَلَيْهِ فِي النَّارِ ابْتِغَاءَ حِلْيَةٍ أَوْ مَتَاعٍ زَبَدٌ مِثْلُهُ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ الْحَقَّ وَالْبَاطِلَ فَأَمَّا الزَّبَدُ فَيَذْهَبُ جُفَاءً وَأَمَّا مَا يَنْفَعُ النَّاسَ فَيَمْكُثُ فِي الأرْضِ كَذَلِكَ يَضْرِبُ اللَّهُ الأمْثَالَ( الرّعد,17: 13)
Artinya  :
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) di lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti (buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang benar dan yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada gunanya; tetapi yang bermanfaat bagi manusia akan tetap ada di bumi, demikianlah Allah membuat perumpamaan.(Q.S.Ar-Ra’d,13:17) 62
10) Metode Pemberian Tugas
          Metode Pemberian tugas adalah cara menyajikan bahan pelajaran (materi pembelajaran) dimana pengajar menaruh sejumlah tugas terhadap peserta didik atau muridnya buat memeriksa sesuatu, kemudian mereka disuruh untuk mempertanggungjawabkannya.63

     Tugas yang diberikan sanggup berbentuk memperbaiki, memperdalam, mengecek, mencari berita, atau menghafal pelajaran akhirnya menciptakan kesimpulan eksklusif. Allah SWT, berfirman : 
وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلائِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِي الأرْضِ خَلِيفَةً قَالُوا أَتَجْعَلُ فِيهَا مَنْ يُفْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاءَ وَنَحْنُ نُسَبِّحُ بِحَمْدِكَ وَنُقَدِّسُ لَكَ قَالَ إِنِّي أَعْلَمُ مَا لا تَعْلَمُونَ)    البقرة, 30:2  (
 Artinya:Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu ber-firman kepada para malaikat,“Aku hendak menjadikan khalifah) di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?”Dia berfirman,“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.(Q.S Al-Baqarah,2:30).64
11) Metode Eksperimen
   Metode eksperimen adalah suatu metode mengajar yang melibatkan peserta didik buat melakukan percobaan-percobaan pada mata pelajaran. Dalam Al-Qur’an digambarkan secara jelas metode ini, tetapi salah satu tahapan menurut eksperimen yaitu penelitian atau penginderaan diisyaratkan misalnya, saat Nabi Ibrahim, A.S. mencari Tuhan, meneliti menggunakan panca indera lalu diakhir pencariannya menemukan konklusi. Allah SWT,  berfirman :
فَلَمَّا رَأَى الشَّمْسَ بَازِغَةً قَالَ هَذَا رَبِّي هَذَا أَكْبَرُ فَلَمَّا أَفَلَتْ قَالَ يَا قَوْمِ إِنِّي بَرِيءٌ مِمَّا تُشْرِكُونَ إِنِّي وَجَّهْتُ وَجْهِيَ لِلَّذِي فَطَرَ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضَ حَنِيفًا وَمَا أَنَا مِنَ الْمُشْرِكِينَ  ( الانعام ,6: -78- 79)
 Artinya:Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata,“inilah Tuhanku, ini lebih besar.” tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata,“Wahai kaum-ku! Sungguh, aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan.”Aku hadapkan wajahku kepada yang menciptakan langit dan bumi dengan penuh kepasrahan mengikuti agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang musyrik. (Q.S.Al-An’ām,6:78-79).65
 Sedangkan pada Pendidikan Islam, metode eksperimen ini terdapat korelasinya dengan bidang studi misalnya fiqih. Contoh saat ingin menunjukan bahwa air tadi termasuk  air suci mensucikan, air najis atau air mensucikan tidak mensucikan. Peserta didik diperlihatkan Masalah ini dengan pembuktian melalui penelitian ilmiah agar dapat menarik kesimpulan, sehingga tertanam kenyakinan akan kebenaran ilmu tersebut.
12) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan menggunakan peragaan buat memperjelas suatu pengertian atau untuk menerangkan bagaimana berjalannya melakukan sesuatu kepada anak didik. Dapat dikatakan bahwa Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh pendidik atau sumber belajar lain yang ahli dalam topik bahasan.66

    Dari penjelasan diatas bisa dipahami bahwa pada metode demonstrasi, pengajar terlebih dahulu melakukan lalu diikuti oleh anak didik.  Metode demonstrasi dapat digunakan pada mengungkapkan bahan pelajaran fiqh misalnya cara wudhu yang sahih, shalat dan lain-lain. Murid  atau peserta didik mendemokan bagaimana cara berwudhu, tanyamum, sholat wajib, sholat janazah, makan dan minum yang sesuai adab dan tatacara Islam.
13) Metode Sosiodrama dan Simulasi

    Metode sosiodrama atau bermain peran merupakam metode yang sering digunakan dalam mengajarkan nilai-nilai dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam hubungan sosial dengan orang-orang di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

    Sedangkan metode simulasi penekanannya pada kemampuan murid buat bermitasi sesuai menggunakan objek yang diperankan.67

Metode ini tujuannya buat menerima kecakapan bersikap dan bertindak singkron dalam menggunakan situasi sebenarnya. Kemampuan bermitasi akan diperoleh dengan mudah bila telah melakukan secara berulang-ulang, metode sosiodarma sangat tepat untuk melatih peserta didik dalam bersimulasi. Allah SWT, berfirman :

فَبَعَثَ اللَّهُ غُرَابًا يَبْحَثُ فِي الأرْضِ لِيُرِيَهُ كَيْفَ يُوَارِي سَوْأَةَ أَخِيهِ قَالَ يَا وَيْلَتَا أَعَجَزْتُ أَنْ أَكُونَ مِثْلَ هَذَا الْغُرَابِ فَأُوَارِيَ سَوْأَةَ أَخِي فَأَصْبَحَ مِنَ النَّادِمِينَ(المآئدة,  27:5)
    Artinya: Kemudian Allah mengutus seekor bu-rung gagak menggali tanah untuk di-perlihatkan kepadanya (Qabil). Bagai-mana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Qabil berkata, “Oh, celaka aku! Mengapa aku tid  ak mampu berbuat seperti burung gagak ini, se-hingga aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” Maka jadilah dia ter-masuk orang yang menyesal. (Q.S. Al-Ma'idah:27). 68 
      Kisah antara Habil dan Qabil diatas bisa diperankan oleh anak didik melalui sosiodrama dan simulasi. 

    Dengan demikian anak didik lebih dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain, membagi tanggungjawab, merogoh keputusan dan merangsang kelas buat berfikir dan memecahkan masalah. 
14) Metode Kisah


Metode Kisah adalah suatu cara memberikan materi pelajaran   melalui kisah atau cerita. Allah SWT, berfirman: 
إِنَّ قَارُونَ كَانَ مِنْ قَوْمِ مُوسَى فَبَغَى عَلَيْهِمْ وَآتَيْنَاهُ مِنَ الْكُنُوزِ مَا إِنَّ مَفَاتِحَهُ (76:28,القصص ) الْفَرِحِينَ    
Artinya :Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlakuannya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat.(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri (Q.S. Al-Qasas ayat: 76) 69
15) Metode Dialog
        Metode dialog dalam Islam, (Hiwar) adalah dialog atau percakapan antara satu orang dengan yang lainnya.  Hiwar dalam Al-Qur’ān adalah segala bentuk dialog yang disajikan dalam Al-Qur’an, baik dialog Allah dengan para malaikat, dengan para rasul, dengan makhluk lainnya, maupun dialog antara manusia dengan sesamanya.

    Pengertian Metode dialog adalah percakapan dua orang atau lebih, melalui tanya jawab, mengenai satu tema atau tujuan.70 

    Mereka berdiskusi tentang permasalahan tertentu, kadang diperoleh hasil, kadang satu sama lain tidak puas. Namun pendengar tetap mendapatkan pelajaran. Dalam metode ini menyajikan materi pelajaran dengan cara dialog , komunikasi antara pendidik dengan muridnya. Dalam prakteknya dua orang peserta didik atau lebih berdialog sesuai teks yang telah di sediakan oleh pendidik. 
16) Metode Amtsāl (Pemberian Perumpamaan)

    Metode perumpamaan (Amtsāl) adalah suatu metode yang digunakan untuk mengungkapkan suatu sifat dan hakikat dari realitas sesuatu. Perumpamaan dapat dilakukan dengan mentasybihkan atau menyerupakan sesuatu atau menggambarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang serupa, seperti mengumpamakan sesuatu yang rasional-abstrak dengan sesuatu yang bisa dilihat. 

Pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan membuat suatu perumpamaan. Allah SWT berfiman yang berbunyi : 
مَثَلُهُمْ كَمَثَلِ الَّذِي اسْتَوْقَدَ نَارًا فَلَمَّا أَضَاءَتْ مَا حَوْلَهُ ذَهَبَ اللَّهُ بِنُورِهِمْ وَتَرَكَهُمْ فِي ظُلُمَاتٍ لا يُبْصِرُون (البقرة، 2: 17) 
Artinya; Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakanapi, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya yang menyinari mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat Melihat (Q.S.Al-Baqarah, 2:17).71
17) Metode Ketauladanan (Pemberian Contoh)
  Tauladan artinya perbuatan atau barang  dan sebagainaya yang patut ditiru atau di contoh. Sedangkan dalam bahasa Arab adalah kata Al-Uswah berarti orang yang ditiru, bentuk jamaknya adalah Usah. 
Sedangkan Hasanah berarti baik. Dengan demikian Uswatun Hasanah adalah contoh yang baik, kebaikan yang ditiru, contoh indentifikasi, suri tauladan atau keteladanan. Jadi dapat kita pahami bahwa, teladan adalah suatu perkara atau hal yang baik. Allah SWT berfirman: 
 لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي رَسُولِ اللَّهِ أُسْوَة حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَرْجُو اللَّهَ وَالْيَوْمَ الآخِرَ وَذَكَرَ اللَّهَ كَثِيرًا
(الْأحزاب, 33: 21)   

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri    teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S.Al-Ahzab,33:21) 72
  Dalam Proses Pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. Keteladanan merupakan sebuah metode pendidikaan Islam yang sangat efektif diterapkan oleh seorang pendidik dalam proses pendidikan. 
  Karena pada dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya kepribadian yang utama. 
18) Metode Targhib dan Tarhib

    Kata targhib diambil dari bahasa Al-Qur’an berasal dari kata kerja Ragh-ghaba yang artinya: menyenangi, menyukai. Targhib berbentuk isim mashdar mengandung arti suatu harapan untuk memperoleh kesenangan dan kebahagiaan. Metode targhib adalah pendidikan dengan menyampaikan berita gembira atau harapan kepada pelajar melalui lisan maupun tulisan, agar pelajar menjadi manusia yang bertakwa. 73

     Sedangkan metode tarhib adalah pendidikan dengan menyampaikan berita buruk atau ancaman kepada pelajar melalui lisan maupun tulisan, agar pelajar menjadi manusia yang bertakwa. Berita baik bagi orang yang bertakwa, beriman akan mendapat balasan hidup yang penuh dengan kenimatan yaitu berada didalam surga-Nya. 

Sebaliknya berita buruk berupa kehidupan yang sengsara penuh siksa pedih dan kehidupan yang tidak bahagia didalam neraka-Nya bagi mereka yang ingkar pada tuhanya dan lebih mencintai dunia. 

     Metode targhib dan targhib adalah cara mengajar dimana pendidik memberikan materi pembelajaran dengan mengunakan ganjaran terhadap kebaikan dan hukuman terhadap keburukan agar peserta didik melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan, dengan kata lain agar peserta didik menjadi insan yang bertaqwa kepada Allah S.W.T  dengan mengikuti prilaku atau akhlak Rasulullah swt. 
b. Secara Khusus 

                  Menurut Ibnu Khaldun ada beberapa metode pembelajaran yang harus dikuasai oleh seorang pengajar. Antara lain:
1) Metode Pentahapan dan Pengulangan (Tadarruj wat Tikraari).74

  Mendikte atau menyampaikan ilmu secara bertahap, beranngsur-angsur, dan sedikit demi sedikit dengan memulai masalah-masalah mendasar dari setiap bab dalam ilmu pengetahuan merupakan metode yang pertama yang harus di lakukan pengajar. Pada tahap pertama, seorang guru harus mendekatkan pemahaman, dan menjelaskan secara global pada satu bab pembahasan. Hal ini bertujuan agar murid dapat memahami cabang ilmu yang dipelajari dan mampu memetakkan masalah-masalah yang dibahasnya. 

  Akan tetapi, dalam hal ini guru harus memahami daya pikiran dan kesiapan murid untuk menerima pelajaran yang diajarkan hingga sampai pada pembahasan akhir dalam bab tersebut. Kemudian pada tahapan kedua, guru harus memberikan pengajaran yang lebih tinggi dari pada yang pertama, memberikan penjelasan dan keterangan yang lebih banyak, menguraikan poin-poin yang masih global, mengemukakan perbedaan pendapat yang ada disertai dengan pokok-pokok dasar perbedaannya hingga keseluruhan cabang ilmu tersebut, Hal ini akan mengasah naluri murid semangkin baik. Tahapan yang ketiga, menggulangi pelajaran dengan lebih tegas sehingga tidak ada kesulitan dan ketidakjelasan yang dibiarkan. Hal ini dapat membantu murid menguasai dan mengasah nalurinya. 75
       Ibnu Khaldun juga menerangkan bahwa menyampaikan pelajaran dengan cara mendekatkan pemahaman secara bertahap dan global dengan memberikan contoh-contoh yang realitas dan dekat dengan murid. Seorang guru tidak dibenarkan memberikan tambahan pemahaman pada murid berdasarkan buku yang ia tekuni berdasarkan kemampuannya. Seorang guru juga tidak boleh mencampuradukkkan masalah yang satu dengan yang lain hingga murid memahaminya. Jika murid dipaksa untuk memahami permasalahan yang bercampuraduk dan tidak teratur, maka hal itu akan menyulitkan murid dalam memahaminya.
2) Menggunakan Saran Tertentu untuk Menjabarkan Pelajaran.
Ibnu Khaldun menganjurkan agar seorang guru harus mengunakan alat peraga dalam menyampaikan pelajaran. Sebab seorang murid dalam waktu mulai belajar lemah dalam memahami dan kurang daya pemahamnnnya dengan alat peraga ini akan memudahkan dalam memahami pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dalam pekerjaan pengajar alat-alat peraga merupakan sarana pembuka cakrawala yang lebih luas dan menjadikan pengetahuan anak bersentuhan dengan pengalaman indrawi yang hakiki.
3) Widya-Wisata ( Rihlah)
Widya-wisata menurut Ibnu Khaldun adalah perjalanan untuk menemui guru-guru yang mempunyai keahlian khusus, dan belajar pada para ‘ulama dan ilmuan terkenal. Ibnu Khaldun juga menganjurkan perlawatan (rihla) untuk menuntut ilmu, karena dengan cara ini murid-murid akan mudah mendapat sumber-sumber pengetahuan sesuai dengan tabiat eksploratif anak, dan pengetahuan mereka berdasarkan observasi langsung sangat besar pengaruhnya dalam memperjelas pengetahuan lewat pengamatan indrawi. 
4) Hukuman ( Ta’zir) 


  Ibnu Khaldun sangat menganjurkan bersikap kasih sayang pada murid dan tidak memberikan kekerasan pada anak sebab menurut beliau kekerasan, kekasaran dalam pendidikan membahayakan pada jasmani anak. Menurut Ibnu Khaldun Siapa yang terbiasa dididik dengan kekerasan, ia akan dipengaruhi oleh kekerasan, merasa sempit hati, pemalas, dan menyebabkan ia berdusta serta melakukan yang buruk-buruk.

 
  Hal ini selanjutnya akan mengajarkannya untuk menipu dan berbohong sehingga sifat-sifat ini menjadi kebiasaan dan perangainya serta hancurlah arti kemanusiaan yang masih ada pada dirinya. Dalam hal hukuman ini Ibnu Khaldum mengikut pada nasehat Ar-Rasyid kepada juru didik anaknya Al-Amin.76
     Al-Rasyid berkata kepada Al-Amin agar tidak membiarkan waktu terbuang, kecuali ia memberi faedah pada si anak, tanpa perlu membuat ia kecil hati sehingga hatinya tertutup. Begitu juga tidak terlalu gampang memaafkan anak agar ia tidak merasa keenakan dengan kekosongan waktu. Hendaklah perbuatan si anak diluruskan dengan pendekatan yang baik dan lembut. Kalau cara ini tidak mampu membendung kenakalan anak, baru boleh digunakan kekerasan dan kekasaran.77 Namun, jika dalam keadaan memaksa yang menuntut harus memukul murid, maka pukulan tersebut tidak boleh dari tiga kali, tidak boleh membahayakan, dan lebih menekankan aspek edukasi. Selain metode pembelajaran Ibnu Khaldun juga memberi beberapa penjelasan yang berkaitan dengan metode pembelajaran ini yaitu:

a) Tidak memberi presentase yang rumit kepada anak yang baru belajar  permulaan dan Harus ada keterkaitan dalam disiplin ilmu
b) Tidak mencampuradukan antara dua ilmu dalam satu waktu

c) Dalam pengajaran al-Qur’an harus dimulai pada anak yang tingkat kemampuan berfikir tertentu dan menghindari dari pengajaran ilmu dengan ikhtisarnya.78
4.  Prinsip Umum Metode  Pendidikan  Islam


  Prinsip berasal dari kata Principle yang bermakna asal, dasar, prinsip sebagai dasar pandangan dan keyakinan, pendirian seperti berpendirian, mempunyai dasar atau prinsip yang kuat. 


  Adapun dasar dapat diartikan asas, pokok atau pangkal (sesuatu pendapat aturan dan sebagainya). Dengan demikian prinsip umum pendidikan Islam bermakna pandangan yang umum terhadap metode  pendidikan Islam.  Betapapun baiknya metode pendidikan, apabila tidak dibarengi dengan cara belajar yang benar, hasilnya tentu tidak akan seperti yang diharapkan. Dalam metode-metode tersebut terdapat prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam melaksanakannya.


   Prinsip mengajar atau dasar mengajar merupakan usaha pendidik dalam menciptakan dan mengkondisikan situasi belajar-mengajar agar peserta didik melakukan kegiatan belajar secara optimal. Usaha tersebut dilakukan pendidik pada saat berlangsungnya proses belajar-mengajar. 

   Salah satu tugas guru adalah mengajar, dalam kegiatan mengajar ini  tentu saja tidak dapat dilakukan sembarangan. Penggunaan prinsip mengajar adalah suatu keharusan, karena hal itu bisa direncanakan pendidik sebelumnya, bisa pula secara spontan dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses belajar-mengajar, terutama bila kondis belajar peserta didik sudah menurun. 79Adapun  Prinsip-prinsip tersebut adalah sebagai berikut:
a. Prinsip Individualitas


  Individu adalah manusia atau orang yang memiliki pribadi atau jiwa sendiri. Kekhususan jiwa itu menyebabkan individu yang satu berbeda dengan individu yang lain. Dengan perkataan lain, tiap-tiap manusia mempunyai jiwa sendiri.80 Secara terperinci perbedaan itu dapat dilihat pada:
1) Perbedaan umur

   Sejak dahulu hingga sekarang orang menentukan tingkat kelas murid berdasarkan umurnya, misalnya kelas satu MIN atau SDN terdiri dari anak-anak yang usianya enam tahun. Semua anak-anak yang duduk pada tingkat atau kelas berdasar umur dianggap dapat memperoleh keuntungan yang sama dari pelajaran dan kegiatan-kegiatan yang diberikan dengan metode penyajian yang sama. 
Ketidak mampuan seseorang menguasai materi yang diberikan dijelaskan secara sederhana bahwa hal itu hanya disebabkan oleh factor kemalasan. 

Kenyataan bahwa murid-murid berbeda kemampuannya dalam menerima pelajaran dan dalam tingkat kematangan belajar yang sama.
2)  Perbedaan intelegensi


   Jika kita bandingkan antara yang anak pada dasarnya pandai dengan anak yang kurang pandai maka akan kelihatan beberapa perbedaan sebagai berikut : Anak yang pandai: a) Cepat menangkap isi pelajaran, b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan, c) Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatip, d) Cepat memahami prinsip-prinsip dan pengertian-pengertian, e) Sanggup bekerja dengan pengertian abstrak, f) Dapat mengkritik diri sendiri, tahu bahwa ia tidak tahu, g) Memiliki minat yang luas. Sedang anak yang kurang pandai berlaku keadaan sebaliknya : a) Lambat menangkap pelajaran, b) Perhatiannya terhadap pelajaran cepat hilang, c) Kurang atau tidak punya inisiatif, d) Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan. 

Dalam melakukan kegiatan-kegiatan sekolah, kesanggupan dan kecepatan anak berbeda. Anak yang cerdas akan jauh lebih cepat menyelesaikan tugas-tugasnya dalam hitungan daripada anak yang kurang cerdas. 

Demikian pula dalam berbagai bidang terdapat perbedaan kesanggupan. Namun demikian jarang dijumpai orang yang pandai atau bodoh dalam segala bidang. 81

Ada beberapa teknik untuk menyesuaikan pelajaran dengan kesanggupan ideal, dengan melakukan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Pendidik merencanakan tugas-tugas perorangan sesuai dengan kebutuhan murid yang bersangkutan. Biasanya mencantumkan dalam RPP (Recana Pelaksanaan Pembelajaran)
b) Pengajaran unit atau proyek para murid dapat mengerjakan sesuatu yang disesuaikan dengan minatnya dan tidak ada unsur paksaan sehingga belajar dengan senang.

c) Pembentukan Kelompok Belajar dengan tujuan utama dari pengelompokan ini adalah menyatukan murid-murid yang dapat mengambil manfaat dari aktivitas-aktivitas kelompok yang sama. Umumnya pengelompokan ini didasarkan atas kemampuan, bukan atas usia.

d) Mengusahakan pemberian tugas-tugas pelajaran di sekolah  tugas ini bersifat latihan-latihan atau mengulang pelajaran yang sudah dipelajari bagi anak yang kurang, sedang  bersifat menambah hal-hal yang belum dipelajari bagi anak yang pandai.  Adapun tujuan khusus dari memberikan tugas pelajaran di sekolah agar pemahan peserta didik dalam menerima pelajaran tersebut bertambah.
b. Prinsip Motivasi

    Motivasi adalah dorongan atau kekuatan yang dapat menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivasi berhubungan erat dengan minat. Peserta didik yang memiliki minat lebih tinggi pada suatu mata pelajaran cenderung memiliki perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran tersebut sehingga akan menimbulkan motivasi yang lebih tinggi dalam belajar.82

    Dorongan yang timbul dari dalam dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu dinamakan motivasi instrisik. Sedangkan dorongan yang timbul karena adanya pengaruh luar disebut dengan motivasi ekstrinsik. 

   Motivasi adalah tenaga yang digunakan untuk menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang. Sebagai alat, motivasi merupakan salah satu faktor seperti halnya intelegensi dan hasil belajar sebelumnya yang dapat menentukan keberhasilan belajar peserta didik dalam bidang pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan. Motivasi erat kaitannya dengan minat peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut. 

   Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianggap penting dalam kehidupan.Nilai-nilai tersebut mengubah tingkah laku dan motivasinya. Motivasi dapat bersifat internal, artinya datang dari dirinya sendiri, dapat juga bersifat eksternal yakni datang dari orang lain. Motivasi dibedakan menjadi dua:
1) Motif  Intrinsik.

Motif intrinsik adalah tenaga pendorong yang sesuai dengan perbuatan yang dilakukan. Motivasi sebagai kekuatan mental individu sebagai contoh, seorang peserta didik dengan sungguh-sungguh mempelajari mata pelajaran di sekolah karena ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya. 


Motivasi belajar peserta didik juga penting diketahui oleh seorang guru, karena bermanfaat baginya untuk membangkitkan semangat dalam mencapai tujuan belajar.
2) Motif  Ekstrinsik.
      

Motif ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang ada diluar perbuatan yang dilakukannya tetapi menjadi penyerta. Contohnya peserta didik belajar dengan sungguh-sungguh bukan dikarenakan ingin memiliki pengetahuan yang dipelajarinya tetapi didorong oleh keinginan naik kelas atau mendapatkan ijazah. Keinginan naik kelas atau mendapatkan ijazah adalah penyerta dari keberhasilan belajar. 
Motif ekstrinsik dapat berubah menjadi motif intrinsik yang disebut “transformasi motif”. Sebagai contoh, seseorang belajar di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) karena menuruti keinginan orang tuanya yang menginginkan anaknya menjadi seorang pendidik.

   Mula-mula motifnya adalah ekstrinsik, yaitu untuk menyenangkan hati orang tuanya, tetapi setelah belajar beberapa lama di LPTK ia menyenangi pelajaran-pelajaran yang digelutinya dan senang belajar untuk menjadi pendidik. Jadi motif pada peserta didik itu semula ekstrinsik menjadi intrinsik. Beberapa tindakan untuk memotivasi peserta didik yang dapat dilakukan adalah berikut :
a) Memberi angka, banyak anak belajar semata-mata untuk mencapai atau mendapatkan angka yang baik. Angka yang baik bagi mereka merupakan motivasi dalam kegiatan belajarnya.
b) Hadiah, hal ini dapat membangkitkan motivasi yang kuat bagi setiap orang dalam melakukan suatu pekerjaan atau belajar sekalipun.

c) Persaingan, faktor persaingan sering digunakan sebagai alat untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi dilapangan industri, perdagangan dan sekolah.

d) Tugas yang menantang, memberi kesempatan terhadap anak untuk memperoleh kesuksesan belajar.

e) Pujian, pujian diberikan ketika pekerjaan atau belajar anak dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan, sekecil apapun hasil kerja peserta didik perlu kita hargai. Bentuk penghargaan bukan hanya pujian tapi juga bisa dengan memberikan tepuk tangan atau lainya.
f) Teguran dan kecaman, digunakan untuk memperbaiki kesalahan anak yang melanggar disiplin atau melalaikan tugas yang diberikan. 
     Namun teguran dan kecaman jangan sampai membuat sakit hati  seorang  anak, jelaskan bahwa teguran ini merupakan bentuk kasih sayang seorang pendidik terhadap muridnya.
g) Hukuman, hal ini diberikan kepada anak yang telah melanggar  peraturan dan ketika itu sianak sudah diberi teguran tetapi tetap melanggar, maka anak itu boleh diberi hukuman. Hukuman tersebut dengan harapan anak tidak mengulangi kesalahan berikutnya. 
C. Prinsip Aktivitas

      Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai aktivitas, baik fisik maupun psikis. Adapun Aktivias fisik adalah : giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain, bekerja. 83 

        Keaktifan jasmani atau fisik sebagai kegiatan yang nampak, yaitu pada saat anak didik melakukan percobaan, membuat konstruksi model, dan lain-lain. Aktivitas psikis adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam proses pembelajaran secara aktif, seperti mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, dan mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan ketentuan yang lainnya. Kalau seorang murid ingin belajar memecahkan suatu problem, ia harus berpikir menurut langkah-langkah tertentu kalau ia ingin menguasai suatu keterampilan ia harus berlatih mengkoordinasikan otot-otot tertentu; kalau ia ingin memiliki sikap tertentu, ia harus memiliki sejumlah pengalaman emosional.84


  Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa belajar itu hanya berhasil bila melalui bermacam-macam kegiatan. 


Kegiatan tersebut dapat digolongkan menjadi keaktifan jasmani dan rohani. Keaktifan jasmani ialah murid giat dengan anggota badan, membuat sesuatu, bermain-main atau bekerja. Jadi, murid tidak hanya duduk dan mendengar. 


  Murid aktif rohaninya jika daya jiwa anak bekerja sebanyak-banyaknya, jadi anak mendengarkan, mengamati-amati, menyelidiki, mengingat-ingat, menguraikan, mengasosiasikan ketentuan yang satu dengan ketentuan yang lain. Keuntungan dari penggunaan prinsip aktivitas ini adalah tanggapan sesuatu dari yang dialami atau dikerjakan sendiri lebih sempurna dan mudah direproduksikan dan pengertian yang diperoleh adalah jelas.


      Selain itu beberapa sifat watak tertentu dapat dipupuk misalnya: hati-hati, rajin, bertekun dan tahan uji, percaya pada diri sendiri, perasaan sosial dan sebagainya. 85
1.  Prinsip Peragaan
   Peragaan adalah menggunakan alat indera untuk mengamati, meneliti, dan memahami sesuatu. Pemahaman yang mendalam akan lahir dari analisa yang komprehensif sehingga menghasilkan gambaran yang lengkap tentang sesuatu. Ada dua macam peragaan dalam dunia pendidikan :
1) Peragaan langsung, yaitu dengan memperlihatkan bendanya sendiri (asli) ke dalam kelas dan mengadakan percobaan-percobaan ke laboratorium, ke pabrik-pabrik, ke kebun binatang, dan sebagainya.
2) Peragaan tidak langsung, yaitu dengan menunjukan benda tiruan, seperti gambar, foto, film, dan sebagainya.86
     
      Peragaan ialah suatu cara yang dilakukan oleh pendidik dengan maksud memberikan kejelasan secara realita terhadap pesan yang disampaikan sehingga dapat dimengerti dan dipahami oleh para peserta didik. 87


   Dengan peragaan, diharapkan proses pengajaran terhindar dari verbalisme. Untuk itu sangat diperlukan peragaan dalam pengajaran terutama terhadap peserta didik ditingkat dasar. Peragaan meliputi semua pekerjaan indra yang bertujuan untuk   mencapai pengertian tentang suatu hal secara tepat.

             Agar peragaan berkesan secara nyata, anak tidak hanya mengamati benda atau modal yang diperagakan terbatas pada luarnya saja, akan tetapi harus mencapai berbagai segi, dianalisis, disusun dan dibanding-bandingkan untuk memperoleh gambaran yang jelas dan lengkap.


      Dasar psikologis azas peragaan tersebut yakni: sesuatu hal akan lebih berkesan dalam ingatan peserta didik bila melalui pengalaman dan pengamatan langsung anak itu sendiri. 
2) Prinsip Pengulangan

       Perlakuan yang dilakukan secara berulang akan melahirkan kebiasaan. Karena kebiasaan adalah perilaku yang diulang. Dengan adanya pengulangan maka akan memudahkan tertanamnya konsep, fakta, informasi, pemahaman, dan  pemikiran ke dalam benak (memori otak) peserta didik. 88

       Para pendidik hendaknya membiasakan dan melakukan pengulangan dalam menanamkan fakta, konsep dan informasi dalam melaksanakan proses pembelajaran kepada para peserta didiknya, hal ini akan lebih efektif dalam memahamkan peserta didiknya tentang apa yang disampaikannya. Pengulangan yang dilakukan secara baik, dengan informasi yang menarik akan membangkitkan motivasi belajar mereka, dan pembelajaran akan lebih bermakna. Prinsip pengulangan dalam belajar bertujuan untuk  melatih daya-daya jiwa serta membentuk respon yang benar dan membentuk kebiasaan-kebiasaan sebagai dasar pembelajaran.
3. Prinsip Keteladanan
   Keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontohkan oleh seseorang dari orang lain. Keteladanan yang dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik. Pemberian pengaruh melaui keteladanan bisa juga dilakukan secara sengaja. Misalnya, seorang pendidik menyhampikan model bacaan yang diikuti oleh anak didik. Seorang imam membaguskan sholatnya untuk mengajarkan sholat yang sempurna. Dalam hal ini, Rasulullah SAW. Telah memberikan teladan langsung kepada para sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari masalah keagamaan sesuai dengan permintaan Rasulullah SAW 89 Keteladanan dapat direalisasikan dengan cara memberi contoh keteladanan yang baik kepada peserta didik agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan benar.Keteladanan memberikan konstribusi yang sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain. Melihat konsep diatas maka dapat disimpulkan bahwa Keteladanan adalah peniruan tentang suatu aspek yang dihubungkan dengan aspek lainya. Keteladanan dimulai dari seorang pendidik agar para peserta didik meniru, melakukan, apa-apa yang di contohkannya.
4.  Prinsip Pembiasaan

      Pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika dalam penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia kecil. Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak semenjak ia mulai melangkah ke usia remaja dan dewasa.90 Prinsip mengajar Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk menciptakan situasi belajar mengajar secara efektif dan efisien agar peserta didik dapat belajar secara optimal. Kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik apabila segala komponen-komponen pengajaran itu dapat terpenuhi. Dalam belajar yang paling baik adalah belajar melalui pembiasaan sehingga mendapat pengalaman secara langsung dalam perbuatan, dengan membiasakan belajar akan  memperoleh penguatan dari pelajaran yang sedang di fahami atau dipelajari. Siswa yang  belajar sungguh-sungguh akan mendapat nilai yang baik, dan siswa yang ingin mendapat nilai baik maka ia harus membiasakan dirinya disiplin belajar. 
 5. Faktor-Faktor Dalam Memilih Metode Pendidikan Islam.
 Metode pendidikan merupakan salah satu sarana yang amat penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam proses interaksi edukasi seorang pendidik atau pendidik harus mampu memberikan pengalaman yang bervariasi, serta memperhatikan minat dan kemampuan peserta didik.91 
 Demikian pula pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah dan metode-metode yang berpusat pada pendidik. Oleh karena itu metode belajar yang baik adalah yang dapat menumbuh kembangkan kegiatan belajar peserta didik.92  Beberapa faktor yang perlu kita perhatikan sebelum memilih metode yaitu: 
a. Faktor Peserta didik.

   Pemilihan suatu metode pembelajaran, harus menyesuaikan tingkatan jenjang pendidikan peserta didik. 

Pertimbangan yang menekankan pada perbedaan jenjang pendidikan ini adalah pada kemampuan peserta didik, apakah sudah mampu untuk berpikir abstrak atau belum. 

    Penerapan suatu metode yang sederhana dan yang kompleks tentu sangat berbeda, dan keduanya berkaitan dengan tingkatan kemampuan berpikir dan berperilaku peserta didik pada setiap jenjangnya.93 Sebagai contoh pemilihan metode pembelajaran untuk anak kelas satu MI atau SD biasanya dengan metode belajar yang sederhana dan menyenangkan, karena tingkatan berpikirnya masih kongkret. 

   Misalnya saat membahas mengenai saling berbagi, pendidik harus menunjukkan dan mengajak peserta didiknya untuk saling berbagi, dengan cara membagi makanan maupun saling berbagi mainan dengan cara mempraktekannya. 

   Berbeda pada metode pembelajaran yang diterapkan pada anak pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, misalnya SMP dan SMA. Saat membahas mengenai ‘saling berbagi’ cukup dengan melakukan diskusi, karena pada tahap ini mereka sudah memiliki kemampuan berpikir abstrak dan analitis. Semakin tinggi tingkatan berpikirnya, maka pemilihan metode pembelajaran yang diterapkan dapat semakin kompleks. Berkaitan dengan pemahaman peserta didik, pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya, serta kebutuhan akan aktualisasi diri yang bersifat lebih kompleks. Kebutuhan akan aktualisasi diri yang lebih kompleks menunjuk pada motif peserta didik dalam tingkatan partisipasi pembelajaran yang dilakukan. Pada usia anak-anak aktualisai diri biasanya didasari karena: 

(1) Pujian; (2) Perasaan malu karena teman yang lain aktif, sehingga ia terdorong untuk turut aktif; (3) Perasaan segan maupun takut pada pendidik; (4) Karena memang peserta didik mampu; (5) Perasaan senang terhadap pendidik maupun mata pelajaran tertentu; (6) keinginan untuk mendapatkan nilai lebih sebagai hasil pencapaian belajar. 94
Hal-hal di atas bisa didorong oleh alasan yang bersifat lebih kompleks, Seperti: (1) Keinginan untuk maju dan meningkatkan kualitas diri; (2) Idealisme; (3) Sosialisasi Ide atau gagasan sebagai hasil Pemikiran; Serta (4) Keinginan untuk mendapatkan respons dari warga belajar atas partisipasinya.
Latar belakang peserta didik dapat ditelusur dari keluarga, pola didik, pola asuh, kondisi-kondisi tertentu (ekonomi, sosial, budaya, anak berkebutuhan khusus, dan lain sebagainya). Prakarsa belajar seseorang sangat dipengaruhi oleh individual culture yang besangkutan. Individual culture terbentuk dari pola asuh dan pola didik seseorang dalam lingkungan keluarganya yang dipengaruhi oleh berbagai faktor perkembangan individu.Meskipun tidak signifikan, atau pengaruhnya kecil sebagai pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran, namun untuk kondisi-kondisi khusus, latar belakang peserta didik perlu mendapat perhatian yang besar. 
    Contoh, pemilihan metode pembelajaran bagi anak-anak sekolah luar biasa harus memberikan perlakuan khusus, sehingga metode pembelajaran yang digunakan akan mampu mencapai tujuan yang diharapkan. Pada bagian ini yang dimaksud dengan tingkat intelektualitas, mencakup gaya belajar dan daya serap peserta didik dalam mengolah informasi dan menyerap substansi pembelajaran yang dilakukan. Gaya belajar yakni, melalui apa peserta didik mampu menangkap dan memahami pembelajaran. Kategorinya antara lain gaya belajar audio visual. Daya serap adalah seberapa cepat dan seberapa besar kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi, dan proses pembelajaran secara keseluruhan. Apakah peserta didik termasuk cepat, lambat, atau tengah-tengah, dalam menyerap pembelajaran. 95

Dalam satu kelas tidak menutup kemungkinan terdapat rentang yang terlalu lebar terkait gaya belajar dan daya serap peserta didik. Rentang yang terlalu lebar tersebut akan menimbulkan suatu ‘gap’ dalam pelaksanaan pembelajaran. Sebagian peserta didik mungkin terlalu cepat menangkap informasi namun sebagian yang lain justru sulit dan lamban dalam menangkap informas. 
b Faktor Dinamika Kelas.

   
Dalam menjalankan tugasnya tidak jarang pendidik mendapatkan reaksi penolakan dari peserta didik. Reaksi penolakan tersebut biasanya ditunjukkan dengan sikap tidak senang terhadap mata pelajaran atau tidak senang pada pendidiknya, yang diperlihatkan pada saat pembelajaran berlangsung. 96


Sikap penolakan ini bisa berlangsung sementara atau bahkan akan terus berlangsung bilamana pendidik tidak segera berupaya melakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya. 


Kelas yang kooperatif adalah kelas yang mampu dan bisa diajak untuk bekerjasama. Hal ini tampak dari sebagian besar peserta didik mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, sehingga suasana kelas cenderung kondusif, pembelajaran dapat berjalan dengan sangat baik.

    Namun jika keadaan sebaliknya, seperti kegaduhan yang melebihi batas, peserta didik malas dan enggan menunjukkan partisipasi yang diharapakan dalam proses pembelajaran, ini tandanya kelas tersebut perlu mendapatkan pendekatan dari pendidik agar lebih kooperatif. Menciptakan kelas yang kooperatif menjadi bagian penting dari tugas pendidik. 

Tujuan pembelajaran dicapai tidak hanya oleh dan untuk peserta didik saja, tetapi dicapai secara bersama-sama antara pendidik, peserta didik. 97
c  Faktor Ketersediaan Fasilitas Pembelajaran
       Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk memudahkan proses pembelajaran dan pemenuhan kebutuhan proses pembelajaran. Bagi sekolah yang telah memiliki fasilitas pembelajaran yang lengkap, ketersediaan fasilitas belajar bukan lagi suatu kendala.98 Namun demikian tidak semua sekolah memiliki fasilitas pembelajaran dengan standar yang diharapkan. Keadaan tersebut hendaknya tidak menjadi suatu hambatan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang tetap mampu menjangkau tujuan pembelajaran. Dalam kondisi tertentu, pendidik-pendidik yang memiliki semangat dan komitmen yang kuat tetap mampu menyelenggarakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan mampu mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.99 
Manakala sekolah mengalami keterbatasan dalam penyediaan fasilitas pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran merupakan jalan keluar yang paling relevan agar pembelajaran tetap menarik, menyenangkan, dan dapat memberikan goal yang ingin dicapai. Sebagai contoh, dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), peserta didik harus mencari informasi mengenai pandangan masyarakat terhadap aktor-aktor politik di Indonesia.100 Saat ini banyak sekolah-sekolah yang telah dilengkapi dengan fasilitas internet, sehingga semua warga sekolah dapat mengakses internet  dengan mudah. Tetapi tidak sedikit pula sekolah yang belum memiliki kemampuan untuk menyediakan fasilitas ini. Penggunaan perpustakaan sebagai fasilitas subtitusi (pengganti penggunaan internet) bisa dilakukan. Akan tetapi ada cara yang lebih menghidupkan suasana pembelajaran dibandingkan menggunakan perpustakaan.
Dalam hal ini ketiadaan fasilitas internet dapat digantikan dengan pemilihan metode pembelajaran yang tepat. Justru dengan metode ini pendidik dan peserta didik akan mendapatkan nilai tambah, yakni adanya pola interaksi langsung antara peserta didik dengan masyarakat yang diwawancarai. Disamping menambah kepercayaan diri, serta memupuk keberanian peserta didik. Rasa optimis adalah kunci utama untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas ditengah-tengah kekurangan yang ada. 
Dengan demikian seorang pendidik dituntut kreaktif jika fasilitas pembelajaran kurang memadai atau bahkan tidak ada sama sekali, pemanfaat lingkungan sebagai sumber belajar hendaknya terus dikembangkan dan dibudidayakan.
d  Faktor Tujuan Pembelajaran yang Hendak Dicapai.


  Tujuan pembelajaran adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Setiap pelaksanaan pembelajaran tentu memiliki tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Penyelenggaraan pembelajaran bertujuan agar pesera didik sebagai warga belajar akan memperoleh pengalaman belajar dan menunjukkan perubahan perilaku, dimana perubahan tersebut bersifat positif dan bertahan lama. 101
Kalimat tersebut dapat dimaknai bahwa pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran yang tidak hanya akan menambah pengetahuan peserta didik tetapi juga berpengaruh terhadap sikap dan cara pandang peserta didik terhadap realitas kehidupan.
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan mampu menjadikan peserta didik meraih tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 


    Sebagai contoh, pada mata pelajaran Geografi dirumuskan dua tujuan pembelajaran, antara lain: (1) agar peserta didik memahami dampak pemanasan global bagi lingkungan; dan (2) agar peserta didik mampu menunjukkan sikap mencintai lingkungan dan alam. Demi tercapainya kedua tujuan pembelajaran tersebut, pendidik menggunakan metode resitasi. Dalam tugas resitasi ini pendidik meminta peserta didik untuk mengumpulkan informasi mengenai dampak Pemanasan Global bagi lingkungan, selain itu peserta didik diminta untuk melakukan aksi nyata kepedulian dan cinta terhadap lingkungan dan alam. Pendidik menghendaki agar peserta didik mengumpulkan laporan tugas dan bukti aksi nyata kepedulian dan cinta peserta didik terhadap lingkungan dan alam. Dalam jangka waktu yang ditentukan penugasan resitasi telah membuat peserta didik berhasil menyusun laporan mengenai dampak pemanasan global terhadap lingkungan. Sebagai aksi nyata sikap peduli dan cinta terhadap lingkungan dan alam, peserta didik menunjukkan berbagai macam ide maupun tindakan nyata berkaitan dengan hal tersebut.Terdapat peserta didik yang secara gencar mensosialisasikan gerakan-gerakan mencintai lingkungan dan alam dengan memanfaatkan situs jejaring sosial dan membentuk komunitas pecinta lingkungan dan alam di dunia maya terdapat peserta didik yang memanfaatkan sampah di lingkungan tempat tinggalnya melalui gerakan dan  tindakan nyata.102 Dengan penggunaan metode yang tepat tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan hasil yang memuaskan.
e  Faktor Materi Pembelajaran.



   Pada bagian ini, hal yang perlu diperhatikan dalam materi pembelajaran adalah apa materinya, seberapa banyak , dan bagaimana tingkat kesulitan materi yang hendak dipelajari. Berikut penjelasan masing-masing: Apa Materi yang Hendak Dipelajari? setiap mata pelajaran memiliki karakternya sendiri-sendiri, salah satunya bisa ditelusur dari materi yang tercakup dalam mata pelajaran tersebut. Secara umum materi (dalam hal ini menunjuk pada content and substansi) antara mata pelajaran bidang ilmu alam dan bidang Ilmu Sosial terdapat perbedaan-perbedaan yang jelas. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat salah satunya harus berbasis pada content dan substansi materi pembelajaran. Misalnya dalam bidang ilmu alam, untuk mempelajari reaksi kimia diselesaikan. 
 Dalam satu kali pertemuan, tidak jarang cakupan materi yang dipelajari jumlahnya kecil maupun besar. Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan memudahkan pendidik dan peserta didik untuk menyelesaikan jumlah materi yang harus ditempuh, seberapa sulit materi yang hendak dipelajari. Materi pelajaran memiliki tingkat kedalaman, keluasan, kerumitan yang berbeda-beda.103
 Materi pembelajaran dengan tingkat kesulitan yang tinggi biasanya menuntut langkah-langkah analisis dalam tataran yang beragam. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat mampu memberikan arahan praktis untuk mengatasi tingkat kesulitan suatu materi pembelajaran.
f   Faktor  Ketersediaannya Alokasi Waktu Pembelajaran.


   Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga harus memperhitungkan ketersediaan waktu. Rancangan belajar yang baik adalah penggunaan alokasi waktu yang dihitung secara terperinci, agar pembelajaran berjalan dengan dinamis, tidak ada waktu terbuang tanpa arti. Kegiatan pembukaan, inti, dan penutup disusun secara sistematis. Dalam kegiatan inti yang meliputi tahap eksplorasi, elaborasi, konfirmasi, mengambil bagian waktu dengan porsi terbesar dibandingkan dengan kegiatan pembuka dan penutup. Pemilihan metode pembelajaran pada kenyataannya dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis dan praktis dalam penggunaan waktu.Dalam gambaran yang sederhana, suatu materi pembelajaran yang banyak dapat diselesaikan dalam waktu yang relatif lebih cepat dengan penggunaan metode kooperatif learning dengan berbagai variasi dan  pengembangannya.
g  Faktor Kesanggupan Pendidik


   Pendidik memang dituntut untuk selalu menunjukkan performa atau penampilan yang selalu prima dalam setiap pembelajaran yang diampunya. Namun demikian, pendidik tetaplah manusia dengan berbagai kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Memilih suatu metode pembelajaran pun harus menimbang kesanggupan pendidik. Akan tetapi, hal ini tidak menjadi dalih pembenaran bagi pendidik untuk menunjukkan performa yang terlalu apa adanya, dan yang biasa-biasa saja. 

     Tuntutan untuk senantiasa meningkatkan kapasitas dan kualitas harus selalu diupayakan oleh setiap pendidik. Faktor kesanggupan pendidik bukanlah suatu pembatas bagi pendidik untuk memunculkan ide, kreativitas, dan inovasi-inovasi segar yang dapat memunculkan‘ruh’dalam pembelajaran yang diselenggarakannya. Dalam paparan sederhana misalnya, pendidik yang memiliki ‘sense of humor’ banyak disukai muridnya, tetapi pendidik tidak perlu memaksakan diri untuk menjadi orang lucu didepan muridnya agar ia disukai.
          Penggunaan metode pembelajaran mampu memunculkan antusiasme belajar peserta didik, maka pendidik akan menjadi orang yang ‘diterima’ dan disukai peserta didiknya. Alasan agar disukai murid, juga tidak boleh menjadikan pendidik terlena, karena hakikatnya tujuan pembelajaran jauh lebih mulia jika dibandingkan alasan tersebut.

      Pendidik memiliki tugas mulia menhantarkan peserta didiknya meraih cita-cita dimasa depan. Untuk itu kemampuan mengajar pendidik menjadi sangat penting dan menjadi keharusan bagi pendidik untuk dimiliki dalam menjalankan tugas dan fungsinya, tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak mungkin pendidik mampu melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam kurikulum yang pada gilirannya memberikan rasa bosan bagi pendidik maupun peserta didik untuk menjalankan tugas dan fungsi masing-masing. 
B Materi Pendidikan Islam
1. Pengertian Materi  Pendidikan Islam.
    Secara umum materi Pendidikan Islam itu adalah semua ajaran agama Islam itu sendiri, mulai dari  konsep aqidah atau keesaaan Allah, ibadah, muamalah sampai pada akhlak yang kesemuanya terkandung di dalam Al-qur’an dan hadist Rasulullah SAW. 104

 Oleh sebab itu, ruang lingkup pengajaran agama Islam  itu sangat luas, karena meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. 
Secara khusus Materi Pendidikan Islam adalah seperangkat bahan pengetahuan (Ilmu) yang akan di sampaikan dalam proses belajar mengajar di Madrasah, di Pesantren dan di lembaga-lembaga yang berciri has agama Islam. 
2. Macam-Macam Materi Pendidikan Islam

  Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh pendidik dan harus dipelajari peserta didik hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Materi Pendidikan Islam secara umum adalah : 1) Pengajaran Keimanan, 2) Pengajaran Akhlak, 3) Pengajaran Ibadah, 4) Pengajaran Fiqh, 5) Pengajaran Ushul Fiqh, 6) Pengajaran Qiraat Alquran, 7) Pengajaran Tafsir, 8) Pengajaran Ilmu Tafsir.9) Pengajaran Hadis, 10)Pengajaran Ilmu Hadis, 11) Pengajaran Sejarah, 12) Pengajaran Tarikh Tarsyri. 
Selanjutnya ruang lingkup Pengajaran Keimanan adalah pengajaran yang membahas seputar wahdaniyatullah atau keesaan Allah. Dalam pengajaran ini dibahas tentang akidah Islam yang dikenal dengan ilmu aqidah atau aqaid. Pembahasan ilmu berkembang sehingga membicarakan persoalan kalam Allah apakan qadim atau hadits yang kemudian di kenal dengan ilmu kalam. Secara umum ruang lingkup pengajaran agama Islam itu meliputi rukun iman yang enam yaitu iman kepada Allah, Iman kepada Rasul-Nya, Iman kepada malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab suci yang diturunkan kepada Rasul Allah dan iman kepada qadha dan qadar. Tentu saja termasuk segala sesuatu yang berkaitan dengan iman tersebut seperti  masalah kematian, syaitan, jin, iblis, azab kubur, alam barzah. 
Dalam pelaksanaan pengajaran ini tentu disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik.  Materi Pendidikan Islam bidang akhlak, membahas tentang nilai perbuatan seseorang. Sasaran itu meliputi berbagai aspek hubungan. Seseorang yang berbuat mungkin dalam rangka hubungan dengan tuhannya, dirinya sendiri, manusia lainnya, binatang atau yang lainnya. Secara umum dapat dikatakan bahwa ruang lingkup pengajaran bidang akhlak  itu meliputi  berbagai aspek yang menentukan dan menilai bentuk batin seseorang, pembahasannya meliputi patokan nilai, sifat-sifat bentuk  batin seseorang atau kepribadian. Berikutnya ruang lingkup pengajaran tafsir seharusnya berisi tafsir dari keseluruhan ayat-ayat Al-qur’an yang dimulai dari surah Al-Fātihah sampai Surah AN-nās menurut mushaf Utsmani.
Namun karena sulitnya mengajarkan secara keseluruhan dengan mengikuti tafsir yang ditulis oleh para mufassir besar, maka materi pengajaran tafsir tidak lagi mengikuti urutan bahan pada kitab-kitab tafsir, tetapi mengumpulkan ayat-ayat tertentu kemudian ditafsirkan dengan pedoman kitab tafsir yang sudah ada.

Pada tingkat awal, isi pengajaran tafsir biasanya hanya sekedar alih bahasa yang ditambah sedikit dengan kandungan ayat.105 Pada tingkat lanjutan, terjemahan diperluas dengan syarah kata-kata Arab yang terdapat di dalam teks ayat yang memiliki pengertian yang luas dan banyak. 
Selain itu, ayat tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Sementara untuk tingkatan yang lebih tinggi,  terjemahan dilengkapi dengan syarah mufradat menurut berbagai pendapat, instimbath hukum dengan berbagai pendapat ulama, dengan Asbābun Nuzul dan berbagai kemungkinan pelaksanaannya serta dilengkapi pula dengan dalil naqli dan aqli. Pengajaran Ilmu Tafsir pada umumnya membahas sejumlah teori atau ilmu yang berkaitan dengan  berbagai petunjuk  dan ketentuan untuk menafsirkan Al-qur’an.
Materi atau bahan yang dibahas dalam pengajaran ini di antaranya adalah Al-qur’an dan wahyu, nuzulul quran dan sejarahnya, macam-macam qira’at dan tokohnya, sejarah dan cara pengumpulan  atau pembukuan Al-qur’an, cabang-cabang ilmu Al-qur’an, kandungan isi Al-qu’ran, macam-macam uslub  atau redaksi dalam Al-qur’an, istilah-istilah yang digunakan dalam menafsirkan Al-quran, kaidah-kaidah tafsir, biografi para mufassir  dan pegangan mereka dalam melakukan penafsiran, masalah israiliyat dalam penafsiran, ayat-ayat mutasyabihat dan beberapa kitab tafsir dengan kecenderungan  atau corak penafsirannya.
Bila dilihat dari segi pembahasannya, ruang lingkup Ilmu Tafsir cukup luas dan dalam. Oleh karena itu, tidak seluruh permasalahannya dapat dibicarakan dalam satu tingkatan sekolah atau madrasah. Sementara Pengajaran Ibadah pada dasarnya termuat dalam ilmu fiqh. 106
Ada yang beranggapan bahwa Ibadah dengan fiqh sama sehingga pelajaran fiqh itu adalah pengajaran ibadah. Anggapan ini kurang benar karena pengajaran fiqh itu tidak hanya mengajarkan ibadah tetapi juga mengajarkan berbagai persoalan sosial seperti  jual beli, nikah, pelanggaran hukum, perjuangan dan  lain-lain. Ruang Lingkup pengajaran Ibadah pada dasarnya adalah rukun Islam kecual rukun Islam yang pertama. Materi ibadah meliputi :
a. Bersuci yang meliputi ;najis dan kotoran, istinja dan menghilangkan najis dan kotoran, hadas dan cara mensucikannya, adab buang air dan wudhu serta mandi.
b. Shalat yang meliputi ; cara dan bacaan, syarat, rukun, sunnah dan yang membatalkan, macam-macam dan waktunya, hukum dan keutamaannya serta  hal lain yang berkaitan dengan aurat, pakian, Adzan, Iqamat, Jama’ah, Shaf, Masbuq, Doa.
c. Puasa yang meliputi ; syarat, rukun, sunnah dan yang membatalkan,  cara, macam-macam dan waktunya, hukum dan keutamaannya dan hal lain yang berhubungan dengan amalan yang dilakukan dalam bulan Ramadhan.

d. Zakat yang meliputi ; pengertian dan harta yang wajib dizakatkan,    hukum dan keutamaannya.

e. Haji yang meliputi ; pengertian, ka’bah dan arah kiblat, syarat, rukun, sunnah dan yang membatalkan, waktu dan cara pelaksanaan, macam-macam dan umrah, hukum dan keutamaannya, serta hal lain yang berhubungan denagn wajib haji, ziarah, dan sebagainya. 107
f. Pemberian yang meliputi ; sedekah, hadiah, hibah, wakaf, kurban dan aqiqah. Pengajaran fiqh pada dasarnya membicarakan hubungan manusia dengan Allah, Tuhannya dan para Rasulullah, hubungan antara manusia dengan dirinya, hubungan manusia dengan keluarga dan tetangganya, hubungan manusia dengan orang lain yang seagama dengan dia, hubungan manausia dengan manusia yang tidak seagama, hubungan manusia dengan makhluk hidup yang lain seperti binatang, hubungan manusia dengan benda mati dan alam semesta, hubungan manusia dengan masyarakat dan lingkungannya, hubungan manusia dengan alam pikiran dan ilmu pengetahuan dan hubungan manusia dengan alam gaib seperti Syaithan, Iblis, Surga, 
Neraka, Alam Barzakh dan lain-lain.
Ruang lingkup pembahasan pengajaran fiqih  menjadi delapan  topik yaitu :
1) Ibadah yang meliputi ; bersuci (Al-Thāharah), Shalat (Al-Shalat), Puasa (Al-Shaum), Zakat (Al-Zakat), Zakat Fitrah (Zakah Al-Fithrah), Haji (Al-Hajj), Jenazah (Al-Janazah), Jihad (Al-Jihad), Nadzar (Al-Nazr), Kurban (Al-Udhiyah), Penyembelihan (Al-Zabihah), Perburuan (Al-Shaid), Aqiqah dan Makan dan Minum. 
2) Ahwal Al-Syakhsyiyyah  Atau Qanun ‘Illah yang meliputi ; Nikah, Khithbah, Mu’asyarah, Nafaqah, Thalak, Khulu’, Ila’, ‘Iddah, Rujuk, Radha’ah, Hadhanah, Wasiat, Fasakh, Li’an, Zhihar, Warisan, Hajru dan Perwalian.
3) Muamalah Madaniyah yang meliputi ; Jual Beli, Khiyar, Riba Atau Rente, Sewa-Menyewa, Utang Piutang, Gadai, Syuf’ah, Tasharruf, Pesanan, Jaminan, Mudharabah dan Muzara’ah, Pinjam Meminjam, Hiwalah, Syarikah, Wadi’ah, Luqathah, Ghashab, Qismah, Hibah dan Hadiyah, Kafalah, Waqaf, Perwalian, Kitabah dan Tadbir.
4) Muamalat Maliyah. 
     Dalam hal ini lebih ditekankan pada harta kekayaan milik bersama baik masyarakat kecil atau besar seperti perbendahaaraan negara atau baitul mal. Hal ini meliputi; status milik bersama, baitul mal, sumber dan cara pengelolaan baitul mal, macam-macam kekayaan baitul mal, objek dan cara penggunaan serta kepenpendidiksan baitul mal dan lain-lain.
5) Jinayat dan ‘Uqūbat yang pembahasannya meliputi ; Pelanggaran, Kejahatan, Qishash Atau Pembalasan, Denda Atau Diyat, Hukuman Pelanggaran dan Kejahatan, Hukum Melukai dan Menciderai, Hukum Pembunuhan, Hukum Murtad, Hukum Zina, Hukum Qazaf, Hukuman Pencuri dan Perampok, Hukuman Peminum Arak, Ta’zir, Membela  Diri, Peperangan, Pemberontakan, Harta Rampasan Perang. Jizyah dan Berlomba dan Melontar. 

6) Murafat’at dan Mukhashamat yang membahas tentang peradilan dan pengadilan  seperti peradilan dan pengadilan, hakim dan Qadhi, gugatan dan dakwaan, pembuktian, saksi, sumpah dan lain-lain. 
7) Al-Ahkam Al-Dusturiyah yang membahas tentang ketatanegaraan seperti kepala negara dan  Waliyul Amri,  syarat menjadi  kepala negara dan Waliyul Amri, hak dan kewajiban Waliyul Amri, hak dan kewajiban rakyat, Musyawarah dan demokrasi, batas-batas toleransi dan persamaan dan lain-lain.
8) Al-Ahkam Al-Duwaliyah yang membahas seputar hubungan internasional seperti hubungan antarnegara, sesama muslim, atau non muslim  baik ketika damai atau situasi perang, ketentuan untuk perang dan damai, penyerbuan, tahanan, upeti, pajak, rampasan, perlindungan, ahli ahdi, Ahluzzimmi, Ahlu Harb, darul Islam, darul harb dan darul mustakman. 

    Pokok utama dalam pengajaran Ushul Fiqh adalah Adillah Al-Syar’iyah yang merupakan sumber hukum dalam ajaran Islam. Selain membahas pengertian dan kedudukannya dalam hukum, adillah al-Syar’iyah juga  dilengkapi berbagai ketentuan dalam merumuskan dengan mempergunakan masing-masing dalil.

Adapun topik yang menjadi pengajaran ushul fiqh adalah :
a) Bentuk-bentuk dan macam-macam hukum seperti hukum taklifi  (wajib, sunah, mubah, makruh dan haram) dan hukum wadh’i (sebab, syarat, mani’, ilat, sah dan batal), azimah dan rukhshah. 

b) Masalah perbuatan seseorang yang akan dikenakan hukum (Mahkum Fiqh) seperti apakah perbuatan itu sengaja atau tidak, dalam kemampuannya atau tidak, menyangkut hubungan manusia atau Tuhan, apa dengan kemauan sendiri atau dipaksa dan sebagainya. 
c)  Masalah perbuatan seseorang yang akan dikenakan hukum (Mahkum Alaih), apakah pelaku itu mukallaf atau tidak, apakah sudah cukup taklif padanya atau tidak, apakah orang itu ahliyah atau tidak dan sebagainya.
d) Keadaan atau sesuatu yang menghalangi berlakunya hukum.  Hal ini meliputi keadaan yang disebabkan oleh usaha manusia, keadaan yang sudah terjadi tanpa usaha manusia. Yang pertama disebut dengan awaridh muktasabah  dan yang kedua disebut dengan awaridh samawiyah. 

e) Masalah Istimbath Dan Istidlal  yang meliputi makna dzahir nash, takwil, dalalah lafadz, mantuq dan mafhum yang beraneka ragam, ‘Am dan Khas, Muthlak dan Muqayyad, Nasikh dan Mansukh dan Sebagainya. 
f) Masalah furu’iyah, ijtihad, ittiba’ dan taklid yang meliputi kedudukan  ijtihad, syarat-syarat mujtahid, bahaya taklid dan sebagainya. 

g) Masalah Al-Adillah Al-Syar’iyah yang meliputi pembahasan Al-Qur’an, As-Sunnah, Ijma’ Qiyas, Istihsan, Istishlah, Istishhab, Mazhabuz Zahabi, Al-Urf, Syuru’ Man Qablahu, Baratul Ashliyah, Sadduz Zari’ah, Maqashid Al-Syari’ah Atau Usus Al-Syari’ah. 108
h) Masalah Ra’yu dan Qiyas yang meliputi; Ashal, Furu’, Illah, Masal Al-Illah, Al-Washf Al-Manasib, Al-Shabr Wa Al-Taqsim, Tanqih Al-Manath, Al-Daur, Al-Syubhu, Ilha Al-Fariq, dan Ta’rudh Wa Al-Tarjih dengan berbagai bentuk penyelesaiannya. Selanjutnya ruang lingkup pengajaran qiraat Al-qur’an minimal ada enam yaitu; a) Pengenalan Huruf  Hijaiyah, b) Cara membunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan sifat huruf itu yang dikenal dengan makhraj, c) Bentuk dan tanda baca, seperti syakal, syaddah, mad, tanwin dan sebagainya, d) Bentuk dan fungsi tanda wakaf. f) Adab Al-Tilawah yang berisi tatacara dan etika  membaca Al-Qur’an sesuai fungsi bacaan itu sebagai Ibadah. 109
Dalam pengajaran qira’at Al-qur’an ini yang terpenting adalah keterampilan membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah yang disusun dalam Ilmu Tajwid.Selanjutnya materi pengajaran hadist, jika dilihat dari sisi materi pengajaran hadist, sesungguhnya sangat luas. Karena secara garis besar materi Al-Qur’an dan Hadist adalah Materi Pandidikan agama, inilah yang dimaksud Ibnu Khaldun adalah pengajaran Al-Qur’an pada diri anak merupakan ciri khusus yang dimiliki umat Islam. Pengajaran Al-Qur’an merupakan pengukuhan terhadap Aqidah Islamiyah
Oleh karena itu, ruang lingkup pengajaran al-qur’an dan hadist ini tergantung pada tujuan pengajarannya pada satu tingkatan tertentu. Pada prinsip materi pengajarannya meliputi teks dan pengertiannya, baik teks itu berasal dari Nabi atau ucapan para sahabat tentang nabi. Isinya tentu ucapan nabi atau cerita tentang perilaku kehidupan Nabi. 
    Materi teks atau isi tentang ucapan Nabi atau cerita tentang perilaku Nabi  atau akhlak tersebut dapat diambil dari berbagai kitab hadist yang sudah disusun oleh para muhadditsin. Diantara nama kitab hadist yang disusun adalah Shahih, Sunan, Jami, Musnad ,kitab Riyadus Shalihin, kitab Taqrib, kitab Tarih ,kitab Bulughulmaram dan lain-lain. 


  Berbagai kitab hadist yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengajaran hadist seperti Kitab Shahih Bukhari yang disusun oleh Imam Al-Bukhari, Kitab Shahih Muslim yang disusun oleh Imam, Muslim, Kitab Sunan Abu Daud yang disusun oleh Imam Abu Daud, kitan Sunan An-Nasa’i yang disusun oleh Imam Nasa’i, kitab Jami’ Tirmidzi yang disusun oleh Imam Tirmidzi, Kitab Sunan Ibn Majah yang disusun oleh Imam Ibnu Majah, Kitab Masnad Imam Ahmad yang disusun oleh Imam Ahmad Ibn Hambali, Kitab Ma’jimus Tsalatsah yang disusun oleh Imam Thabrani, Kitab Daruquthni yang disusun oleh Imam Daruquthni, Kitab Shahih Abu ’Awanah yang disusun oleh Imam Abu ”Awanah dan Kitab Shahih Ibnu Khuzaimah yang disusun oleh Ibnu Khuzaimah. Selanjutnya ruang lingkup pengajaran Ilmu Hadist, tentu sangat luas dan dalam.
Namun demikian, pengajaran Ilmu Hadist itu paling tidak harus mengemukakan pengertian ilmu hadist, ruang lingkupnya secara global, kedudukan hadist dalam ajaran Islam, tingkatan-tingkatan hadist, pengertian rawi dan syarat-syarat perawi, pengertian sanad, pembagian dan macam-macam hadist, hadist maqbul dan mardud, dan macam-macam hadist dhaif. 110

 Mengingat hadist berbeda dengan Al-qur’an, yang teks-teksnya tidak seluruhnya dapat diyakini, karena banyaknya hadist-hadist palsu yang pernah muncul, maka timbullah berbagai penelitian tentang teks hadist itu. Penelitian itu ditujukan untuk melihat susunan teks, orang-orang yang meriwayatkan hadist (Sanad), Asbabul Wurudnya, syarat-syarat hadist yang dapat dijadikan hujjah sebagai dasar hukum. 

 Hasil penelitian inilah yang kemudian melahirkan sebuah ilmu yang dikenal dengan ilmu hadist. Ilmu ini terus mengalami perkembangan. Perkembangan itu ditandai dengan lahirnya beberapa cabang Ilmu Hadist seperti Ilmu Riwayat Hadist, Ilmu Dirayah Hadist, Ilmu Asbabul Wurud, Ilmu Thabaqatil Hadist, Ilmu Ruwah Wa Rijal Al-Hadist, Ilmu Fiqhul Hadist, Ilmu Jarh Wa Al-Ta’dil, dan Ilmu Tahammulul Hadist. 111
    Ruang lingkup Pengajaran Sejarah Islam pada umumnya meliputi: 1), Kerajaan besar yang berkuasa di luar tanah Arab sebelum datangnya Agama Islam yaitu kerajaan Persia dan Romawi, 2) Keadaan tanah Arab sebelum agama Islam datang, yang meliputi keadaan dan sejarah ka’bah, keadaan kabilah dan pemerintahan, sosial budaya dan ekonomi, tokoh yang berpengaruh, keadaan agama dan kepercayaan, serta pandangan dan tindakan orang luar Arab pada tanah Arab, 3) Riwayat hidup Rasulullah 4) Riwayat pertumbuhan masyarakat Islam pada masa nabi. 5)  Pemerintahan pada masa Nabi. 6) Ekspansi wilayah pada masa nabi. 7)  Khulafaurrasyidin. 8) Dinasti amawiyah 9) Dinasti Abbasiyah. 10) tiga kerajaan besar dan 11) zaman modern atau pembaharuan. Demikian materi pendidikan Islam yang luas tidak akan tercapai dengan baik jika tidak menggunakan metode yang tepat. 112
3. Prinsip-Prinsip Pemilihan Materi Pendidikan  Islam. 

      Dalam mengembangkan bahan ajar tentu perlu memperhatikan prinsisp-prinsip pembelajaran. Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau materi pembelajaran diantaranya sebagai berikut :
a.   Prinsip Relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya relevan atau  ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian SK dan KD. Cara termudah ialah dengan mengajukan pertanyaan tentang kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. 
Dengan prinsip dasar ini, pendidik akan mengetahui apakah materi yang hendak diajarkan tersebut materi fakta, konsep, prinsip, prosedur, aspek sikap atau aspek psikomotorik sehingga pada gilirannya pendidik terhindar dari kesalahan pemilihan jenis materi yang tidak relevan dengan pencapaian SK dan KD.
b.   Prinsip Konsistensi, Artinya Keajegan. 
Jika kompetensi dasar yang harus dikuasai   peserta didik empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi empat macam.
c.   Prinsip Kecukupan, artinya materi yang diajarkan harus cukup   memadai dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi Dasar ) sebaliknya,  jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. Prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan materi pembelajaran diantaranya meliputi prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan.
4. Langkah-Langkah dalam Memilih Materi Pendidikan Islam. 
Materi pembelajaran yang dipilih untuk diajarkan oleh pendidik dan harus dipelajari peserta didik hendaknya berisikan materi atau bahan ajar yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi dasar. Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar  atau materi, meliputi :

a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar. Sebelum menentukan materi pembelajaran terlebih dahulu perlu diidentifikasi aspek-aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dipelajari atau dikuasai peserta didik. Aspek tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar memerlukan jenis materi yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran. 
Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar kompetensi, materi pembelajaran juga dapat dibedakan menjadi jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dapat dibagi menjadi empat jenis, yaitu: Fakta, Konsep, Prinsip dan Prosedur. 113 Materi jenis fakta adalah materi berupa nama-nama objek, nama tempat, nama orang, lambang, peristiwa sejarah, nama bagian atau komponen suatu benda, dan lain sebagainya. Materi konsep berupa pengertian, definisi, hakekat, inti isi. Materi jenis prinsip berupa dalil, rumus, postulat adagium, paradigma, teori. Materi jenis prosedur berupa langkah-langkah mengerjakan sesuatu secara urut, misalnya langkah-langkah menelpon, cara-cara pembuatan telur asin atau cara-cara pembuatan bel listrik. Materi pembelajaran aspek afektif meliputi: pemberian respon, penerimaan (apresisasi), internalisasi, dan penilaian. Materi pembelajaran aspek motorik terdiri dari gerakan awal, semi rutin, dan rutin.
b. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi dan    kompetensi dasar. Materi yang akan diajarkan perlu diidentifikasi apakah termasuk jenis fakta, konsep, prinsip, prosedur, afektif, atau gabungan lebih daripada satu jenis materi, dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan diajarkan, maka pendidik akan mendapatkan kemudahan dalam cara mengajarkannya. 
c.  Setelah jenis materi pembelajaran teridentifikasi, langkah berikutnya adalah memilih jenis materi tersebut yang sesuai dengan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik. Identifikasi jenis materi pembelajaran juga penting untuk keperluan mengajarkannya. Sebab, setiap jenis materi pembelajaran memerlukan strategi pembelajaran atau metode, media, dan sistem evaluasi atau penilaian yang berbeda-beda. 
b.   Memilih sumber bahan ajar, Setelah jenis materi ditentukan langkah berikutnya adalah menentukan sumber bahan ajar dari mana materi pelajaran di dapatkan itu yang di sebut  sebagai sumber belajar.114
Sumber belajar bisa diperoleh dari internet, dari buku wajib, dan dari buku-buku lain yang relefan, dalam pemilihan bahan ajar perlu memperhatikan prinsip-prinsip yang lazim di gunakan dalam kehidupan sehari-hari, agar  tidak salah dalam memilih sumber belajar, adapun prinsip-prinsip dimaksud adalah : Prinsip Relevansi, Prinsip Konsistensi Atau Keajegan, Prinsip Kecukupan. Selanjutnya tugas utama guru  adalah membelajarkan siswa dan mendidiknya. Memilih sumber bahan pelajaran merupakan tugas guru dalam kegiatan belajar mengajar di kelas mau belajar di luar kelas.
5. Strategi Penyampaian Bahan Ajar  atau Materi Pendidikan Islam
Strategi mengajar juga dapat dikatakan sebagai tindakan nyata dari pendidik atau praktek pendidik dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan lebih efesien.
a. Strategi Penyampaian Bahan Ajar atau Materi Pelajaran
Strategi mengajar adalah tindakan pendidik dalam melaksanakan rencana mengajar. Artinya, usaha pendidik dalam menggunakan beberapa variable pengajaran, yaitu tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi agar dapat mempengaruhi para peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran bukan hanya terbatas prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik.115 
Strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya  harus dapat dipraktekan.Dalam menyampaikan pelajaran diperlukan strategi agar pelajaran yang disampaikan dapat diterima  dan difahami dengan baik. 
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.116

  Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi mengajar adalah tindakan pendidik dalam melaksanakan rencana mengajar. Artinya, usaha pendidik dalam menggunakan beberapa variable pengajaran, yaitu tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi agar dapat mempengaruhi para peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

  Strategi mengajar juga dapat dikatakan sebagai tindakan nyata dari pendidik atau praktek pendidik dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu, yang dinilai lebih efektif dan lebih efesien.


    Dengan perkataan lain strategi mengajar adalah politik atau taktik yang digunakan pendidik dalam melaksanakan atau praktek mengajar dalam kelas. Politik atau taktik tesebut hendaknya mencerminkan langkah-langkah secara sistemik dan sistematik. Sistemik mengandung pengertian bahwa setiap komponen belajar mengajar saling berkaitan satu sama lain sehingga terorganisasi secara terpadu dalam mencapai tujuan. Sedangkan sistematik mengandung pengertian, bahwa langkah-langkah yang dilakukan pendidik pada waktu mengajar berurutan secara rapi dan logis sehingga mendukung tercapainya tujuan. 

    Untuk melaksanakan strategi pembelajaran, maka harus ada komponen-kompenen yang harus diperhatikan. terdapat lima komponen strategi pembelajaran, yaitu (1) Kegiatan pembelajaran Pendahuluan, terdiri dari: apersepsi, absensi, penjelasan tujuan belajar  (2) Penyampaian Informasi, terdiri dari: penjelasan tema atau judul materi yang akan dipelajari, (3) Partisipasi Peserta Didik atau keaktifan dalam belajar (4) Tes atau uji kompetensi dan (5) Kegiatan lanjutan atau remedial. 117

Ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan pendidik dalam   melaksanakan strategi mengajar, yaitu :  
1) Tahapan mengajar, secara umum ada  tiga tahapan pokok dalam strategi mengajar, yakni :

a. Tahap pemula (Prainstruksional) adalah tahapan yang ditempuh pendidik pada saat ia memulai proses belajar mengajar. 

b. Tahap pengajaran (Instruksional) adalah tahap memberikan bahan pelajaran yang telah disusun pendidik sebelumnya, dan 

c. Tahap penilaian dan tindak lanjut.( Remedial)
2) Pendekatan mengajar, inti dari proses belajar mengajar adalah kegiatan belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh pendekatan mengajar yang digunakan oleh pendidik. Ada dua pendekatan, yaitu pendekatan yang berorientasi kepada pendidik (Teacher Centered)  dan pendekatan yang berorientasi pada peserta didik (Student Centered). 118
3) Prinsip mengajar merupakan usaha pendidik dalam menciptakan dan mengkondisi situasi belajar mengajar agar peserta didik melakukan kegiatan belajar secara optimal.Beberapa prinsip mengajar yang utama dan harus digunakan pendidik antara lain, prinsip motivasi (memberikan dorongan semangat untuk belajar), kompetisi (berlomba dalam kebaikan), Korelasi, Integrasi, Aplikasi Dan Transformasi, Serta Individualitas. Berdasarkan penjelasan diatas, strategi pembelajaran pendidikan agama antara lain, 1)Tujuan pembelajaran umum pendidikan agama, 2) Karakteristik bidang studi pendidikan agama, dan 3) Karakteristik peserta didik yang akan mengikutinya. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum pendidik mengembangkan strategi pengajarannya di kelas terlebih dahulu pendidik harus mempertimbangkan ketiga point penting tersebut.
b. Pemanfaatan Bahan Ajar

  Ketersediaan bahan ajar yang beragam akan sangat memberikan manfaat yang sangat besar pada peserta didik diantaranya suasana dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menantang, mendorong peserta didik agar memperoleh kesempatan seluas-luasnya untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap sumber informasi dari pendidik. 119
Sejumlah manfaat yang dapat diperoleh apabila seorang pendidik mengembangkan bahan ajar sendiri, antara lain; 
Pertama, diperoleh bahan ajar  atau materi yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.
Kedua, tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh dengan kata lain sumber belajar bisa dari alam.
Ketiga, bahan ajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi, 
Keempat, menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman pendidik dalam menulis bahan ajar atau materi pembelajaran yang akan disampaiakan. Sehingga pengetauan akan berkembang sesuai kondisi Jaman yang dialami.
Kelima, bahan ajar akan mampu membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara pendidik dengan peserta didik karena peserta didik. Adapun peranan bahan ajar antara lain : 
1) Menyajikan suatu sumber pokok masalah yang kaya, mudah dibaca dan bervariasi, sesuai dengan minat dan kebutuhan para peserta didik.

2) Menyediakan suatu sumber yang tersusun rapi dan bertahap.

3) Menyajikan metode-metode dan sarana-sarana pengajaran untuk memotivasi peserta didik.
4) Menjadi penunjang bagi latihan- latihan dan tugas- tugas praktis
5) Menyajikan bahan sarana evaluasi dan remedial yang serasi dan  tepat guna. 120
C. Kitab Muqoddimah Ibnu Khaldun 
   1. Konsep Dan Tujuan Pendidikan Islam Dalam Kitab Muqoddimah


     Pendidikan menurut Ibnu Khaldun adalah mentransformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk dapat memepertahankan eksistensi manusia dalam peradaban masyarakat. Pendidikan adalah upaya melestarikan dan mewariskan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat agar masyarakat tersebut bisa tetap eksis. Pemikiran Ibnu Khaldun dalam hal pendidikan ia tuangkan dalam karya monumentalnya yang dikenal dengan sebutan Muqaddimah. Sebagai seorang filsuf muslim pemikirannya memanglah sangat rasional dan berpegang teguh pada logika. Corak ini menjadi pijakan dasar baginya dalam membangun konsep-konsep pendidikan. Menurutnya paling tidak ada tiga tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan Islam, yaitu peningkatan kecerdasan dan kemampuan berpikir, peningkatan segi kemasyarakatan manusia, peningkatan segi kerohanian manusia. Sehingga diharapkan pendidikan Islam mampu menciptakan manusia yang siap menghadapi berbagai fenomena social yang ada disekitarnya
2. Metode Pendidikan Islam Dalam Kitab Muqoddimah

     Pandangan Ibnu Khaldun tentang metode pengajaran merupakan bagian dari pembahasan pada buku Muqaddimahnya. Sebagaimana kita ketahui dalam sejarah pendidikan Islam dapat kita simak bahwa dalam berbagai kondisi dan situasi yang berbeda, telah diterapkan metode pengajaran. 

         Dan metode yang dipergunakan bukan hanya metode mengajar bagi pendidik, melainkan juga metode belajar yang harus digunakan oleh anak didik. Hal ini sebagaimana telah dibahas Ibnu Khaldun dalam buku Muqaddimahnya. Didalam memberikan pengetahuan kepada anak didik, pendidik hendaknya:


     Pertama : memberikan problem-problem pokok yang bersifat umum dan menyeluruh, dengan memperhatikan kemampuan akal anak didik. 

Kedua : Setelah pendidik memberikan problem-problem yang umum dari pengetahuan tadi baru pendidik membahasnya secara lebih detail dan terperinci. 


     Ketiga : Pada langkah ketiga ini pendidik menyampaikan pengetahuan kepada anak didik secara lebih terperinci dan menyeluruh, dan berusaha membahas semua persoalan bagaimapaun sulitnya agar anak didik memperoleh pemahaman yang sempurna.

Demikian itu metode umum yang ditawarkan Ibnu Khaldun di dalam proses belajar mengajar. Ibnu Khaldun juga menyebutkan keutamaan metode diskusi, karena dengan metode ini anak didik telah terlibat dalam mendidik dirinya sendiri dan mengasah otak, melatih untuk berbicara, disamping mereka mempunyai kebebasan berfikir dan percaya diri. Atau dengan kata lain metode ini dapat membuat anak didik berfikir reflektif dan inovatif. Lain halnya dengan metode hafalan, yang menurutnya metode ini membuat anak didik kurang mendapatkan pemahaman yang benar. 

    Disamping metode yang sudah disebut di atas Ibnu Khaldun juga menganjurkan metode peragaan, karena dengan metode ini proses pengajaran akan lebih efektif dan materi pelajaran akan lebih cepat ditangkap anak didik. Satu hal yang menunjukkan kematangan berfikir Ibnu Khaldun, adalah prinsipnya bahwa belajar bukan penghafalan di luar kepala, melainkan pemahaman, pembahasan dan kemampuan berdiskusi. Karena menurutnya belajar dengan berdiskusi akan menghidupkan kreativitas pikir anak, dapat memecahkan masalah dan pandai menghargai pendapat orang lain, benar-benar mengerti dan paham terhadap apa yang dipelajarinya.121
3. Materi Pendidikan Islam Dalam Kitab Muqoddimah

    Pengertian kurikulum pada masa Ibnu Khaldun masih terbatas pada maklumat-maklumat dan pengetahuan yang dikemukakan oleh guru atau sekolah dalam bentuk mata pelajaran yang terbatas atau dalam bentuk kitab-kitab tradisional yang tertentu, yang dikaji oleh murid dalam tiap tahap pendidikan. Sedangkan pengertian kurikulum modern, telah mencakup konsep yang lebih luas yang di dalamnya mencakup empat unsur pokok yaitu: Tujuan pendidikan yang ingin dicapai, pengetahuan-pengetahuan, maklumat-maklumat, data kegiatan-kegiatan, pengalaman-pengalaman dari mana terbentuknya kurikulum itu, metode pengajaran serta bimbingan kepada murid, ditambah metode penilaian yang dipergunakan untuk mengukur kurikulum dan hasil proses pendidikan. 

    Dalam pembahasannya mengenai kurikulum Ibnu Khaldun mencoba membandingkan kurikulum-kurikulum yang berlaku pada masanya, yaitu kurikulum pada tingkat rendah yang terjadi di negara-negara Islam bagian Barat dan Timur. 
Kurikulum pendidikan yang diajarkan kepada peserta didik dalam pemikiran Ibnu Khaldun meliputi tiga hal, yaitu: pertama, kurikulum sebagai alat bantu pemahaman (ilmu bahasa, ilmu nahwu, balagah dan syair). Kedua, kurikulum sekunder yaitu matakuliah untuk mendukung memahami Islam (seperti logika, fisika, metafisika, dan matematika). Ketiga kurikulum primer yaitu inti ajaran Islam (ilmu Fiqh, Hadist, Tafsir, dan sebagainya). Adapun pandangannya mengenai materi pendidikan, karena materi adalah merupakan salah satu komponen operasional pendidikan, maka dalam hal ini Ibnu Khaldun telah mengklasifikasikan ilmu pengetahuan yang banyak dipelajari manusia pada waktu itu menjadi dua macam yaitu:
a. Ilmu-ilmu tradisional (Naqliyah)
Ilmu naqliyah adalah yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits yang dalam hal ini peran akal hanyalah menghubungkan cabang permasalahan dengan cabang utama, karena informasi ilmu ini berdasarkan kepada otoritas syari’at yang diambil dari al-Qur’an dan Hadits.  Adapun yang termasuk ke dalam ilmu-ilmu Naqliyah itu antara lain : ilmu tafsir, ilmu qiraat, ilmu hadits, ilmu ushul fiqh, ilmu fiqh, ilmu kalam, ilmu bahasa Arab, ilmu tasawuf.
   b. Ilmu-ilmu filsafat atau rasional (Aqliyah)


    Ilmu ini bersifat alami bagimanusia, yang diperolehnya melalui kemampuannya untuk berfikir. Ilmu ini dimiliki semua anggota masyarakat di dunia, dan sudah ada sejak mula kehidupan peradaban umat manusia di dunia. 
Menurut Ibnu Khaldun ilmu-ilmu filsafat (Aqliyah) ini dibagi menjadi empat macam ilmu yaitu: a. Ilmu logika, b. Ilmu fisika, c. Ilmu metafisika dan d. Ilmu matematika. Walaupun Ibnu Khaldun banyak membicarakan tentang ilmu geografi, sejarah dan sosiologi, namun ia tidak memasukkan ilmu-ilmu tersebut ke dalam klasifikasi ilmunya.  Ibnu Khaldun membagi ilmu berdasarkan kepentingannya bagi anak didik atau peserta didik  menjadi empat macam, yang masing-masing bagian diletakkan berdasarkan kegunaan dan prioritas mempelajarinya, adapun keempat ilmu itu adalah : 
1) Ilmu agama (syari’at), yang terdiri dari tafsir, hadits, fiqh dan ilmu kalam.
2) Ilmu ‘Aqliyah, yang terdiri dari ilmu kalam, (fisika), dan ilmu Ketuhanan. 

3) Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu agama (Syari’at), yang terdiri dari ilmu bahasa Arab, ilmu hitung dan ilmu-ilmu lain yang membantu mempelajari  agama.
4) Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu filsafat, yaitu logika.
4. Konsep Pendidik  Dalam Kitab Muqoddimah

Pendidik dalam pandangan Ibnu Khaldun haruslah orang yang berpengetahuan luas, dan mempunyai kepribadian yang baik. Karena pendidik selain sebagai pengajar di dalam kelas, pendidik juga harus bisa menjadi contoh atau suri tauladan bagi peserta didiknya. Ibnu Kholdun menganjurkan agar para guru bersikap dan berperilaku penuh kasih sayang kepada peserta didiknya, mengajar mereka dengan sikap lembut dan saling pengertian, tidak menerapkan perilaku keras dan kasar, sebab sikap demikian dapat membahayakan peserta didik, bahkan dapat merusak mental mereka, peserta didik bisa menjadi berlaku bohong, malas dan bicara kotor, serta berpura-pura, karena didorong rasa takut dimarahi guru atau takut dipukuli. Keteladanan guru merupakan keniscayaan dalam pendidikan, menurut Ibnu Kholdun lebih mudah dipengaruhi dengan cara peniruan dan peneladanan serta nilai-nilai luhur yang mereka saksikan, dari pada yang dapat dipengaruhi oleh nasehat, pengajaran atau perintah-perintah.
5. Konsep Peserta Didik  Dalam Kitab Muqoddimah
Sedangkan konsepnya mengenai peserta didik, bahwa peserta didik merupakan orang yang belum dewasa dan memiliki potensi. Maka dari itu peserta didik membutuhkan bimbingan orang dewasa untuk mengembangkan potensi ke arah yang lebih baik dengan potensi dan fitrah yang telah ada. Peserta didik ibarat wadah yang siap untuk di beri pengetahuan yang baru.
6.  Peta Konsep Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Metode dan Materi Pendidikan
	METODE PENDIDIKAN 
	MATERI PENDIDIKAN 

	Metode pendidikan Islam adalah segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka  membentuk dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sebagai hamba Allah SWT melalui mata pelajaran yang diajarkannya.
	Pengertian Mater Pendidikan Islam 
Materi adalah semua ajaran agama Islam itu sendiri, mulai dari  konsep aqidah atau keesaaan Allah, ibadah, muamalah sampai pada akhlak yang kesemuanya terkandung di dalam Al-qur’an dan hadist Rasulullah SAW.

	Ibnu Khaldun tentang metode pendidikan terungkap lewat empat sikap reaktifnya terhadap gaya para pendidik ( pendidik ) dimasanya dalam dasar empat dasar persoalan pendidikan.

	Secara khusus menurut Ibnu Khaldun Materi Pendidikan Islam  adalah sejumlah pengetahuan yang merupan komponen dari pendidikan Islam, yang wajib di sampaikan pada muridnya.

	Kebiasaan mendidik dengan metode “Indoktrinasi

Memilah-Milah Antara Ilmu-Ilmu Yang Mempunyai Nilai Instrinsik,
 Keagamaan, Serta Logika Yang dibutuhkan oleh Filsafat.

	Macam-Macam Materi     Pendidikan Islam. Ibnu Khaldun mengatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Islam dikelompokan menjadi dua macam yaitu:

	Ibnu Khaldun tidak menyukai Metode Pendidikan yang terkait dengan strategi berinteraksi dengan anak yang “militeristik” dan keras, anak didik harus seperti ini dan seperti itu, karena berdampak buruk berupa munculnya kelainan-kelainan psikologis dan perilaku nakal
	Ilmu-Ilmu Naqliyah Itu Antara Lain: Ilmu Tafsir, Ilmu Qiraat, Ilmu Hadits, Ilmu Ushul Fiqh, Ilmu Fiqh, Ilmu Kalam, Ilmu Bahasa Arab, Ilmu Tasawuf, Dan Ilmu Ta’bir Mimpi
Ilmu-Ilmu Filsafat Atau Rasional Adalah Ilmu-Ilmu Filsafat Atau Rasional (Aqliyah)

	Fungsi Metode Pendidikan Islam
Sebagai suatu jalan 

  Atau cara untuk mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-potensi pribadi agar patuh dan takwa pada Allah SWT.


	 ini dibagi menjadi empat macam ilmu yaitu: 1) Ilmu logika, 2) Ilmu fisika, 3) Ilmu metafisika dan 4) Ilmu matematika termasuk didalamnya ilmu, geografi, aritmatika dan al-jabar, ilmu musik, ilmu astromi, dan ilmu nujuum


	METODE PENDIDIKAN 
	MATERI PENDIDIKAN 

	Sebagai sarana yang menyampaikan seseorang kepada tujuan penciptaannya. Tujuanya sebagai khalifah dimuka bumi dengan melaksanakan kewajiban sebagai makhluk yang memiliki potensi rohaniah dan jasmaniah yang keduanya dapat digunakan saluran penyampaian Materi Pendidikan.
	Ibnu Khaldun mengajarkan agar pendidik bersikap sopan dan halus pada muridnya. sebagai alat membangun semangat murid-murid dan perasaannya, sehingga mereka menerima ajaran agama yang diberikan kepada mereka.


	Dengan melihat konsep   diatas dapat ditarik  pendapat bahwa fungsi metode Pendidikan Islam adalah sebagai wasilah (jalan) untuk mencapai tujuan (materi) Pendidikan Islam 


	Prinsip-Prinsip Pemilihan Materi Pendidikan  Islam, Secara umum :

Relevansi

Relevansi bermakna bahwa materi yang disampaikan relevan dengan standard kompetensi dasar sebagai pengejawantahan kurikulum. 

	Macam-Macam Metode Pendidikan Islam.
, yaitu:

1. Metode Ceramah

2. Metode Tanya Jawab

3. Metode Diskusi

4. Metode Pemberian Tugas     

2) Metode Pemberian contoh, 

3) Metode Hafalan, 

4) Dan Metode Peragaan
	Konsistensi/Keajegan

Materi pelajaran harus memiliki keajegan hal ini dikaitkan dengan prinsip bahwa materi yang diajarkan sesuai dengan keluasan kompetensi dasarnya. 
Kecukupan.

Prinsip kecukupan bearti bahwa materi yang diajarkan tidak boleh terlalu dalam ataupun terlalu sedikit.


	METODE PENDIDIKAN 
	MATERI PENDIDIKAN 

	Prinsip Umum metode Pendidikan  Islam, Menurut Ibnu Khaldun Didalam memberikan pengetahuan kepada anak didik, pendidik hendaknya :
1. Memberikan problem-problem pokok yang bersifat umum dan menyeluruh, dengan memperhatikan kemampuan akal anak didik.

2. Pendidik membahasnya secara lebih detail dan terperinci.
3. Pada langkah ketiga ini pendidik menyampaikan pengetahuan kepada anak didik secara lebih terperinci dan menyeluruh, dan berusaha membahas semua persoalan bagaimapaun sulitnya agar anak didik memperoleh pemahaman yang sempurna.
	Langkah-Langkah memilih materi Pendidikan Islam: 

1. Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau perkembangan peserta didik pada umumnya.
2. Menetapkan materi pembelajaran harus serasi dengan urutan tujuan. Urutan materi pelajaran hendaknya memperhatikan kesinambungan (kontinuitas). 

3. Materi pelajaran di susun dari hal yang sederhana menuju yang komplek, dari yang mudak menuju yang sulit, dari yang konkret menuju yang abstark. Dengan cara ini peserta didik akan mudah memahaminya. 
4. Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat factual maupun konseptual

	Faktor-faktoryang Terkait Dengan Metode Pendidikan Islam

Setidaknya ada lima faktor yang perlu kita perhatikan :

1. Peserta didik ( dengan berbagai tingkat kematangan dan minatnya )

2. Tujuan (dengan berbagai jenis dan fungsinya)

3. Situasi (dengan berbagai keadaannya ) LSM
4. Fasilitas (dengan berbagai kuailitas dan kuantitasnya)

5. Pengajar (dengan bernagai kemampuannya


	Strategi Penyampaian Materi Pendidikan Islam: 

1.   Mengidentifikasikan tingkah laku dan kepribadian anak didik pengajar.

2.   Memilih sistem pendekatan belajar berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup anak didik pengajar
3.  Menetatapkan prosedur,   metode dan teknik pembelajaran 
4.  Memberikan batasan norma-norma dan batas minimal standar keberhasilan 

	


BAB IV
ANALISIS METODE DAN MATERI PENDIDIKAN ISLAM 

MENURUT IBNU KHALDUN  DAN IMPLEMENTASINYA 

PADA LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 
A. Pandangan Ibnu Khaldun Terhadap Metode  Pendidikan Islam 


Dalam proses pendidikan Islam, salah satu faktor terpenting untuk tercapainya tujuan pendidikan adalah dengan metode dan materi pendidikan dan yang baik dan tepat. Metode Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun adalah segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka  membentuk dan mengembangkan potensi yang dimiliki untuk mewujudkan dan merealisasikan tugas dan fungsi sebagai hamba Allah SWT melalui mata pelajaran yang diajarkannya. 123
Sedangkan Al-Qadhi Abu Bakar bin Al-Arabi mempunyai pendapat lain dalam buku perjalanannya tentang metode pendidikan. la lebih mendahulukan pendidikan bahasa Arab dan syair dan mengakhirkan ilmu-ilmu lain, sebagaimana pendapat penduduk Andalusia. 
la mengatakan, "Karena sesungguhnya syair adalah sastra Arab." la menyerukan agar ilmu-ilmu ini didahulukan, selain mempelajari bahasa Arab. Setelahnya, barulah belajar ilmu hitung dan melatihnya, hingga mengetahui rumus-rumusnya, lalu beralih mempelajari Al-Qur'an. 

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang metode pendidikan terungkap lewat empat sikap reaktifnya terhadap gaya para pendidik (pendidik) dimasanya dalam dasar empat dasar persoalan pendidikan. 
a. Pertama, kebiasaan mendidik dengan metode “Indoktrinasi” terhadap anak-anak didik, para pendidik memulai dengan masalah-masalah pokok yang ilmiah untuk diajarkan kepada anak-anak didik tanpa mempertimbangkan kesiapan mereka untuk menerima dan menguasainya. Ibnu Khaldun lebih memilih metode secara gradual sedikit demi sedikit, pertama-tama disampaikan permasalahan pokok tiap bab, lalu dijelaskan secara global dengan mempertimbangkan tingkat kecerdasan dan kesiapan anak didik, hingga selesai materi per-bab. 
b. Kedua, memilah-milah antara ilmu-ilmu yang  mempunyai nilai instrinsik, semisal ilmu-ilmu keagamaan, kealaman, dan ketuhanan, dengan ilmu-ilmu yang instrumental, semisal ilmu-ilmu kebahasa-Araban, dan ilmu hitung yang dibutuhkan oleh ilmu keagamaan, serta logika yang dibutuhkan  oleh  filsafat. 
c. Ketiga, Ibnu Khaldun tidak menyukai metode pendidikan yang terkait dengan strategi berinteraksi dengan anak yang “Militeristik” dan keras, anak didik harus seperti ini dan seperti itu, karena berdampak buruk bagi psikologis  dan perilaku nakal anak didik. 124
d. Keempat, Ibnu Khaldun mengajarkan agar pendidik bersikap sopan dan halus pada muridnya. Sikap sopan dan halus hendaknya ditanamkan sejak kecil mulai dari lingkungan keluarga, yani dimulai dari sikap orang tua terhadap anaknya, karena orang tua adalah pendidik yang utama. Sikap keras hendaknya dihindari karena  berakibat buruk bagi murid, Ibnu Khaldun  memaparkan bahaya sikap keras sebagaimana berikut ini : Sikap keras dalam pendidikan dapat berakibat buruk bagi murid, apalagi ketika usianya masih kecil. Ini merupakan tabiat buruk. 
Barang siapa yang tumbuh dalam kondisi pemaksaan dan penindasan, maka hal itu dapat membuatnya menjadi orang keras dan berkepribadian sempit, kurang giat dan tidak bisa tumbuh dengan baik. Hal ini juga dapat membuatnya suka berbohong, pemalas, dan perbuatan buruk lainnya seperti sikap tidak jujur dengan memperlihatkan sesuatu yang tidak sesuai dengan apa yang ada dalam hati karena khawatir mendapatkan penganiayaan. Kekerasan dalam pendidikan ini dapat membuat orang secara tidak langsung belajar melakukan tipu daya, yang menjelma menjadi perilaku dan kebiasaan. Dengan demikian, hilanglah makna-makna kemanusiaan yang ada padanya. Rasa sosial dan kelembutan berubah menjadi kesombongan dan sikap mempertahankan diri. Bahkan ia enggan mencari keutamaan-keutamaan dan perilaku baik, sehingga ia semakin menjauh dari tujuan hidupnya sebagai manusia dan terpuruk menjadi seburuk-buruk manusia. 
Hal ini akan terjadi pada setiap umat yang terbiasa dipaksa dan ditindas. Perlakukanlah anak didik sebagai orang yang mempunyai kebebasan sepenuhnya terhadap dirinya sendiri. Hal ini dapat dijadikan sebagai penelitian. Anda bisa melihat orang-orang Yahudi dan apa yang terjadi pada mereka berupa perilaku buruk.
 Sampai-sampai di setiap tempat dan masa, mereka selalu disebut sebagai orang buruk. Mereka dikenal sebagai bangsa yang berperilaku keji dan buruk. Semua itu disebabkan oleh hal yang telah disebutkan tadi. 125
Karena itu, hendaknya sikap seorang pengajar kepada murid dan sikap orang tua kepada anaknya tidak sewenang-wenang dalam mendidik. Muhammad bin Abu Zaid dalam bukunya yang berisi tentang hukum pengajar dan murid mengatakan, "Tidak selayaknya seorang pendidik anak memberikan pukulan tambahan, jika sudah dirasa cukup hanya dengan memberikan tiga pukulan saja," Diantara perkataan Umar Bin Khottab adalah, "Barangsiapa yang tidak mendapatkan pendidikan agama, maka ia tidak mendapatkan pengajaran dari Allah." Untuk menjaga diri dari buruknya pendidikan, maka kadar yang telah dijelaskan oleh agama lebih layak untuk diikuti. Sebab Dialah Dzat yang lebih mengetahui kemaslahatan makhluk-Nya. Salah satu bentuk pendidikan yang baik adalah sebagaimana yang disampaikan oleh Ar-Rasyid kepada Ahmar, pendidik putranya yang bernama Muhammad Al-Amin Ar-Rasyid berkata, "Wahai Ahmar, Amirul Mukminin telah menyerahkan buah hatinya kepadamu, maka lapangkanlah tanganmu kepadanya”. Dia wajib menaatimu. Jadilah Anda sebagaimana yang telah ditentukan oleh Amirul Mukminin. Bacakanlah Al-Qur'an kepadanya. Ajarkanlah hadits kepadanya. Bacakanlah syair-syair kepadanya. Ajarkanlah padanya bagaimana berkata-kata dengan baik. Cegahlah ia dari tertawa yang tidak pada tempatnya. Ajarilah ia menghormati para syaikh dari Bani Hasyim ketika mereka datang kepadanya. Jangan sampai ia bersamami kecuali ia mendapatkan sesuatu yang bermanfaat baginya tanpa membuatnya sedih, sehingga dapat mematikan hatinya. Kuatkanlah ia semampumu dengan melakukan pendekatan dan kelembutan. Apabila ia membangkang, barulah engkau boleh melakukan tekanan." Selanjutnya pada lingkungan pendidikan atau sekolah yaitu dimulai dari sikap seorang pendidik terhadap peserta didik, jika keadaan memaksa harus memukul si anak, maka pemukulan tidak boleh lebih dari tiga kali. Ibnu Khaldun memberikan dua bentuk  pembelajaran  dalam kaitanya dengan  Metode dan Materi Pendidikan Islam yaitu: 
1. Tahapan Pembelajaran
                  Pembelajaran akan efektif dan efisien  terhadap  peserta  didik  apabila dilakukan secara berangsur-angsur, setapak-demi setapak  dan  sedikik apabila dilakukan secara berangsur-angsur, setapak-demi setapak dan sedikit demi sedikit. Untuk itu apabila satu bahasan ingin dicapai dengan baik maka seorang pendidik harus mengulangnya dikit demi sedikit.Untuk itu apabila  satu bahasan ingin dicapai dengan baik maka seorang pendidik harus mengajarnya sedikit demi sedikit dan mengulangnya sampai dapat dikuasai dengan benar oleh peserta didik, selain  itu  seorang  pendidik harus menjelaskannya terlebih dahulu tujuan pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak bingung terhadap alur pembelajarannya. 126 



Pendapat peneleliti, konsep ditas merupakan metode pembelajaran yang luar biasa, jika hal tersebut dilakukan  maka  para pelajar akan mendapatkan memahami cabang ilmu yang dipelajari dan memetakan masalah-masalah  yang di bahasnya. Pengulangan pengajaran ke dua kali  memberikan  beberapa penjelasan  yang lebih tinggi dari yang pertama akan mengasah naluri pelajar semakin baik. 


 Setelah itu  ulangi pengajaran untuk yang ke tiga kalinya dengan lebih tegas sehingga tidak ada kesulitan dan ketidak jelasan yang di biarkan. Berkaitan  dengan itu semua Ibnu Khaldun menganjurkan agar para pendidik dan orang tua sebagai pendidik seharusnya berlaku sopan dan adil dalam mengingatkan peserta didik, lain dari itu Ibnu Khaldun membolehkan memukul peserta didik apabila dalam keadaan memaksa akan tetapi pukulan tersebut tidak lebih tiga kali dan tidak membahayakan bagi kesehatan. Dengan metode pengajaran ini Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa tiap-tiap pemikiran dan ilmu akan mengembangkan pada akal yang cerdas, lebih lnjut beliau menjelaskan ilmu berhitung tidak sama dengan metode problem-problem kemasyarakatan dan falsafah atau sejarah, dari sini seorang pendidik harus mampu mengklasifikasi mata pelajaran dan metode pengajaran.
2. Menggunakan Metode Pemusatan ( Fokus)
Komponen pendidikan sama-sama dituntut untuk lebih fokus pada satu atau dua pilihan bidang pendidikan saja, baik pendidik, para orang tua dan peserta didik. Sosok Ibnu Khaldun adalah seorang pendidik , ulama harismatik yang menjunjung tinggi metode itu (Spesialisasi Pelajaran) dan telaten. 

     Ada banyak contoh terjadi diluar sana pembelajaran yang  mengesampingkan metode ini dan hasilnya nihil. Salah satu contoh dilapangan:
a. Aspek Pendidik.
           Banyak sekali yang lahir dari Pendidikan Agama  Islam tapi dilapangan justru ngajar fisika, sehingga apa yang terjadi, tak jarang otak peserta didik dipaksa tanpa harus mengukur kemampuan berfikir sisiwa, padahal cara mengajar bahasa inggris misalnya tidak sama dengan mengajar fiqih, kalau fisika mengandalkan kecerdasan fikiran  dan kekuatan ingatan tapi kalau fiqih hanya cekatan saja yang dibutuhkan sedang kecerdasan berfikir tidak begitu dibutuhkan disini.
b. Aspek Mata Pelajaran.
         Mata pelajaran tapi kenyataan sekarang pada mata pelajaran SDN atau MIN sudah diberi mata pelajaran 7 sampai dengan 12 mata pelajaran, padahal menurut ibnu khaldun yang harus dipelajari untuk tingkat dasar ada dua saja yaitu bahasa arab dan syair (nyanyian) lalu setelahnya matematika yang dapat melatih kecerdasan akal sisiwa. Ibnu Khaldun dikenal sebagai tokoh pendidikan yang menggunakan metode pemusatan atau disebut concertie method.  
c. Pendidik , Seorang pendidik Hendaknya:

a) 
Memberikan problem-problem pokok yang bersifat umum dan menyeluruh, dengan memperhatikan kemampuan akal anak didik. 

b) 
Setelah pendidik memberikan problem-problem yang umum dari pengetahuan tadi baru pendidik membahasnya secara lebih detail dan terperinci.

c).
Pada langkah ketiga ini pendidik menyampaikan pengetahuan kepada anak didik secara lebih terperinci dan menyeluruh, dan berusaha membahas semua persoalan bagaimapaun sulitnya agar anak didik memperoleh pemahaman yang sempurna. 
Ibnu Khaldun juga menyebutkan keutamaan metode diskusi, karena dengan metode ini anak didik telah terlibat dalam mendidik dirinya sendiri dan mengasah otak, melatih untuk berbicara, disamping mereka 
mempunyai kebebasan berfikir dan percaya diri. Atau dengan kata lain metode ini dapat membuat anak didik berfikir reflektif dan inovatif. Lain halnya dengan metode hafalan, yang menurutnya metode ini membuat anak didik kurang mendapatkan pemahaman yang benar. Disamping metode diskusi Ibnu Khaldun juga menganjurkan Metode Peragaan, karena dengan metode ini proses pengajaran akan lebih efektif dan materi pelajaran akan lebih cepat ditangkap anak didik. 
Satu hal yang menunjukkan kematangan berfikir Ibnu Khaldun, adalah prinsipnya bahwa belajar bukan penghafalan di luar kepala, melainkan pemahaman, pembahasan dan kemampuan berdiskusi, dengan berdiskusi akan menghidupkan kreativitas pikir anak, hal ini akan membuka potensi kemampuan berfikir anak, sehigga dapat memecahkan masalah dan pandai menghargai pendapat orang lain, disamping dengan berdiskusi anak akan benar-benar mengerti dan paham terhadap apa yang dipelajarinya. Hasil diskusi akan melekat pada diri anak dan tidak mudah dilupakan, dan menjadi pengalaman yang indah dalam kegiatan belajar mengajar selama berada di lingkungan sekolah atau lembaga pendidikan.
B. Pandangan Ibnu Khaldun terhadap Materi Pendidikan Islam 

Secara umum Materi adalah sesuatu yang tampak dan bisa dilihat, materi adalah suatu yang menjadi bahan untuk berfikir, berunding, mengarang, dan sebagainya.
Ibnu Khaldun berpendapat sebagaimana Umar Bin Khattab bahwa,” barang siapa tidak terdidik oleh orang tuanya, maka akan terdidik oleh zaman, maksudnya barangsiapa yang tidak memperoleh tatakrama yang dibutuhkan sehubungan pergaulan bersama melalui orangtua mereka yang mencakup pendidik-pendidik dan para sesepuh, dan tidak mempelajari hal itu dari mereka, maka ia akan mempelajarinya dengan bantuan alam, dari peristiwa-peristiwa yang terjadi sepanjang zaman, zaman akan mengejarnya. 127
Dari pendapatnya ini dapat diketahui bahwa pendidikan menurut Ibnu Khaldun materi pendidikan mempunyai pengertian yang cukup luas. Adapun pandangannya mengenai”materi pendidikan, adalah merupakan salah satu komponen operasional pendidikan” maka dalam hal ini, Ibnu Khaldun telah mengklasifikasikan Materi Pendidikan (Ilmu Pengetahuan) yang banyak dipelajari manusia pada waktu itu menjadi dua macam, yaitu:
1. Ilmu-ilmu Tradisional (Naqliyah)

   Ilmu Naqliyah adalah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist  yang dalam hal ini peran akal hanyalah menghubungkan cabang permasalahan dengan cabang utama, karena informasi ilmu ini berdasarkan kepada otoritas Syariat yang diambil dari Al-Qur’an dan Hadist. Adapun yang termasuk ke dalam ilmu-ilmu naqliyah itu antara lain: Ilmu Tafsir, Ilmu Qiraat, Ilmu Hadits, Ilmu Ushul Fikih, Ilmu Fikih, Ilmu Kalam, Ilmu Bahasa Arab, Ilmu Tasawwuf, dan Ilmu Ta’bir Mimpi. 128
2. Ilmu-Ilmu Filsafat Atau Rasional (Aq-liyah)


  Ilmu ini bersifat alami bagi manusia, yang diperolehnya melalui kemampuannya untuk berfikir. Ilmu ini dimiliki semua anggota masyarakat dunia, dan sudah ada sejak mula kehidupan peradaban umat manusia di dunia. Menurut Ibnu Khaldun ilmu-ilmu filsafat (Aq-liyah) ini dibagi menjadi empat macam ilmu yaitu: Ilmu Logika, Ilmu Fisika, Ilmu Metafisika, Ilmu Matematika. Ibnu Khaldun juga banyak membicarakan tentang Ilmu Geografi, Sejarah dan Sosiologi, namun ia tidak memasukkan ilmu-ilmu tersebut kedalam klasifikasi ilmunya. Setelah mengadakan penelitian, maka Ibnu Khaldun membagi ilmu berdasarkan kepentingannya bagi anak didik menjadi empat macam, yang masing-masing bagian diletakkan berdasarkan kegunaan dan prioritas mempelajarinya. Empat macam pembagian itu adalah:

1) Ilmu agama (syariat) yang terdiri dari tafsir, hadits, fikih, dan ilmu kalam. Ilmu‘aqliyah yang terdiri dari ilmu kalam (fisika).

2) Ilmu ketuhanan    (metafisika)
3) Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu agama (Syariat), yang terdiri dari ilmu bahasa Arab, ilmu hitung dan ilmu-ilmu lain yang membantu pelajaran agama.
4) Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu filsafat, yaitu logika. Menurut Ibnu Khaldun, ilmu agama merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari karena faidah dari ilmu itu sendiri. Sedangkan Ilmu Pengetahuan (ilmu alat) adalah merupakan alat untuk mempelajari ilmu Agama .129
C. Analisis Penulis Terhadap Metode dan Materi Pendidikan Islam serta Aplikasinya Pada Lembaga Pendidikan.


1. Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Metode dan Materi Pendidikan Islam 
    dan Aplikasinya  di lembaga Pendidikan Islam Tradisional.


Pengertian Tradisional menunjukkan bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun (300-400 tahun) yang lalu dan telah menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat Islam Indonesia yang merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia dan telah mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan umat bukan tradisional dalam arti tetap tanpa mengalami penyesuaian. 


Kata salaf atau salafiyyah itu sendiri diambil dari numenklatur Arab adalah  “Salafiyyun” untuk sebutan sekelompok umat Islam yang ingin kembali kepada ajaran Al-Qur’an dan Assunnah sebagaimana praktik kehidupan generasi pertama Islam (Assalāfussholeh). 


Kelemahan yang dimiliki oleh pesantren salaf pada umumnya antara lain:
1) Menutup diri akan perubahan zaman, dan bersifat kolot dalam merespon modernisasi.

2)  Lebih menekankan ilmu fiqh, tasawuf dan ilmu alat. 
3)  Adanya penurunan kualitas dan kuantitas pesantren salaf 

4)  Penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat tradisional seperti sorogan, bandungan(halaqah), dan wetonan, kurangnya penekanan kepada aspek pentingnya membaca dan menulis.

5)  Peran kyai yang dominan dan sumber utama dalam pembelajaran. 
Adapun kelebihan-kelebihan dari Pesantren Salaf antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Ketakdziman seorang santri terhadap kyainya begitu kental.
2) Tempat mencetak kader-kader Islam yang berakhlakul karimah dan mumpuni terhadap kajian-kajian agama seperti ilmu fiqh, tasawuf ataupun ilmu alat, 
3) Sebagai tempat sentral belajar Ilmu Agama, tempat pendidikan yang tak mengenal strata sosial, 
4) Mengajarkan semangat kehidupan demokrasi, bekerja sama, persaudaraan, persamaan, percaya diri dan keberanian hidup.
Lembaga Pendidikan Islam tradisonal (Salafi) pada dasarnya  merupakan proses membimbing, membina, mengajarkan manusia agar manusia dapat mengetahui Ilmu Agama, sedangkan  kajian atau mata pelajaranya ialah kitab- kitab klasik dalam bahasa Arab atau lebih dikenal dengan istilah kitab kuning. 
Pelajaran  Agama yang dikaji pada Lembaga tradisional ialah Al-qur’an dengan tafsirnya, Ilmu Tauhid dan ilmu kalam, fiqih dan usul fiqih,  hadist dengan Mustolahatul Hadisnya, Bahasa Arab dengan Ilmunya, Nahwu Sharaf, Tarih, Mantik dan Tasawuf serta Akhlak. 

Adapun metode yang lazim digunakan dalam Lembaga Pendidikan Salafi yaitu Wetonan atau Bandungan, sorogan dan Hafalan. 
        Jenjang pendidikan dalam lembaga pendidikan tradisional tidak dibatasi seperti dalam lembaga pendidikan yang memakai sistem klasikal. Umumnya kenaikan tingkat santri ditandai dengan tamat dan gantinya kitab yang dipelajari. Dengan demikian dapat difahami bahwa jenjang pendidikan tidak ditandai dengan naiknya kelas seperti dalam pendidikan formal, tetapi pada kemampuan dalam menguasai kitab-kitab yang telah ditetapkan,  dari tingkatan yang paling rendah sampai kitab yang paling tinggi,  dari kitab yang paling mudah sampai pada kitab yang paling sulit. 
Kemudian  mengenai materi pendidikan Islam tradisional  pengajaran kitab-kitab Islam klasik merupakan satu-satunya pengajaran yang formal yang diberikan kepada para santri. 
Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di lembaga Islam salafiah digolongkan ke dalam delapan kelompok yaitu; 1) Ilmu nahwu dan saraf, 2) Fiqih , 3) Usul fiqih, 4)Hadist 5)Tafsir, 6) Tauhid,7) Tasawuf  dan etika , Cabang-cabang lain seperti tarikh dan balaghoh.

Kitab-kitab tersebut meliputi tesk yang sangat pendek sampai teks yang  terdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai, hadist, tafsir, fiqih, usul fiqih dan tasawuf. Kesemuanya ini dapat digoloangkan menjadi tiga macam, yaitu : kitab-kitab dasar, kitab-kitab menengah dan kitab-kitab besar. Sedangkan aplikasinya  pada pendidikan Tradisional (Salafiyah)  seperti telah dijelaskan sebelumnya yaitu mengajarkan kitab-kitab Islam klasik merupakan satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pendidikan tradisional. 

Biasanya kitab-kitab karya ulama terdahulu  itu mereka hafalkan  dengan teliti tampa ada satupun pembahasan yang tertinggal, karena mereka melakukan penghafalan tersebut berhadapan langsung dengan kyai atau pendidiknya.

Metode Pendidikan Islam yang tradisional ini dalam kenyataannya, tidak sekedar membicarakan bentuk dengan melupakan isi  atau conten, ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab tersebut, bukan sekedar membaca teks tetapi juga memberikan pandangan-pandangan pribadi, baik mengenai isi maupun bahasan dari teks. Dengan kata lain para ulama yang membaca kitab juga memberikan komentar atas teks sebagai pandangan pribadinya. 

Oleh karena itu para ulama harus mengusai tata bahasa Arab, literatur dan cabang-cabang ilmu agama Islam lainya. Seperti yang telah di ungkapkan oleh Ibnu Khaldun bahwa Materi Pendidikan Islam atau Ilmu Pengetahuan Islam dikelompokan menjadi dua macam yaitu:
1) Ilmu-Ilmu Tradisional (Naqliyah)
2) Ilmu-Ilmu Filsafat Atau Rasional (Aqliyah)
Ilmu-ilmu pengetahuan tersebut dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar banyak tergantung pada para pendidik, bagaimana dan sejauh mana mereka pandai mempergunakan berbagai metode yang tepat dan baik.  Berdasarkan paparan tersebut, maka menurut penulis  bahwa Aplikasi atau penggunaan Metode dan Materi Pendidikan Islam yang dikembangkan di lembaga Tradisional lebih berorentasi pada aspek-aspek legal formal ketimbang aspek subtansial (Ruh Atau Spiritual) Materi yang dikaji banyak bersifat persial dan terkesan tidak komprehensif dalam menggali ilmu-ilmu keIslaman. Jadi  jelaslah  dalam waktu yang bersamaan Metode dan Materi  akan senantiasa terintegrasi dalam proses penguatan ilmu pengetahuan (Pembelajaran) dan penanaman keIsalaman dalam jiwa (Proses Pemberian Contoh ) peserta didik sebagai bekal hidup di tengah-tengah masyarakatnya. 

Sedangkan Metode Pendidikan Islam yang relevan dengan lembaga tradisional adalah “Metode Hafalan” adapun metode diskusi dan lainya kurang mendapat posisi yang banyak di gunakan. Demikian hasil analisis penulis terhadap Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Materi dan Metode Pendidikan Islam dan Aplikasinya  di lembaga Pendidikan Islam Tradisional.
2) Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Metode dan Materi Pendidikan  Islam dan Aplikasinya  di Lembaga Pendidikan Islam Moderen.
Lembaga pendidikan Islam sebelum dimasuki oleh ide-ide pembaharuan terpusat di Pesantren, rangkang, dayah dan surau. Dengan masuknya ide-ide baru  dalam pendidikan Islam maka sistem non klasikal berubah menjadi klasikal, metode dan materi tidak lagi semata-mata  metode sorogan dan wetonan dan hafalan,tetapi telah berfariasi sesuai dengan tuntutan sistem klasikal.

Materi pelajaran tidak lagi semata-mata berpegang pada materi pelajaran agama dan tidik tumpu pada kiatab-kitab klasik. Maksudnya  mata pelajaran non keagamaan sebagaimana disebut oleh Ibnu Khaldun Ilmu Aqliyah (Non-Keagamaan) merupakan salah satu indikasi penting tentang masuknya ide-ide pembaharuan di dunia pendidikan Islam. Sebenarnya perubahan tersebut berdampakak pada umat Islam dalam memperoleh ilmu Umum dengan seimbang. Seperti telah diungkapkan oleh Ibnu Khaldun bahwa Metode Pendidikan adalah segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkannya. Ciri-ciri perkembangan peserta didik dan suasana alam di sekitarnya dan tujuan membimbing peserta didik untuk mencapai proses belajar yang diinginkan dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka. 


Metode pendidikan sama halnya dengan metode pembelajaran atau pengajaran, yang mana pemikiran Ibnu Khaldun tentang metode pendidikan terungkap lewat empat sikap reaktifnya terhadap gaya para pendidik atau pendidik dimasanya dalam dasar empat dasar persoalan pendidikan.

Pertama, kebiasaan mendidik dengan metode “indoktrinasi” terhadap anak-anak didik, para pendidik memulai dengan masalah-masalah pokok yang ilmiah untuk diajarkan kepada anak-anak didik tanpa mempertimbangkan kesiapan mereka untuk menerima dan menguasainya. Maka Ibnu Khaldun lebih memilih metode secara gradual sedikit demi sedikit, pertama-tama disampaikan permasalahan pokok tiap bab, lalu dijelaskan secara global dengan mempertimbangkan tingkat kecerdasan dan kesiapan anak didik, hingga selesai materi per-bab.

Kedua, Memilah-milah antara ilmu-ilmu yang mempunyai nilai instrinsik, semisal ilmu-ilmu keagamaan, kealaman, dan ketuhanan, dengan ilmu-ilmu yang instrumental, semisal ilmu-ilmu kebahasa-Araban, dan ilmu hitung yang dibutuhkan oleh ilmu keagamaan, serta logika yang dibutuhkan oleh filsafat.
Ketiga, Ibnu Khaldun tidak menyukai Metode Pendidikan yang terkait dengan strategi berinteraksi dengan anak yang “militeristik” dan keras, anak didik harus seperti ini dan seperti itu, karena berdampak buruk bagi anak didik berupa munculnya kelainan-kelainan psikologis dan perilaku nakal.
Keempat, Ibnu Khaldun mengajarkan agar pendidik bersikap sopan dan halus pada muridnya. Hal ini termasuk juga sikap orang tua terhadap anaknya, karena orang tua adalah pendidik yang utama. Selanjutnya jika keadaan memaksa harus memukul si anak, maka pemukulan tidak boleh lebih dari tiga kali dan tidak membahayakan. Hal ini dimkasudkan hanya tindakan peringatan bukan hukuman cambuk atau pukulan yang didasarkan atas kemarahan tetapi didasarkan atas kasih sayang seorang pendidik terhadap peserta didiknya. Ada tiga potensi yang harus mendapat perhatian pendidik yaitu potensi akal, potensi ruhiyah atau rohani dan potensi jasmani. 
Dari ketiga permasalahan diatas Ibnu Khaldun memberikan sedikitnya ada dua bentuk pembelajaran yaitu:

1. Tahapan Pembelajaran.
Pembelajaran yang efektif dan efisien terhadap peserta peserta didik apabila dilakukan secara berangsur-angsur, setapak-demi setapak dan sedikit demi sedikit apabila dilakukan secara berangsur-angsur. 
Untuk itu apabila satu bahasan ingin dicapai dengan baik maka seorang pendidik harus mengajarnya sedikit demi sedikit dan mengulangnya sampai dapat dikuasai dengan benar oleh peserta didik, selain itu seorang pendidik harus menjelaskannya terlebih dahulu tujuan pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar peserta didik tidak bingung terhadap alur pembelajarannya. Berkaitan dengan itu semua Ibnu Khaldun menganjurkan agar para pendidik dan orang tua sebagai pendidik seharusnya berlaku sopan dan adil dalam mengingatkan peserta didik, Ibnu Khaldun membolehkan memukul peserta didik apabila dalam keadaan memaksa akan tetapi pukulan tersebut tidak lebih tiga kali dan tidak berbahya bagi kesehatannya.
Dalam literatur yang lainnya lagi dengan metode pengajaran ini Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa tiap-tiap pemikiran dan ilmu akan mengembangkan pada akal yang cerdas, lebih lnjut beliau menjelaskan ilmu berhitung tidak sama dengan Metode Problem-problem kemasyarakatan dan falsafah atau sejarah, dari sini seorang pendidik harus mampu mengklasifikasi mata pelajaran dan metode pengajaran. 
Selain metode diatas Ibnu Khaldun dalam buku Muqaddimahnya   menjelaskan bahwa dalam memberikan pengetahuan kepada anak didik, pendidik hendaknya:

a. Memberikan problem-problem pokok yang bersifat umum dan menyeluruh, dengan memperhatikan kemampuan akal anak didik. 

b. Setelah pendidik memberikan problem-problem yang umum dari pengetahuan tadi baru pendidik membahasnya secara lebih detail dan terperinci.
c. Pada langkah ketiga ini pendidik menyampaikan pengetahuan kepada anak didik secara lebih terperinci dan menyeluruh, dan berusaha membahas semua persoalan bagaimapaun sulitnya agar anak didik memperoleh pemahaman yang sempurna. 
2. Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Disekitarnya 
Ibnu Khaldun menganjurkan agar seorang pendidik harus mengunakan media atau alat peraga dalam menyampaikan pelajaran. Sebab seorang murid dalam waktu mulai belajar lemah dalam memahami dan kurang daya pemahamnnnya dengan alat peraga ini akan memudahkan dalam memahami pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. 
Dalam pekerjaan pengajar alat-alat peraga merupakan sarana pembuka cakrawala yang lebih luas dan menjadikan pengetahuan anak bersentuhan dengan pengalaman indrawi yang hakiki.

Perkembangan dan kemajuan pendidikan tidak bisa lepas dari kontribusi besar dari media atau alat peraga pembelajaran yang telah dicontohkan oleh para tokoh-tokoh pendidikan. Tokoh-tokoh inilah yang dikemudian hari menjadi rujukan dari tokoh-tokoh yang baru yang akan mengembankan dunia pendidikan. 

Dari tokoh-tokoh inilah kita dapat belajar dan terus mengembangkan dunia pendidikan. Adapun Aplikasinya mengenai Metode dan Materi Pendidikan  yang diterapkan oleh Ibnu Khaldun adalah bersifat modern, dimana pola pengajarannya lebih mengutamakan pemahaman dari pada hafalan. Sedangkan upaya pengaplikasian materinya  adalah menyesuaikan dengan  taraf  kemampuan (potensi) yang dimilki oleh peserta didik, sementara lembaga pendidikan Islam Khalafiyah  mengutamakan pembacaan kitab suci Al-qur’an sedangkan  Ibnu Khaldun mengajarkan Prinsip-Prinsip  dasar Agama Islam, yani belajar bahasa Arab, Ilmu Nahwu Saraf, sebelum belajar yang lainnya. 

Sistem pendidikan modern menganut sistem klasikal dengan Materi (Kurikulum) yang rapih, Metode yang berfariasi, Evaluasi yang berkala, dan penanaman kedisplinan yang tinggi,untuk menciptakan generasi yang cerdas dan terampil (Intelektual) sekaligus Alim (Ulama). 

Sedangkan sistem pendidikan Pendidikan Islam tradisional sebalinya. Dengan perkembangan Lembaga Pendidikan Islam Moderen  merupakan sarana pembentukan masyarakat kaum muslimin untuk mengimplementasikan kenyakinannya, baik sebagai etika individu maupun etika sosial. 

Pada masa silam lembaga Pendidikan Islam di Indonesia dapat merespon tantangan-tantangan Zamannya dengan sukses. Semenjak tahun 1920 an, lembaga pendidikan Islam mulai mengadakan eksperimentasi dengan mendirikan madrsah-madrasah diberbagai tempat. 
Kemudian pada tahun 1930an lembaga pendidikan Islam sudah memperlihatkan percampuran kurikulum. Sehingga lembaga pendidikan Islam  pada saat itu dipandang cukup fleksibel  dalam konsep pendidikan modern  hingga tetap eksis seperti yang sering kita lihat sekarang ini. 


Berdasarkan uraian yang telah diungkapkan diatas, penulis dapat mengambil simpulan dari pandangan Ibnu Khaldun tentang Materi dan Metode Pendidikan Islam dan Aplikasinya  di Lembaga Pendidikan Islam Moderen adalah sebagai berikut:
1.  Metode dan materi Pendidikan  tidak boleh hanya  mementingkan keagamaan saja, melainkan juga dari segi keduniaan, menurutnya keduanya tidak kalah pentingnya, keduanya harus sama-sama diberikan kepada anak didik.
2.  Konsep Materi dan Metode Pendidikan sampai saat ini masih ada yang Relevan dengan pendidikan modern yaitu hubungan interaktif Yang bernilai edukatif antara pendidik dan anak didik dalam Proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pendidikan. 

          Kesimpulan Prinsip-prinsip metode pengajaran yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun masih banyak yang relevan dengan kondisi pendidikan yang sekarang khususnya untuk pendidikan dasar tingkat SDN atau MIN. 

Dimana Ibnu Khaldun menekankan proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik harus secara bertahap dan pengulangan materi. Dalam hal ini diharapkan ilmu pengetahuan yang diajarkan mengarah dalam bentuk pengajaran tuntas. Karena Ibnu Khaldun mengutamakan pemahaman terhadap suatu bidang ilmu yang dipelajari, sebelum betul-betul memahaminya belum boleh pindah ke bidang ilmu yang lain. Kemudian, Ibnu Khaldun juga menekankan sikap yang lemah lembut dan kasih sayang terhadap anak didiknya, dan melarang sikap keras dan kasar terhadap anak didiknya terutama untuk Pendidikan Dasar. Selain itu juga ada pula prinsip Ibnu Khaldun yang tidak relevan dengan pendapat para ahli pendidikan sekarang, seperti pengulangan yang terlalu lama pada satu tema tertentu dapat memakan waktu dan tentunya juga biaya penyelenggaraan pendidikan menjadi lebih besar, selain itu juga proses pembelajarannya berpusat pada pendidik, bukan pada peserta didik aktif.  Ibnu Khaldun tidak memperbolehkan memberi selang waktu ketika proses pembelajaran berlangsung karena dapat mengakibatkan sifat lupa.
 
Berdasarkan hasil analisis  data  diperoleh temuan penelitian lembaga Pendidikan Tradisional dan modern tekait dengan Metode dan Materi Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun, dapat diambil kesimpulan bahwa ;
a) Dalam implementasinya secara komprehensif serta pembelajaran dengan kondisi sosial yang menyenangkan masih sesuai dengan jaman baik tradisional maupun moderen, sehingga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran bersemangat dan termotivasi.

b) Menurut Ibnu Khaldun, Al-qur’an adalah sebagai pelajaran awal yang harus diberikan kepada anak, jika anak sudah mencapai taraf perkembangan berpikir sesuai dengan tingkat kemampuan anak didik. Karena ini akan menjadi dasar yang dijadikan sebagai fondasi bagi kelanjutan proses pendidikan dan pengajaran. Al-qur’an harus dijadikan sebagai sumber dari semua pelajaran yang ada dari lembaga Pendidikan Islam, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menuju Islam yang Kaffah. 

c) Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun sampai saat ini masih relevan dengan pendidikan modern yaitu hubungan interaktif yang bernilai edukatif antara pendidik dan anak didik dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pendidikan.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

    Dari beberapa pemaparan di atas penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut  : 
     1. Metode pendidikan Islam menurut Ibnu Khakdun adalah segala segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh pendidik dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang diajarkannya. Metode ini dikenal dengan metode pertahanan dan pengulangan selain itu menggunakan metode peragaan karena dengan metode ini proses mengajar akan lebih efektif dan materi pelajaran akan lebih cepat diterima peserta didik serta metode diskusi, dengan metode diskusi inilah, menurut  Ibnu Khaldun pelajar bukan menghafal akan tetapi memahami serta dapat menghidupkan kreativitas pikir anak, dapat memecahkan masalah dan pandai menghargai orang lain. Intinya, pendidik harus menggunakan metode yang baik dan mengetahui faedah yang dipergunakannnya. Ibnu Khaldun menganjurkan kepada pendidik untuk bersifat sopan dan halus pada muridnya. Hal ini juga termasuk sikap orang tua sebagai pendidik utama, selanjutnya jika keadaan memaksa harus memukul peserta didik, maka pukulan tersebut tidak boleh lebih dari tiga kali. 

Selanjutnya dalam pemilihan metode harus dipertimbangkan, antara lain :
a) Keadaan peserta didikyang mencangkup pertimbangan tentang  tingkat kecerdasan, kematangan, perbedaan individu lainya.

b) Tujuan yang hendak dicapai; jika tujuannya pembinaan daerah kognitif maka metode dril kurang tepat digunakan.

c) Situasi yang mencakup hal yang umum seperti situasi kelas, situasi lingkungan. Bila jumlah peserta didik begitu besar maka metode diskusi agak sulit dilaksanakan apa lagi di ruangan yang tersedia kecil. Metode ceramah harus mempertimbangkan  antara lain jangkauan suara pendidik.

d) Alat-alat yang tersedia akan  mempengaruhi pemilihan metode yang akan digunakan.  Bila metode exsperimen yang akan dipakai maka alat- alat untuk exsperimen harus tersedia;dipertimbangkan juga jumlah dan  mutu alat itu.

e) Kemampuan pengajar tentu menentukan, mencakup kemampuan fisik,keahlian. Metode ceramah memerlukan kemampuan pendidik secara fisik. Pendidik yang mudah payah, kurang kuat berceramah dalam waktu lama. Dalam hal seperti ini sebaiknya ia menggunakan metode lain yang tidak memerlukan tenaga yang banyak.

f) Bahan pengajaran, sifat bahan pengajaran ini hampir sama dengan jenis tujuan yang dicapai pada poin ke dua di atas. Ada bahan pelajaran yang lebih baik disampaikan dengan metode ceramah, ada yang lebih baik dengan metode diskusi, dan sebagainya.


2. Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun.

 
Seperangkat ilmu pengetahuan yang banyak dipelajari manusia terdiri dari: Ilmu Lisan (bahasa) yaitu ilmu tentang tata bahasa (gramitika), sastra atau bahasa yang tersusun secara puitis (syair), Ilmu Naqli (Tradisional Science)  yaitu ilmu yang diambil dari kitab suci dan sunnah nabi. Meliputi al qur’an, hadits, Ulum Al-Hadits, fiqh, usul fiqh, ilmu kalam, tasawuf dan ta’bir ru’ya, dan Ilmu Aqli (Rational Science) yaitu illmu yang dapat menunjukkan manusia dengan daya fikir atau kecendrungannya kepada Filsafat dan semua ilmu pengetahuan. Ilmu ini meliputi Mantiq (logika), fisika, Ilmu Hitung, Kedokteran, Pertanian, Astronomi, termasuk juga di dalam ilmu ini adalah sihir dan ilmu nujum (perbintangan). Mengenai ilmu Nujum, Ibnu Khaldun menganggapnya sebagai ilmu yang fasid karena ilmu ini dapat dipergunakan untuk meramalkan segala kejadian sebelum terjadi atas dasar perbintangan. Hal ini merupakan sesuatu yang bathil, berlawanan dengan ilmu Tauhid yang menegaskan bahwa tidak ada yang menciptakan kecuali Allah sendiri. Persepsi tersebut diatas yang dimaksud dari Materi Pendidikan Islam Menurut Ibnu Khaldun.
             3. Analisis Penulis, Implementasi  Materi dan Metode Pendidikan Islam. 
    Berdasarkan hasil analisis  data  diperoleh temuan penelitian lembaga Pendidikan Tradisional dan modern tekait dengan Metode dan Materi Pendidikan Islam menurut Ibnu Khaldun, dapat diambil kesimpulan bahwa :
a) Menurut Ibnu Khaldun, Al-qur’an adalah sebagai pelajaran awal yang harus diberikan kepada anak, jika anak sudah mencapai taraf perkembangan berpikir sesuai dengan tingkat kemampuan anak didik. Karena ini akan menjadi dasar yang dijadikan sebagai fondasi bagi kelanjutan proses pendidikan dan pengajaran. Al-qur’an harus dijadikan sebagai sumber dari semua pelajaran yang ada dari lembaga Pendidikan Islam, dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menuju Islam yang Kaffah. 

b) Dalam implementasinya  secara komprehensif serta pembelajaran dengan kondisi sosio emosional yang menyenangkan masih sesuai dengan jaman baik tradisional maupun moderen, sehingga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran bersemangat dan termotivasi.

c) Konsep Pendidikan Ibnu Khaldun sampai saat ini masih ada yang relevan dengan pendidikan modern yaitu hubungan interaktif yang bernilai edukatif antara pendidik dan anak didik dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pendidikan.

B. Saran-Saran 
   

   Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran–saran yang disampaikan  untuk para pendidik, pemegang kebijakan dan pencinta pendidikan adalah sebagai berikut :

a. Kwalitas pembelajaran hendaknya terus di tingkatkan. Untuk mengatasi kesuslitan belajar perlu dicoba memperbaiaki kesesuaian antara Metode dan Materi Pendidikan Islam. Pembelajaran Al-qur’an hendaknya didahulukan sebelum pembelajaran yang lainya, karena ia adalah dasar dari agama yang kita yakini.

b. Gunakan metode  yang disarankan oleh Ibnu Khaldun yaitu metode  pentahapan dan pengulangan , gunakan sarana tertentu  untuk menjabarkan  pelajaran, metode Widya Wisata dan metode hukuman.
c. Mewujudkan langkah-langkah pembelajaran Inovatif, Progresif dan Kreatif, sehingga proses belajar mengajar dapat bermakna serta transfer of knowledge dan transfer of value dapat dengan mudah tersampaikan.
d. Perlu dicoba Metode dan Materi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh Ibnu Khaldun. Sehingga para pendidik bisa mengetahui bahwa Metode dan Materi Pendidikan Islam adalah wasilah untuk mencapai tujuan Pendidikan yaitu adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. 
e. Khusus pendidik-pendidik yang berada di Lembaga Pendidikan Islam Tradisional Ataupun Moderen, penelitian ini sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan pemahaman terhadap pandangan Ibnu Khaldun terkait dengan Metode dan Materi Pendidikan Islam, sehigga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

f. Selanjutnya bagi pemegang kebijakan penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan sebagai bahan masukan bagi peneliti lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan Metode  dan Materi Pendidikan Islam. 
g. Pembelajaran Al-qur’an hendaknya didahulukan sebelum pembelajaran yang lainya, karena ia adalah dasar dari agama yang kita yakini.

h. Gunakan metode  yang disarankan oleh Ibnu Khaldun yaitu metode  pentahapan dan pengulangan , gunakan sarana tertentu  untuk menjabarkan  pelajaran, metode Widya Wisata dan metode hukuman.
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